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ABSTRACT 

The goal of this study is to idetify the parental acceptance of a special child. It’s a 

qualitative research approach to a string of phenomena. The subject of research 

amounts to 4 pairs of parents with special needs children. Studies show that all 

parents accept their children’s abilities and limitations; caring and loving for her 

child. 

Keyword: parental acceptance, special needs children 
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INTISARI 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penerimaan orangtua pada anak 

berkebutuhan khusus. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan 

pendekatan fenomenologi. Subjek penelitian ini berjumlah 4 pasang orangtua 

yang memiliki anak berkebutuhan khusus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

semua orangtua menerima kemampuan dan keterbatasan anaknya; memberikan 

perhatian dan menyayangi anaknya. 

Kata Kunci: Parental Acceptance, Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Jumlah anak usia pendidikan dasar dan menengah yang tidak 

sekolah masih cukup tinggi di Indonesia. Berdasarkan survei Sosial Ekonomi 

Nasional Badan Pusat Statistik pada 2016 menunjukkan, dari 4,6 juta anak 

yang tidak sekolah, 1 juta dan 22% di antaranya adalah anak-anak 

berkebutuhan khusus (Olyvina, 2018). Angka tersebut bisa dikategorikan 

cukup tinggi karena anak yang memiliki kebutuhan khusus seharusnya 

ditangani oleh yang ahli dan mendapatkan pendidikan yang layak semestinya. 

  Berdasarkkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) jumlah anak 

berkebutuhan khusus (ABK) di Indonesia mencapai angka 1,6 juta anak 

(Maupaksi, 2017). Dengan 18% yang sudah mendapatkan layanan pendidikan 

inklusi, selebihnya belum terlayani dengan fasilitas pendidikan semestinya. 

Terdapat 115 ribu ABK bersekolah di SLB, dan terdapat ABK yang 

bersekolah di sekolah reguler pelaksana Sekolah Inklusi berjumlah sekitar 

299 ribu. Adanya himbauan kepada para orang tua yang memiliki ABK untuk 

aktif mendaftarkan anaknya ke sekolah agar mendapatkan pelayanan dan 

fasilitas pendidikan.adanya dukungan dan penerimaan oleh orang tua sangat 

penting dalam perkembangan dan kemajuan anak, disertai lingkungan 

disekitarnya. 
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  Jumlah penduduk di Indonesia yang menyandang retardasi mental 

(RM) adalah 62.011 orang. Maka anak yang mengalami retardasi mental 

dikategorikan sangat berat sebanyak 2,5%, retardasi mental cukup berat 

disebut imbisil debil profound sebanyak 2,6% dan anak retardasi mental 

ringan atau lemah sebanyak 3,5% dan anak tunagrahita berat sebanyak 2,8% 

sisanya disebut anak dungu (Depdiknas, 2009 dalam (Jenny Puspita Sari 

Situmeang, 2016). 

  Keluarga dalam hal ini adalah lingkungan terdekat dan utama 

dalam kehidupan anak berkebutuhan khusus (ABK). ABK sendiri (Heward, 

2003) bahwa efektivitas berbagai program penanganan dan peningkatan 

kemampuan hidup anak berkebutuhan khusus dapat ditentukan oleh peran 

serta dan dukungan penuh dari keluarga, dikarenakan keluarga disini adalah 

pihak yang mengenal dan memahami berbagai aspek dalam diri seseorang 

dengan jauh lebih baik daripada orang-orang yang lain. Banyak orangtua 

yang memiliki ABK selama ini kurang peduli atau kurang perhatian terhadap 

anaknya dirumah. Hal ini dilandasi dengan berbagai alasan seperti kesibukan 

pekerjaan, dan rasa malu serta kecewa karena memiliki anak yang tergolong 

ABK dan memiliki kekurangan yang pada umumnya. Namun ada juga 

orangtua yang justru menerima, merawat dan menjaga ABK dengan ikhlas 

dan penuh kasih sayang. Sebab ABK membutuhkan perhatian yang lebih 

besar dibandingkan anak pada umumnya adanya kekhususan yang 

dimilikinya (fightformywayblog, 2017). 
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  Hasil wawancara terhadap beberapa subjek, yakni terdapat 2 ibu. 

Ibu “T” dan satunya lagi ibu “A” yang memiliki anak mengalami kebutuhan 

khusus. Ibu “T” menuturkan bahwa sejak masa kehamilan atau mengandung 

usia ± 29 tahun beliau sudah mengalami keanehan, kehamilan ini masa 

kehamilan yang kedua. Dikarenakan beliau sering mengalami mual dan 

muntah hingga mau melahirkan, yang mengharuskan beliau keluar masuk 

rumah sakit dan tidak ada asupan makanan yang masuk menyebabkan daya 

tahan tubuhnya lemah, maka hal tersebut dapat dipenuhi dengan 

menggunakan vitamin dan obat lainnya yang disarankan oleh dokter. Pada 

saat mengandung anaknya beliau mengetahui bahwa memiliki bayi kembar 

dan dokter menyampaikan informasi jika terdapat kelainan pada janin dalam 

rahimnya namun jika dilakukan pengangkatan tidaklah mungkin maka sang 

ibu memutuskan meneruskan kehamilan hingga melahirkan secara normal. 

Pasca melahirkan beliau melahirkan dua anak kembarnya, namun tidak 

berselang lama salah satu dari anak kembarnya meninggal dan satunya masih 

tetap hidup. Anak yang masih hidup tersebut tumbuh tidak sesuai dengan 

perkembangan yang ada pada umunya dilalui oleh anak normal pada 

umumnya. Namun sang ibu juga menyadari bahwa anaknya memiliki 

kebutuhan khusus, disisi lain pihak keluarga sangat menyayangi anaknya 

dengan penuh kasih dan perhatian. Terlebih untuk kakaknya yang senantiasa 

mengajak adiknya bermain keluar dan tanpa ada rasa malu. Ada juga tantenya 

yang berprofesi sebagai guru yang senang mengajari anak beliau dan 
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menyadari keponakannya berkebutuhan khusus maka diajari atau belajar 

bersama pelajaran yang sesuai dengan dirinya. 

  Selanjutnya yakni ada seorang ibu “A” yang memiliki anak yang 

mengalami kebutuhan khusus juga, yang berasal dari Tuban dan sekarang 

tinggal di Sepanjang, Sidoarjo. Ibu “A” tersebut pada masa kehamilan usia ± 

24 tahun dengan kehamilan yang pertama. Pada saat kehamilan beliau tidak 

merasa adanya keanehan namun pada saat trimester pertama beliau pernah 

terjatuh tidak ada luka yang serius hanya bengkak saja. Beliau juga merasa 

mual dan muntah selama 6 bulan berjalan kehamilan dan melahirkan secara 

normal ketika anak pertamanya lahir. Pada anak pertama ini yang tadinya 

normal namun dia kehilangan satu fase perkembangan yakni merangkak, 

disisi lain anak tersebut bisa berjalan dalam usia pada umumnya yakni 18 

bulan (satu tahun setengah). Anak beliau diketahui mengalami berkebutuhan 

khusus pada usia 3 tahun, diperiksakan pada dokter dengan hasil diagnosis 

autis. Pada saat mendapatkan hasil anaknya mengalami autis, suami beliau 

menerima dan menyadari akan hal tersebut. Kemudian anaknya diantar untuk 

terapi yang ditangani oleh ahlinya dan dibarengi terapi oleh gurunya. Dalam 

keluarga beliau tidak membedakan anaknya dan sayang kepada anaknya, 

namun pada keluarga Jember beliau menuturkan “kalau keluarga sana saya 

tidak tahu seperti apa, dan sepertinya kurang nyaman”.  

  Dengan menerima hidup dan tidak menyalahkan keadaan adalah 

bentuk bagian dari menghargai kehidupan (Seligman, 2005). Melalui 

perhatian dan kasih sayang orang tua lah, anak dapat berkembang dan dapat 
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tumbuh menjadi individu yang mandiri karena hal tersebut anak akan merasa 

dilindungi dan merasa bahagia. Misalnya dengan melibatkan anak dalam 

kegiatan atau sesuatu hal, ikut belajar dengan anak, merupakan kegiatan yang 

membentuk optimisme dalam diri anak sejak dini. 

  Pentingnya peran orangtua dalam menyikapi anak yang memiliki 

kebutuhan khusus, yakni mengenai peranan dan perhatian orangtua yang 

sesuai dengan kebutuhan anak dalam perkembangannya. Dalam penerimaan 

teori PARTheory (E.Cournoyer, 2014) yakni teori yang membahas bukti 

sosialisasi dan melalui perkembangan dengan menjelaskan dan 

mengantisipasi adanya penyebab utama adanya konsekuensi, sebab akibat, 

serta adanya hubungan lainnya yang bersifat interpersonal. Terutama pada 

orangtua mengenai penerimaan dan penolakan. yang didukung oleh 3 elemen 

yakni lingkungan sekitar, pola asuh, dan perilaku orang tua terhadap anak. 

Adnaya lingkungan dapat memunculkan tingkah laku orang tua yang berasal 

dari masyarakat atu budaya sekitar yang terpapar langsung diantara mereka. 

perilaku pada orang tua juga dapat mempengaruhi prinsip penerimaan orang 

tua yang memiliki dampak pada perkembangan anak dimas amendatang 

beserta perilaku anak dimasa mendatang. Pola asuh orang tua dan perilaku 

memiliki saling ketekaitan satu sama lainnya yang mempengaruhi 

kelangsungan anak selanjutnya, apa yang dimunculkan oleh orang tua maka 

akan berdampak pada kualitas pada anak meliputi pengalaman, komunikasi, 

sosial budaya, dan tradisi lainnya. 
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  Mempersiapkan masa depan anak berkebutuhan khusus merupakan 

hal yang penting yang harus dilakukan para orangtua, anak mereka berhak 

memiliki ruang, pilihan dan kebebasan yang didapat anak lain pada 

umumnya. Persiapan yang baik yang telah dilakukan orangtua dari awal masa 

pertumbuhannya memungkinkan masa depan anak berkebutuhan khusus 

dapat terarah misalnya adanya pembelajaran khusus serta melakukan terapi 

pada ahlinya seperti fisioterapi atau ke psikolog yang akan membantu 

menunjang perkembangan anak. Sehingga anak berkebutuhan khusus-pun 

dapat berkembang dan memiliki masa depan seperti anak normal lainnya 

bahkan dapat lebih baik lagi. Di masa depan anak berkebutuhan khusus juga 

dapat hidup mandiri dan menjadi orang yang berguna serta berprestasi 

(Azizatur, 2015). Orangtua bisa menerima dan bersyukur, bahwa yang lebih 

parah dari anaknya masih banyak. Maka disebutkan dalam al-Qur’an sebagai 

berikut; 

               

Artinya: Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula) 

kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu mengingkari 

(nikmat)-Ku.. ( al-Baqarah: 152) 

                        

   
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezki yang baik-baik 

yang kami berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah, jika benar-benar 

kepada-Nya kamu menyembah. ( al-Baqarah: 172) 

  Dalam ABK sendiri terdiri dari banyak nak yang mengalami 

keterbatasan atau keluarbiasaan,baik fisik, mental-intelektual, sosial, maupun 

emosional, yang berpengaruh secara signifikan dalam proses pertumbuhan 

atau perkembangannya dibandingkan dengan anak-anak lain yang seusia 

dengannya seperti, retardasi mental, disabilitas, orang yang menyandang 

kekurangan atau cacat fisik dan lain sebagainya. Dalam pemilihan informan 

penelitian ditunjuk oleh sekolah oleh salah satu guru di sekolah tersebut. 

Pada penelitian awal yang membahas serupa tentang penerimaan 

orang tua (Khoiri, 2012) yang berjudul Penerimaan Orang Tua Terhadap 

Anak Retardasi Mental Ditinjau Dari Kelompok Sosial. Menggunakan 

metode kuantitatif komparatif dengan subjek orang tua yang memiliki anak 

yang mengalami retarrdasi mental. Berdasarkan hasil analisis data 

menggunakan teknik Mann Whitney SPSS menunjukkan z=0,271 dengan 

P=0,787. (P>0,05) yang artinya tidak terdapat perbedaan penerimaan orang 

tua pada anak retardasi mental berdasarkan dari kelompok sosial menengah 

dan kelompok sosial bawah. Oleh sebab itu, dari penelitian diatas meringkas 

bahwa adanya perbedaan kelompok sosial tidak mempengaruhi penerimaan 

orang tua atau keluarga yang memiliki anak retardasi mental. 
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B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan dari latar belakang diatas, maka fokus penelitian ini 

bagaimana Parental Acceptance (penerimaan orang tua) penerimaan 

secara individu maupun orang tua. 

 

C. Keaslian Penelitian 

Keaslian penelitian ini menjadi acuan bagi peneliti dalam 

melakukan penelitian untuk mendalami dan dapat mengkaji yang akan 

dilakukan. Yang pertama sejalan dengan penelitian yang akan dilakukan, 

menurut penelitian (Khoiri, 2012) mengenai penerimaan orang tua 

terhadap anak retardasi mental ditinjau dari kelompok sosial yang 

dilakukan pada 38 orang tua yang memiliki anak yang menyandang 

retardasi mental dengan kelompok sosial atas sebanyak 5 responden, 

kelompok sosial menengah berjumlah 16 responden dan kelompok sosial 

bawah berjumlah 17 responden. Dengan hasil bahwa perbedaan kelompok 

sosial tidak membuat penerimaan orang tua kepada anak yang 

menyandang retardasi mental juga berbeda. Dari penelitian tersebut 

terdapat persamaan yang akan dilakukan yakni menganai variabel terikat 

dan subjek yang digunakan. Yang membedakan melalui tinjauan yang 

dilakukan oleh peneliti sebelumnya. 

Kedua, penelitan dari (Deby Zulkarnain Rahdian Syah, 2016) yang 

berjudul penerimaan orang tua terhadap anak dengan autisme. Dengan 3 

orang tua (ibu) yang memiliki anak autisme dan menggunakan metode 
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pendekatan fenomenologi serta pengambilan data melalui wawancara yang 

sesuai dengan pedoman yang sudah ditentukan. Maka hasil yang diperoleh 

adanya penerimaan keadaan anaknya yang mengalami autisme tersebut 

oleh orang tua masing-masing. Dari penelitian tersebut adanya persamaan 

variabel terikat. Adapun perbedaan dari penelitian ini adalah pada 

informan yakni menggunakan ibu atau orang tua yang memiliki anak yang 

mengalami autis. 

Ketiga, penelitian yang dilakukan (Kosasih, 2016) tentang 

gambaran penerimaan orang tua dengan anak retardasi mental. 

Menggunakan metode kuantitatif dengan orang tua yang memiliki anak 

retardasi mental sebagai subjek, dan subjek sebanyak 92 orang tua. 

Dengan golongan 30 orang tua sebagai uji coba pada instrumen dan 62 

orang tua mendapatkan gambaran penerimaan. Hasil didapat dari 

penelitian ini adalah penerimaan orang tua terhadap anaknya yang 

mengalami retardasi mental dikategorikan rendah. Fokus dalam penelitian 

ini yakni gambaran penerimaan orang tua memiliki anak retardasi mental. 

Keempat, sejalan dengan penelitian diatas. Terdapat penelitian 

(Stefany Valentia, 2017) yang membahas hubungan antara resiliensi dan 

penerimaan orang tua pada ibu dari anak yang terdiagnosis autism 

spectrum disorder (ASD). Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

dengan subjek sebanyak 51 orang ibu. Parental Acceptance-rejection 

Questionaire (PARQ) sebagai alat ukur dalam penelitian ini. Hasil yang 

diperoleh yakni adanya hubungan signifikan yang berbanding terbalik 
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antara variabel resiliensi dengan skala penerimaan orang tua. Disisi lain 

penerimaan ada keterkaitan dengan hubungan dimensi resiliensi dan 

penerimaan orang tua turut serta didiskusikan. Dalam penelitian ini 

memiliki kesamaan variabel yakni variabel terikat. Perbedaan dalam 

penelitian ini yakni metodologi penelitian, kategori subjek yakni informan 

yang memiliki anak mengalami Autism Spectrum Disorder (ASD). 

Selanjutnya kelima, penelitian (Kukolja-Cicmanovic, 2016) 

pengaruh orang tua menerima penerimaan-penolakan dan kuasa campur 

tangan-keterampilan psikologis dari kalangan remaja Kroasia. Dengan 

menggunakan subjek sebanyak 269 murid SMA dengan 48% adalah laki-

laki mulai usia 15-19 tahun dan menggunakan alat ukur Parental 

Acceptance-Rejection Questionaire; Personality Power-Prestige 

Questionaire & Personality Assessment Questionaire. Hasilnya, 

penerimaan yang dirasakan oleh sang ibu dan sang ayah secara signifikan 

saling berhubungan dengan penyesuaian psikologis remaja. Dalam 

penelitan ini memiliki kesamaan pada variabel terikat sedangkan, 

perbedaannya yakni dilakukan pada remaja dan tidak memiliki masalah 

dalam dirinya (baik secraa fisik maupun psikologis). 

Keenam, sejalan dengan penelitian diatas yakni (Marcia Machado, 

2014) bagaimana cara orang tua dapat menerima dukungan, kuasa, dan 

kehormatan? Efek penyesuaian psikologis? Dengan menggunakan studi 

kuantitatif dan sample yang menjadi penelitian yakni mahasiswa sastra 

portugis sebanyak 785 mahasiswa dengan rentan umur antara 18-62 tahun. 
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Penelitian ini menyimpulkan bahwa orang tua beranggapan hubungan 

antara ayah dan ibu dapat menerima sisi psikologis dan meningkatkan 

sikap mental mereka. Dalam penelitian ini memiliki kesamaan dalam 

variabel terikat. Perbedaan yang nampak yakni kategori subjek dan latar 

tempat yang ditentukan. 

Ketujuh, yakni penelitian (Roszak, 2014) hubungan antara 

kekuasaan, kehormatan, dan penerimaan orang tua serta penyesuaian 

psikologis dari masa dewasa awal di Polandia. Sample terdiri dari 200 

mahasiswa (38% adalah laki-laki) yang berusia 20-22 tahun. Adanya 

saling keterkaitan positif antara kekuatan dan wibawa sang ayah kepada 

penyesuaian psikologis para perempuan; kekuatan dan wibawa sang ibu 

terkait penyesuaian laki-laki. Dari analisis regresi hirarki dapat 

menunjukkan bahwa dari pihak sang ayah saja yang dapat memberi 

gambaran penyesuaian diri pada perempuan juga laki-laki. Adanya 

kesamaan pada variabel yakni penerimaan orang tua dan perbedaan pada 

sample yang digunakan. 

Kedelapan, terdapat penelitian (Ema Widhi Rahayu, 2014) berjudul 

hubungan antara kamatangan emosi dan dukungan emosi dengan 

penerimaan pada ibu yang memiliki anak autis di SLB Negeri Semarang. 

Subjek dalam penelitian terdiri 40 ibu. Menggunakan metode kuantitatif 

dan menggunakan purposive quota incidental untuk pengambilan sample. 

Dengan memiliki hasil adanya korelasi pada kematangan emosi dengan 

penerimaan ibu. Dalam penelitian ini mepunyai kesamaan variabel terikat 
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serupa yang akan diteliti dan perbedaannya yakni latar belakang penelitian 

serta metode penelitian. 

Selanjutnya ke sembilan, yakni penelitian (Carrie M. Brown, 2015) 

sikap penerimaan dan penolakan orang tua dan preferensi artistik: replikasi 

30 tahun kemudian. Subjek penelitian 133 orang. Dengan hasil sikap 

penerimaan orang tua pada subjek ketika masa kanak-kanak tidak ada 

pergaulan serta preferensi seni. Terdapat kesamaan dalam penelitian ini 

yakni variabel terikat tersebut dan perbedaannya yakni latar tempat 

penelitian dan subjek penelitian. 

Dan yang terakhir, penelitian (Alfasari, 2014) yang berjudul 

penerimaan orang tua menentukan lingkungan pengasuhan keluarga 

dengan anak remaja. Dengan subjek sebanyak 50 keluarga dengan metode 

kuantitatif. Hasil menunjukkan terdapat korelasi antara usia remaja dan 

perilaku agresif orang tua. Pengasuhan penerimaan-penolakan berkorelasi 

dengan kualitas pengasuhan terhadap keluarga dengan remaja. Adanya 

persamaan variavel terikat pada penelitian ini. Kemudian perbedaan dalam 

penelitian meliputi subjek penelitian dan tempat penelitian. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari latar belakang yang dijelaskan oleh peneliti diatas 

maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan parental 

acceptance (penerimaan orang tua) pada anak menyandang kebutuhan 

khusus (RM).  
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E. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

a. Dapat menambah referensi penelitian pada Parental Acceptance 

b. Dapat menjadi acuan atau rujukan penelitian Parental Acceptance 

dari sudut padang kualitatif 

2. Secara Praktis 

a. Pembaca dapat mengetahui bagaimana seharusnya Parental 

Acceptance yang sesungguhnya 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Parental Acceptance 

Orang tua dalam lingkungan keluarga memegang tanggung jawab 

dan peranan yang sangat penting dalam perkembangan anak. Perlakuan 

yang diberikan oleh orang tua terhadap anaknya akan memberikan dampak 

bagi anak. Menurut (Gordon, 1999) “Semua orang tua adalah pribadi-

pribadi yang dari masa ke masa mempunyai dua perasaan yang berbeda 

terhadap anak-anak mereka menerima dan tidak menerima”. Menurut 

(Hurlock, 2001) bahwa penerimaan orangtua ditunjukkan dengan adanya  

perhatian besar dan kasih sayang yang melekat kepada anggota yang 

mengalami kelainan, kesanggupan memecahkan masalah, keinginan 

orangtua. Antara lain: respon orang tua, persepsi orang tua, cara merawat 

dan mengasuh anggota keluarga yang mengalami psikopatologi, 

kemampuan orang tua Ditambahkan pula oleh (Hurlock, 2014) konsep 

penerimaan orang tua ditandai oleh : perhatian besar dan kasih sayang 

anak. Orang tua yang menerima akan memperhatikan perkembangan 

kemampuan anak dan memperhitungkan minat anak yang diterima 

umumnya bersosialisasi dengan baik, kooperatif, ramah, loyal, secara 

emosional stabil, dan gembira.  

Menurut (Gordon, 1994) penerimaan orang tua dinyatakan dengan: 
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a. Sikap menerima : sikap menerima berasal dalam diri individu dengan 

aktif dikomunikasikan atau diperlihatkan agar menjadia kekuatan 

efektif 

b. Menyampaikan rasa menerima : mengungkapkan rasa menerima melalui 

sikap, bahasa isyarat, ekspresi wajah atau tingkah laku 

c. Menyampaikan rasa menerima tanpa campur tangan : tidak mencampuri 

kegiatan anak dengan kegiatan lain, dan dapat menunjukkan adanya 

penerimaan oleh oang tua 

d. Menunjukkan sikap penerimaan terhadap anaknya : dengan cara 

mendengarkan, tidak memaksakan sesuatu hal serta cara penyampaian 

rasa menerima 

e. Mengutarakan penerimaan dengan kata-kata : adanya interaksi antara 

orang tua dengan anak, kebanyakan interaksi verbal sehingga orang tua 

mengutarakan atau berbicara pada anak begitu juga sebaliknya. 

Menurut (Hurlock, 1980) yang mengemukakan beberapa corak sikap 

orang tua terhadap anak yakni meliputi sebagai berikut: 

a. Melindungi secara berlebihan : perlindungan secara berlebihan 

mencakup pengasuhan dan pengendalian anak oleh orang tua  

b. Permisitivitas : orang tua memberikan ruang terhadap anak agar bisa 

mengekplor tanpa adanya kekang atau batasan sehingga menciptakan 

keluarga yang terpusat pada anak 

c. Penolakan : adanya pengabaian atau menuntut banyak hal kepada anak 
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d. Penerimaan orang tua oleh perhatian dan kasih sayang : orang tua bisa 

menerima, memperhatikan serta memperhitungkan minat yang 

dimiliki anak 

e. Bentuk respon : menunjukkan sikap kooperatif, ramah, royal, stabil 

scara emosional, dan bahagia 

f. Dominasi : jika adanya dominasi oleh salah satu ataui kedua orang tua 

akan berdampak pada sikap anak yakni jujur,sopan santun namun 

disisi lain anak akan cenderung pemalu, mudah terpengaruh dan 

sensitifitasnya tinggi 

g. Tunduk pada anak : membiarkan akan mendominasi mereka (orang tua), 

anak bisa menerima keberadaan orang tua dan adanya penghargaan 

atau loyalitas kepada anak 

h. Favoritism: terdapat anak emas dalam keluarga sehingga ada yang di 

favoritkan sehingga hanya anak tersebut yang menjadi pusat perhatian 

i. Ambisi orang tua : adanya tuntutan atau hasrat oleh orang tua kepada 

anak yang belum tercaai dan supaya anak mereka bisa menyesuaikan 

dengan lingkungan sosial 

Dikemukakan (Hurlock, 1978) bahwa penerimaan orang tua ditandai 

oleh perhatian besar dan kasih sayang pada anak. Penerimaan orang tua 

dalam pengertian Hurlock menerangkan berbagai macam sikap khas orang 

tua terhadap anak. Sikap orang tua terhadap anak mereka merupakan hasil 

belajar. Banyak faktor yang turut mempengaruhi sikap orang tua terhadap 
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anak. (Hurlock, 1978) menjelaskan faktor-faktor tersebut dipengaruhi 

oleh: 

a. Konsep “Anak Idaman” : konsep sebelum kelahiran yang diinginkan 

dan diidamkan dari orang tua 

b. Pengalaman : pengalaman awal dari orang tua sebagai warna bagi 

anaknya kelak disertai perhatian 

c. Nilai budaya : mengenai pola asuh yang akan diterapkan oleh orang tua 

yang akan mempengaruhi sikap terhadap anaknya 

d. Orang tua menyukai segala hal : menyukai dan menikmati peran, 

bahagia dan dapat menyesuaikan terhadap pernikahan, mencerminkan 

penyesuaian terhadap anak  

e. Perlakuan baik : mampu berperan orang tua, bersikap dan berperilaku 

lebih baik dibanding meragukan dan merasa banyak kekurangan 

f. Kemampuan dan kemauan : pengalaman awal dari orang tua sebagai 

warna bagi anaknya kelak disertai perhatian 

g. Alasan memiliki anak : pengalaman awal dari orang tua sebagai warna 

bagi anaknya kelak disertai perhatian, dan adanya pemenuhan secara 

biologis yakni memiliki keturunan 

h. Cara anak bereaksi terhadap orang tua : bagaimana anak merespon 

terhadap orang tua hal tersebut juga akan mempengaruhi sikap orang 

tua terhadap anak 

Orang tua yang menerima anaknya akan menempatkan anaknya pada 

posisi penting dalam keluarga dan mengembangkan hubungan emosional 
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yang hangat dengan anak. Porter (dalam Johnson dan Medinnus, 1967 : 

282) mengungkapkan aspek-aspek penerimaan orang tua terhadap anak 

sebagai berikut: 

a. Menghargai anak sebagai individu dengan segenap perasaan, mengakui 

hak-hak anak dan memenuhi kebutuhan untuk mengekspresikan 

perasaan 

b. Penilaian pada anak sebagai diri yang istimewa sehingga orang tua 

dapat mempertahankan keistimewaan anaknya tanpa batas agar mampu 

menjadi pribadi yang sehat 

c. Mengenal kebutuhan-kebutuhan anak untuk membedakan dan 

memisahkan diri dari orang tua dan mencintai individu yang mandiri 

d. Mencintai anak dengan tulus yakni memberikan kasih sayang diikuti 

dengan perhatian kepada anak sehingga anak tidak merasa terkucilkan 

dan dibedakan. 

B. Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) 

Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang membutuhkan 

penanganan khusus karena adanya gangguan atau hambatan pada 

perkembangan dan kelainan yang dialami anak. Berkaitan dengan istilah 

disability, maka anak berkebutuhan khusus adalah anak yang memiliki 

keterbatasan di salah satu atau beberapa kemampuan baik itu bersifat fisik 

seperti tunanetra dan tunarungu, maupun bersifat psikologis seperti autism 

dan ADHD. Pada anak berkebutuhan khusus bersifat abnormal, yaitu 

terdapat penundaan tumbuh kembang yang biasanya tampak di usia balita 
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seperti baru bisa berjalan di usia 3 tahun. Hal lain yang menjadi dasar anak 

tergolong berkebutuhan khusus yaitu ciri-ciri tumbuh-kembang anak yang 

tidak muncul (absent) sesuai usia perkembangannya seperti belum mampu 

mengucapkan satu katapun di usia 3 tahun, atau terdapat penyimpangan 

tumbuh-kembang seperti perilaku echolalia atau membeo pada anak autis. 

Pemahaman anak berkebutuhan khusus memiliki beberapa konteks, ada 

yang bersifat biologis, psikologis, sosio-kultural. Dasar biologis anak 

berkebutuhan khusus bisa dikaitkan dengan kelainan genetik dan 

menjelaskan secara biologis penggolongan anak berkebutuhan khusus, 

seperti brain injury yang bisa mengakibatkan kecacatan tunaganda. Dalam 

konteks psikologis, anak berkebutuhan khusus lebih mudah dikenali dari 

sikap dan perilaku, seperti gangguan pada kemampuan belajar pada anak 

slow learner, gangguan kemampuan emosional dan berinteraksi pada anak 

autis, gangguan kemampuan berbicara pada anak autis dan ADHD. 

Konsep sosio-kultural dalam mempelajari anak berkebutuhan khusus 

sebagai anak dengan kemampuan dan perilaku yang tidak pada umumnya, 

sehingga memerlukan penanganan khusus. 

Secara umum dapat disimpulkan bahwa anak berkebutuhan 

khusus (Heward dalam (Desiningrum, 2016) adalah anak dengan 

berkebutuhan khusus yang berbeda dengan anak pada umumnya tanpa 

selalu menunjukkan pada ketidakmampuan mental, emosi atau fisik. Istilah 

lain bagi anak berkebutuhan khusus adalah anak luar biasa dan anak yang 

memiliki keterbatasan. Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang 
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secara pendidikan membutuhkan layanan yang spesifik yang berbeda 

dengan anak-anak pada umumnya. 

Faktor-faktor penyebab anak menjadi berkebutuhan khusus, 

dilihat dari waktu kejadiannya dapat dibedakan menjadi tiga klasifikasi, 

yaitu kejadian sebelum kelahiran, saat kelahiran dan penyebab yang terjadi 

setelah lahir. 

1. Pre-Natal 

Terjadinya kelainan anak semasa dalam kandungan atau sebelum 

proses kelahiran. Kejadian tersebut disebabkan oleh faktor internal 

yaitu faktor genetik dan keturunan, atau faktor eksternal yaitu berupa 

Ibu yang mengalami pendarahan bisa karena terbentur kandungannya 

atau jatuh sewaktu hamil, atau memakan makanan atau obat yang 

menciderai janin dan akibta janin yang kekurangan gizi. 

2. Peri-Natal 

Sering juga disebut natal, waktu terjadinya kelainan pada saat 

proses kelahiran dan menjelang serta sesaat setelah proses kelahiran. 

Misalnya kelahiran yang sulit, pertolongan yang salah, persalinan yang 

tidak spontan, lahir prematur, berat badan lahi3. Pasca-natal Terjadinya 

kelainan setelah anak dilahirkan sampai dengan sebelum usia 

perkembangan selesai (kurang lebih usia 18 tahun). Ini dapat terjadi 

karena kecelakaan, keracunan, tumor otak, kejang, diare semasa bayi.r 

rendah, infeksi karena ibu mengidap Sipilis. 

Secara umum, klasifikasi dari anak berkebutuhan khusus adalah: 
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1. Anak dengan Gangguan Fisik: 

a. Tunanetra, yaitu anak yang indera penglihatannya tidak 

berfungsi (blind/low vision) sebagai saluran penerima 

informasi dalam kegiatan sehari-hari seperti orang awas 

b. Tunarungu, yaitu anak yang kehilangan seluruh atau sebagian 

daya pendengarannya sehingga tidak atau kurang mampu 

berkomunikasi secara verbal 

c. Tunadaksa, yaitu anak yang mengalami kelainan atau cacat 

yang menetap pada alat gerak (tulang, sendi dan otot). 

2. Anak dengan Gangguan Emosi dan Perilaku 

a. Tunalaras, yaitu anak yang mengalami kesulitan dalam 

penyesuaian diri dan bertingkah laku tidak sesuai dengan 

norma-norma yang berlaku 

b. Anak dengan gangguan komunikasi bisa disebut tunawicara, 

yaitu anak yang mengalami kelainan suara,artikulasi 

(pengucapan), atau kelancaran bicara,yang mengakibatkan 

terjadi penyimpangan bentuk bahasa,isi bahasa,atau fungsi 

bahasa 

c. Hiperaktif, secara psikologis hiperaktif adalah gangguan 

tingkah laku yang tidak normal, disebabkan disfungsi 

neurologis dengan gejala utama tidak mampu mengendalikan 

gerakan dan memusatkan perhatian 

3. Anak dengan Gangguan Intelektual 
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a. Tunagrahita, yaitu anak yang secara nyata mengalami 

hambatan dan keterbelakangan perkembangan mental 

intelektual jauh dibawah rata-rata sehingga mengalami 

kesulitan dalam tugas-tugas akademik, komunikasi maupun 

sosial 

b. Anak Lamban belajar (slow learner), yaitu anak yang memiliki 

potensi intelektual sedikit di bawah normal tetapi belum 

termasuk tunagrahita (biasanya memiliki IQ sekitar 70-90) 

c. Anak berkesulitan belajar khusus, yaitu anak yang secara nyata 

mengalami kesulitan dalam tugastugas akademik khusus, 

terutama dalam hal kemampuan membaca,menulis dan 

berhitung atau matematika 

d. Anak berbakat, adalah anak yang memiliki bakat atau 

kemampuan dan kecerdasan luar biasa yaitu anak yang 

memiliki potensi kecerdasan (intelegensi), kreativitas, dan 

tanggung jawab terhadap tugas (task commitment) diatas anak-

anak seusianya (anak normal), sehingga untuk mewujudkan 

potensinya menjadi prestasi nyata, memerlukan pelayanan 

pendidikan khusus 

e. Autisme, yaitu gangguan perkembangan anak yang disebabkan 

oleh adanya gangguan pada sistem syaraf pusat yang 

mengakibatkan gangguan dalam interaksi sosial, komunikasi 

dan perilaku 
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f. Indigo adalah manusia yang sejak lahir mempunyai kelebihan 

khusus yang tidak dimiliki manusia pada umumnya. 

C. Kerangka Teoritik 

Dari pengertian parental acceptance (penerimaan orang tua) bisa 

ditandai dengan perhatian yang besar kepada anak dan sikap orang tua 

juga akan berdampak kepada anak. Sikap penerimaan orang tua bisa 

dilihat dari beberapa aspek yakni; mencintai anak tanpa syarat, menghargai 

anak, penilaian pada anak sebagai individu yang istimewa dan memahami 

kebutuhan anak. 

Dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui bagaimana 

parental acceptance pada anak yang menyandang kebutuhan khusus dalam 

masa perkembangan. 

 

D. Pertanyaan Penelitian 

Bagaimana Parental Acceptance pada anak yang menyandang Kebutuhan 

khusus? 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Metodologi Kualitatif pendekatan Fenomenologi 

  Pendekatan penelitian yang digunakan penelitian adalah 

pendekatan kualitatif. Yakni suatu pendekatan penelitian yang didapat 

melalui wawancara, observasi, serta dokumentasi yang pada akhirnya 

berupa data deskriptif. 

  Adapun ciri-ciri mengenai metodelogi kualitatif dengan 

pendekatan fenomenologi sebagi berikut: 

a. Fenomena yang yang menarik dipelajari 

b. Peneliti dapat mengenali dan dapat menentukan asumsi yang 

lebih besar 

c. Mencantumkan bukti atau data yang telah diperoleh 

d. Penggalian lebih mendalam agar banyak data yang terkumpulkan 

sehingga bisa menentukan deskripsi mengenai pengalaman 

partisipan 

e. Adanya analisis data fenomenologis yakni berpusat pada 

“pertanyaan penting”, kalimat yang menggambarkan bagaimana 

partisipan mengalami fenomena tersebut 

f. Terdapat deskripsi mengenai apa yang telah dialami oleh 

partisipan 
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g. Kemudian digabung dari deskripsi tersebut, yang menjadikan inti 

dari fenomena 

  Dasar peneliti memakai metode kualitatif dengan 

pendekatan fenomenologi yakni dikarenakan peneliti ingin 

mengetahui Parental Acceptance pada anak yang menyandang 

kebutuhan khusus dan bagaimana responnya lebih banyak menerima 

atau sebaliknya, yakni menolak. 

 

B. Kehadiran Peneliti 

Pada penelitian ini, peneliti turun pada lapangan langsung dalam 

pengambilan data dan informasi dari beberapa subjek yang sudah 

ditentukan kriterianya. Peneliti sebagai observer dan berpartisipasi guna 

adanya perilaku yang muncul yang sedang diteliti di lapangan. Kehadiran 

peneliti tidak sepenuhnya karena dikhawatirkan akan mempengaruhi 

tingkah laku alamiah (faking) dari para subjek. Peneliti memakai metode 

kualitatif dengan jenis pendekatan yang digunakan metodologi 

fenomenologi karena pendekatan ini menitik beratlan pada makna atau 

inti. Dengan menggunakan metode tersebut peneliti bisa mengetahui 

bagaimana parental acceptance kepada anaknya. Selain itu, peneliti 

mengambil data dengan wawancara melalui informan, significant other 

dan adanya observasi langsung kepada masing-masing subjek. Adapun 

perlengkapan yang dibutuhkan informan sebagai berikut: 
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1. Laptop: dapat memuat file hasil interview guide dan guide observasi, 

digunakan untuk menulis dan mencatat hasil yang ditemukan selama 

berada dilapangan, perilaku yang nampak dan pertanyaan-pertanyaan 

yang telah diajukan kepada informan 

2. Handphone: diperlukan guna merekam suara ketika wawancara 

sedang berlangsung bersama informan 

C. Lokasi Penelitian 

 Lokasi penelitian bertempat di SLB Putra Mandiri, yang 

beralamatkan Jl. Jambangan Tama Asri No. 26, Jambangan, Surabaya. 

Alasan peneliti melakukan penggalian data di SLB Putra Mandiri 

dikarenakan kriteria informan berasal dari tempat tersebut dan belum ada 

yang meneliti parental acceptance disana. Lokasi penelitian dapat 

menyesuaikan dengan informan atau membuat janji terlebih dahulu 

dikarenakan informan sedang bekerja atau memiliki kesibukan yang lain. 

 Peneliti memilih dan menggunakan SLB Putra Mandiri karena 

kriteria informan berada disana, selain itu peneliti juga pernah 

menggunakan instansi tersebut karena tugas kuliah sebelumnya. Jadi 

peneliti sedikit banyak mengetahui yang akan bersangkutan dengan 

penelitian yang akan dilakukan. 

D. Subyek Penelitian 

a. Orang tua yang memiliki anak yang berkebutuhan khusus (ABK). 

Peneliti mengambil orang tua karena dari penelitian penerimaan orang 

tua sebelumnya membahas dan meneliti anak kebutuhan khusus 
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berdasarkan kelompok sosial maka para orang tua atau kerabat 

terdekat mengetahui bagaimana penerimaan pada anak yang 

mengalami berkebutuhan khusus tersebut. 

b. Jumlah informan sebanyak 3-4 orang tua yang memiliki anak 

mengalami kebutuhan khusus (ABK) 

c. Dibuktikan dan adanya penguatan oleh kerabat terdekat sebagai 

significant other 

d. Lokasi penelitian dilakukan di Surabaya. Penggalian data dilakukan di 

Surabaya karena belum ada yang melakukan dan meneliti mengenai 

Parental Acceptance 

e. Informan penelitian meliputi dari orang tua anak, keluarga dekat anak, 

dan kerabat lainnya. data informan berisikan identitas meliputi; nama, 

alamat, usia, jenis kelamin, nomor HP (yang bisa dihubungi), 

pendidikan terakhir, pekerjaan, dan interaksi dengan anak. Yang 

didapat melalui wawancara, disertakan dokumen (jika ada). 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara Mendalam 

Suatu kegiatan komunikasi yang dilakukan oleh peneliti dengan 

pertisipan secara langsung, dengan mengajukan beberapa pertanyaan 

kepada partisipan sebagai data atau informasi mengenai parental 

acceptance  pada anak yang menyandang kebutuhan khusus. Peneliti 

melakukan wawancara dengan informan yang sudah ditentukan dan 
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berdasarkan kriteria yang ada. Wawancara dilakukan dengan 

persetujuan, perjanjian dan kesediaan informan. Jika informan sedang 

tidak bisa atau berhalangan maka peneliti membuat janji dengan 

informan untuk melakukan wawancara dihari berikutnya atau di lain 

hari. 

b. Observasi 

Observasi atau pengamatan. Yakni memperhatikan 

kejadian/fenomena yang ada di lapangan atau secara langsung melalui 

indera yang kita miliki yang bertujuan secara ilmiah (Angrosino, 2007 

dalam (Creswell, 2013). Observasi dilakukan berdasarkan riset yang 

dilakukan yang memiliki tujuan dan pertanyaan. Observasi dilakukan 

memiliki tujuan mengetahui gejala, tingkah laku dan kejadian yang 

akan ditafsirkan, adanya pengungkapan penyebabnya dan menemukan 

faktor-faktor yang ada. Observasi dapat dilakukan dengan persetujuan 

dengan informan jika informan sedang berhalangan maka peneliti 

membuat perjanjian yang akan disepakati dengan informan. 

c. Dokumentasi 

Catatan tertulis atau non tertulis yang berhubungan dengan 

peristiwa masa lalu, baik yang dipersiapkan maupun yang tidak 

dipersiapkan untuk keperluan pengujian suatu peristiwa (Almanshur, 

2012). Hal ini sejalan dengan Sudaryono yang menyatakan dengan 

adanya dokumentasi maka hasil yang diperoleh saat penelitian akan 

semakin kredibel (Sudaryono, 2013). Dengan adanya dokumentasi 
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akan membantu penelitian yang dilakukan oleh peneliti, baik secara 

kesaksian secara lisan tertulis dan non tertulis, dokumen dan surat-

surat lainnya yang akan menjadi data pendukung nantinya. 

 

F. Analisis Data 

Teknik analisis data dan penyajiannya  dalam pendekatan 

fenomenologi (Creswell, 2013) adalah sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan pengalaman pribadi dengan kejadian atau fenoma 

yang ada. Dimulai dengan deskripsi yang utuh oleh pengalaman 

pada fenomena atau kejadian tersebut. Agar tidak terjadi adanya 

persepsi peneliti sehingga bisa berfokus pada alur partisipan dalam 

riset. 

2. Mencatat dan mendata pernyataan penting dari partisipan. Peneliti 

menemukan peryataan atau kalimat mengenai bagaimana individu 

mengalami hal atau kejadian tersebut, mencatat hal tersebut dan 

dari pernyataan atau kalimat tersebut memiliki nilai atau makna 

tersendiri. 

3. Setelah mencatat dan mendata pernyataan atau kalimat yang 

penting maka selanjutnya akan di golongkan menjadi satu 

informasi yang lebih luas atau “tema” 

4. Mulai mendeskripsikan mengenai “apakah” yang dialami oleh 

partisipan dengan pengalaman tersebut. Yakni disebut deskripsi 

tekstural 
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5. Mulai mendeskripsikan mengenai “bagaimana” pengalaman terseut 

bisa dialami. Yakni disebut deskripsi struktural. Yang mencakup 

mengenai seting dan kondisi apa saja yang dialami 

6. Menggabungkan antara deskripsi tekstural dan deskripsi struktural 

agar menjadi inti atau dasar dari fenomena atau kejadian tersebut. 

 

G. Pengecekan Keabsahan Temuan 

Triangulasi  

Triangulasi digunakan untuk menegakkan validasi tema-tema 

yang terkait. Pentingnya dari triangulasi yakni menghindari adanya 

bias seperti yang diduga oleh kelompok positivistik (Zamili, 2015). 

Selain itu triangulasi dapat diartikan suatu teknik pemeriksaan 

keabsahan data yang dilakukan dengan cara memanfaatkan hal-hal 

lain yang untuk pengecekan atua perbandingan data (Moleong, 2001 

dalam (Hadi, 2016). Perihal yang berkaitan dengan sumber yang 

dipakai untuk perbandingan dan pengecekan data yakni meliputi 

sumber data, metode, peneliti dan teori yang digunakan. 

 

Sumber 
Data 

Metode 
Penelitian 

Peneliti 

Teori yang 
digunakan 
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 Sumber data diperoleh melalui informan atau data lainnya 

seperti dokumen, wawancara dll yang bisa memperkaya data dan 

informasi yang didapat. Metode penelitian juga mempengaruhi 

bagaimana arah penelitian kedepannya seperti apa dan bagaimana 

sehingga peneliti tidak merasa kebingungan. Peneliti disini dapat 

diartikan sebagai pembanding dari informasi yang didapat dan ketika 

menganilisisnya tidak berdasarkan persepsi sendiri. Teori yang 

dipakai juga akan mempengaruhi hasil yang akan diperoleh nantinya 

sehingga peneliti juga mempertimbangkan teori dan kajian mana saja 

yang akan digali kepada informan. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

A. Setting Penelitian 

Sebelum menggali data peneliti mencari informan yang sesuai 

dengan kriteria orangtua yang memiliki anak yang menyandang kebutuhan 

khusus. Cara peneliti mencari informan dengan bekerjasama dengan salah 

satu instansi yakni SLB Putra Mandiri Jambangan Surabaya dan meminta 

data kepada guru untuk siapa saja yang memenuhi kriteria oleh peneliti. 

Jika terdapat orangtua yang memenuhi kriteria yang sesuai dengan kriteria 

parental acceptance maka akan memastikan terlebih dahulu dengan 

menanyakan beberapa inti dari kriteria yang menjadi tolak ukur untuk 

parental acceptance. Berdasarkan data yang diberikan guru di sekolah 

tersebut, terdapat 4 pasang informan utama, dua diantaranya merupakan 

single parent dan dua lainnya orangtua yang utuh (terdiri suami dan istri). 

Setelah memastikan bahwa orang-orang tersebut sesuai dengan 

kriteria yang ditentukan oleh peneliti, maka peneliti akan melakukan 

penggalian data kepada informan secara mendalam melalui wawancara, 

significant other masing-masing informan, dan observasi guna meneliti 

parental acceptance yang ada pada keempat informan tersebut. 

Wawancara dilakukan rentang waktu 05 Maret – 24 Maret 2019. 

Dalam waktu pertemuan ini peneliti sudah menemukan poin-poin dari 

parental acceptance beserta penjelasan mereka. Penggalian data dimulai 

dari informan pertama dengan wawancara dilaksanakan pada tanggal 06 
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Maret 2019, wawancara significant other pada tanggal 11 Maret 2019 dan 

observasi dilakukan tanggal 18 Maret 2019. Pada 05 Maret 2019 peneliti 

melakukan wawancara pada informan kedua dan significant other beserta 

observasi. Pada tanggal 06 Maret 2019 melakukan wawancara dengan 

informan ketiga dan wawancara significant other pada tanggal 24 Maret 

2019. Dan terakhir, informan keempat dilaksanakan wawancara pada 

tanggal 05 Maret 2019, wawancara significant other 20 Maret 2019 dan 

observasi dilakukan tanggal 24 Maret 2019. Dalam pelaksanaan penelitian 

ini ditemukan beberapa kendala yaitu terkadang informan sibuk, ada yang 

anaknya tidak sekolah dan ibunya juga tidak hadir, menunggu waktu yang 

tepat ketika ingin menggali data pada informan ataupun significant other, 

maka tidak bisa sekaligus menggali data pada informan atau significant 

other. Peneliti menyesuaikan jadwal pada informan maupun significant 

other sehingga dapat bertemu dan berinteraksi langsung yang dapat 

menunjang hasil penelitian. 

 

B. Hasil Penelitian 

Berikut ini merupakan hasil wawancara dan observasi pada 

informan parental acceptance dengan sebagai berikut: 

1. Deskripsi hasil temuan Subjek 1 

Subjek 1 adalah ibu DW. Ibu DW merupakan single mother 

yang memiliki satu anak laki-laki, yang berinisial EK. EK merupakan 

anak yang menyandang kebutuhan khusus. Pada penelitian parental 
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acceptance pada subjek satu yakni ibu DW dan adik dari ayah EK 

(paman) yakni PJP. Dari hasil pengumpulan data dan dokumentasi 

bahwa perilaku berkaitan parental acceptance sebagai berikut; 

a. Menghargai Anak; 

Informan mengetahui anaknya memiliki berkebutuhan 

khusus dan respon 

 “Sebenarnya saya dari umur segitu saya lihat acara tv 

dokter show kan dibahas autism. Waktu itu baru-baru gitu loh, yang 

berhubungan dengan autism. Saya lihat-lihat, mosok kok kaya Enggar, 

lihat gejala-gejalanya itu loh. Nah terus ada kan, kakak e bapak e nah 

itu juga orang kesehatan gitu loh bagian marinir tapi bagian kesehatan. 

Cobak periksakan mungkin autism, saya coba ke tumbuh kembang 

terus dikatakan ADHD pada waktu itu, belum autism. Terus bilang 

buk ya, ini bisa sembuh tapi ndak isa 100 % paling 90% gitu. Terus ya 

perlu waktu lama bu. Ya ndak papa sih saya biasa, maksudnya sudah. 

Sudap siap dari rumah memang anak saya seperti ini. Kek gitu, terus 

ya cuman terapinya dulu kan umum mbak, nggak ada BPJS kayak 

sekarang. Ya lumayan mahal seh, di kesitunya.” 24DW:IU:01 

 Selain itu informan juga menuturkan kesehariannya dan 

mengapresiasi (menghargai anaknya) serta bagaimana mengajari 

anaknya. Sebelum mengetahui anaknya berkebutuahn khusus 

informan sering marah kepada anaknya 

“Dulu ya, saya ndak tahu saya sering memarahi. Cenderung saya 

memarahi, tiap dipanggil kan ndak pernah noleh. Enggar, Enggar 

(dengan nada yang berbeda) sampai saya itu keras. Saya ndak tahu, 

kalau dia autism. Kita ndak tahu kan. Barang saya sudah tahu, ya wes 

yang dikasih tahu dokter saya itu. Buk, kalau ibu pengen anaknya 

seperti ini, ya ibu harus kasih contoh. Jadi kalau main bola, jangan 

cuma nyuruh tapi kita juga ngambil bola tangannya begini. Kalau cuci 

tangan, tangan anaknya dipegang.itu baru saya tahu, saya ndak pernah 

gertak. Dulu emang saya suka gertak, tak pikir nduwablek gitu. Hmm 

anak kok ndawablek ya kan kalau dia nggak, Enggar (mempraktekkan 

di sebelah interviewer) dia ndak mau noleh. Kalau kita panggil sana 

sini, Enggar (menghadap interviewer) jadi harus tatap mata. Baru dia 
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fokus, konsen gitu. Kalau ndak ya kayak orang ndak denger hehehe” 

26DW:IU:01 

Adanya pemenuhan setiap kebutuhan yang dilakukan 

informan, menghargai yang terbaik untuk anaknya dengan masih 

mengikuti saran dari dokter meskipun belum sepenuhnya 

“Ya saya mencoba semaksimal kemampuan saya. Tapi kalau untuk 

sempurna kayak yang dianjurkan dokter. Dia harus diet, dietnya 

kadang iya kadang enggak. Soalnya gak bisa full, soalnya saya tukang 

bikin kue. Nah dia itu harus diet terigu, saya ndak bisa. Terus coklat-

coklat dia, yang penting kata dokternya sih di minimalisir maksudnya 

ndak sama sekali. Bisanya ya meminimalisir. Jadi saya tidak bisa 

melakukan diet total itu tidak bisa.” 28DW:IU:01 

Significant other juga menuturkan hal sama dengan 

informan yakni dengan adanya pemenuhan kebutuhan  

“Yang pasti perhatian ya, terus habis gitu terapi-terapi yang khusus 

kebutuhan de e. Terus kebuthan, ee ya semuanya lah. Semua perhatian 

untuk Enggar sih keluarga. Baik orangtuanya sendiri, kakek neneknya, 

sama saudara-saudara yang lain kadang.” 16PJP:SO:01 

b. Penilaian pada anak; 

 Segi penilaian pada anak, informan merespon dengan 

perkembangan yang dimiliki 

“Waktu dulu umur 5, 6, 7, dari 3 tahun lah dia terapi. 2 tahun 

setengah ada perkembangan mbak. Tapi waktu dia menginjak usia 

11, 12 kayaknya udah stag disitu aja. Saya nggak tahu ya, 

mungkin saya nya yang kurang atau gimana saya ndak tahu. 

Cuma di banding masa perkembangan seperti itu, memang saat 

ini seperti biasa. Sudah ndak ada perkembangan diam disitu.” 
34DW:IU:01 

 Sikap informan dalam menyikapi perkembangan anaknya, 

yakni dengan lebih menerima keadaan anaknya 
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“Lebih menerima. Kalau dulu, harapan saya masih besar. Anak 

saya bisa berubah. Saya terapi kan, begini-begini, kesana-kesini, 

ternyata setelah melihat perkembangan dia ndak malah naik. 

Malah stagnant di situ aja, kadang cenderung ke bawah. Cuman 

yang saya tahu dia sangat, saya di situ mulai ngerti, ternyata dia 

itu hafalan. Dia pemahaman kurang, dia hafalan. Oh arek iki 

hafal. Terus disitu saya bisa ngerti,anak ini bisanya seperti ini 

ndak bisa dipaksa. Ayo Enggar lihat (sambil menggerakkan 

tangan dan badan) begini-begini. Enggar lihat, eh ternyata dia 

begini dia tanya di depannya itu apa? Baru sudah dikasih tahu 

baru bisa belakangnya. Seperti itu. Oh arek iki seperti ini, jadi 

saya itu ndak terlalu apa ya, ya lebih menerima. Anak kita sudah 

ndak bisa dipaksa lagi, ya cuman segitu. Cuman ya, diajarin 

mandiri aja.” 36DW:IU:01 

 Perlakuan informan kepada ananya sama pada biasanya dan 

pada umumnya 

“Ya seperti biasa sih. Cuman dia memang untuk pakai celana, dia 

ndak bisa masih dibantu. Ngengek dia ndak bisa cawik sendiri, 

soalnya tangannya kan pendek ya dia gendut. Ayo Enggar belajar, 

tangannya ndak nyampe. Dia nya malah marah ibu aja, ibu aja, 

gitu. Kalau maem dia bisa. Pakai shampo 1 botol habis, ee aduh 

Nggar ibuk lak rugi Nggar. Kadang saya shampoi, gitu masih 

ndak terima ditutup pintunya dia keramas lagi hehehe.” 

38DW:IU:01 

 Dipertegas dengan significant other yang menyatakan 

perlakuan informan kepada sang anak sama dengan anak normal 

lainnya dan sangat perhatian kepada anaknya 

“Perlakuan e seh kayak orang normal seh. Nggak membedakan. 

Yang penting kita nggak keras sama Enggar. Kasih sayangnya 

malah ke Enggar semua.” 18PJP:SO:01 

“Yang pasti perhatian. Perhatian, perhatian yang lebih dibanding 

yang lain ya. Kayak saudara-saudaranya yang lain, kayak sepupu-

sepupu nya lebih ke Enggar seh. Sebab kita sadar bahwa, Enggar 

dia harus dikasih perhatian yang lebih. Semuanya untuk Enggar 

pastinya, kalau dari keluarga kami seh. Karena dia ya, kami 

menganggapnya bukan apa ya, anak yang kekurangan atau apa. 

Justru kita menganggap itu kelebihan. Kelebihan e Enggar yang 

diberikan untuk kita. Jadi kita ndak menggap dia apa seh, eee ya 

kita menganggap dia istimewa buat kami. Bukan malah 
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kekurangan, ya menganggap dia istimewa ae. Jadi jangan salah 

Enggar itu kekurangan, itu nggak. Kita menganggapnya dia itu 

istimewa karena dia juga dapatperlakuan istimewa juga dari kami. 

Kebutuhannya dia kita penuhi lah, jangan sampai dia minta itu 

kita nggak kasih. Kita harus kasih.” 20PJP:SO:01 

c. Kebutuhan anak; 

 Dalam hal belajar informan selalu menemani sang anak, 

karena anak belum bisa belajar sendiri 

“Oh iya. Kalau ndak ditemani ya ndak bisa.” 40DW:IU:01 

 

 Selain belajar masih ditemani oleh informan, untuk 

kemandirian sang anak belum bisa sendiri. Karena masih dibantu 

“Kalau belajar mandiri nya belum, dia masih perlu bantuan. Kalau 

sepatu saja kalau ndak kretekan dia ndak mau pakai.” 

44DW:IU:01 

 Dalam hal kebutuhan sang anak yang dipenuhi informan 

agar anak tetap tumbuh sehat dan mandiri 

“Ya ada. Ada vitamin nya juga. Soalnya kalau dia sakit ndak 

pernah sambat. Tiba-tiba badannya panas gitu, saya selalu 

kontrol. Kalau dia batuk berarti alergi, sudah hafal toh jadi nggak 

perlu ke dokter. Ada obat alerginya sendiri. Kalau dia panas, 

obatnya ini.jadi kita jaga-jaga saja.” 42DW:IU:01 

 Significant other juga menuturkan jika setiap kebutuhan 

untuk sang anak, jangan sampai anak meminta. Semua ditujukan 

kepada sang anak 

“Semuanya untuk Enggar. Apapun kebutuhan Enggar, yang 

diminta Enggar, bahkan sebelum dia minta kita udah kasih. 

Jangan sampai apa ya, ya Enggar ngga pernah minta sih 

sebenarnya. Ya jangan sampai dia itu sampai minta gitu. Semua 

untuk Enggar.” 25PJP:SO:01 
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 Untuk keinginan sanga anak, informan sebisa mungkin 

menuruti. Jika tidak bisa pada saat itu informan akan menjanjikan 

pada sang anak keesokan harinya atau diwaktu lain 

“Ya saya kasih tahu sih. Kalau memang ndak perlu ya gitu. Dia 

kan suka laptop-laptopan yang mainan musik itu. Kadang belum 

rusak, dia minta beli lagi. Ada buwanyak mbak dirumah itu, saya 

buangi. Dia pinter mbak, saya ndak tahu ya. Suara laptop itu 

dibuat kayak oarang rap gitu, apa dia suka rap saya ndak tahu. 

Jadi kayak alhamdulillah, jadi alham-alham dipencet terus ini kok 

gini seh. Sampai rusak gitu. Nanti ya le. Tapi dia bisa ngerti kalau 

kita janji, besok ditagih terus. Kayak tour gini ya, buk bis tour bis 

tour ya. Tahu kalau sekolahnya mau tour soalnya. Gitu mbak” 

54DW:IU:01 

d. Mencintai Anak; 

Dalam bentuk menyayangi dan mencintai anaknya ketika 

asedang tidur 

“Menyayangi gimana ya, kalau tidur tak sayang. Saya lebih kalau 

tidur mbak. Dia kalau di sayang itu ndak suka, sukanya dia yang 

meluk.saya kadang kan risih, ih bau kadang dia masih suka 

mainan ludah. Saya kasih tisu ya dia gini-giniin (menggerakkan 

tangan di sekitar mulut) hehehe. Dia gamau disayang, maunya dia 

yang meluk dia yang nyayang. Kalau tidur aja bisa hehe.” 

58DW:IU:01 

 Selain itu informan tidak pernah menuntut anaknya dan 

sangat menyayangi anaknya 

“Sudah ndak pernah. Sudah saya hentikan itu. Soalnya saya tidak 

bisa egois” 60DW:IU:01 

“Ya lebih mbak. Namanya anak berkebutuhan khusus, kalau anak 

normal kan ngerti ya. Kalau anak berkebutuhan khusus kita 

seperti apa dia ndak ngerti” 62DW:IU:01 
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 Significant other memiliki pendapat yang sama dengan 

informan jika tidak pernah menuntut 

“Nggak pernah. Nggak pernah. Kita juga nggak pernah nuntut 

Enggar untuk bisa jadi apa sih. Yang penting, dia harus bahagia 

ngunu tok seh.” 33PJP:SO:01 

e. Konsep “Anak Idaman”; 

 Informan menantikan kelahiran anaknya karena pada pihak 

keluarganya belum memiliki cucu 

“Iya memang, dari orangtua saya kan belum ada cucu. Cucu 

pertama di keluarga saya, kalau cucu dikeluarga bapak e seh 

banyak. Jadi ya sangat di arep-arep sekali. Hehehe tahu nya autis 

ya” 68DW:IU:01 

 Significant other memiliki jawaban yang sama dengan 

informan, bahwa keluarga significant other juga menantikan anak 

dari informan 

“Oh iya pasti. Bahkan saat dia lahir pun kita lihat dia itu seperti 

orang normal. Umur 1, 2, 3 tahun seperti anak normal lainnya. 

Terus  lucu gitu, yaa orang kampung sekitar ya tahunya Enggar ya 

karena dia anak e lucu yoh terus gemesin anaknya. Aku nggak 

gowo fotone, gowo fotone tak sudohno.  Sampeyan sudah tau anak 

e belum?” 37PJP:SO:01 

f. Nilai Budaya; 

 Dalam keseharian informan merupakan tukang pembuat roti 

maka sedikit banyak sang anak diajarkan bagaimana proses 

membuata kue 

“Kalau saya, saya kan tukang pembuat kue. Jadi dia saya ajari 

mixer ya mixer gitu. Kadang dia tahu sendiri kalau maem kan 

belepotan, saya suruh nyapu. Tapi kalau pas dia mood-mood an 

kalau waktu dia pengen nyapu ya nyapu. Kadang henger dari 

jemuran itu dilepas sendiri. Buk. Oh iya nanti ibu yang setrika 
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gitu. Sekarang setiap saya mixer diminta, awal tapi kalau sudah 

agak mengembang udah di taruh gitu aja hehehe. Kadang tapi 

saya suruh mau, misal nggak ada orang. Nggar ini pegang dulu, 

ibu mau angkat open nya. Bisa dia. Saya habis angkat open, terus 

dikasihkan ke saya lagi.” 64DW:IU:01 

 Significant other berpendapat jika pola asuh dilihat dari 

sang anak dan cara mengajari sang anak seperti biasa 

“Kalau pola asuh, ya kembali lagi bahwa Enggar merupakan 

bukan yang kekurangan. Kita ngajarinya seperti orang biasa. Kita 

ya menganggapnya seperti orang normal gitu. Ya pokoknya 

something different lah. Istimewa buat kita, nggak nggak ada 

yang kurang. Karena ya iku mau kita sangat enjoy ae gitu. Kalau 

merawat Enggar itu enjoy aja, nggak ada keluh kesah. Nggak ada 

namanya apa ini, nggak ono. Kita santai. Asik ae. Bukan apa ya, 

ya menganggap Enggar itu orang normal yang sama pada 

umunya. Cuman ya,nggak ada apa ya, kita nggak pernah 

mengeluh kalau soal urusan kayak gitu. Jadi kita asik-asik ae. 

Cuman karena saat ini kan dia pindah kesitu kan baru-baru aja, 

barusan. Sebelumnya sama neneknya, ya jadi satu rumah dengan 

saya dulunya. Makane kita ya wes deket, jadi pindah ini barusan 

ae. Barusan beberapa bulan itu.” 41PJP:SO:01 

g. Perlakuan Baik; 

 Informan menerima dan tidak memaksakan kehendak 

informan. Informan merawat sang anak dengan semampunya dan 

semaksimal mungkin  

“Lebih menerima itu tadi. Jadi anak ini memang seperti ini. Wes 

ndak bisa kayak orang-orang lain yang bisa mandiri. Jadi saya ya 

merawat, sampai semampu saya. Udah dikasih kesempatan sama 

Allah ya sampai umur berapa itu. Ya lebih menerima” 

70DW:IU:01 

 Significant other sependapat dengan informan yakni tidak 

memaksakan kepada sang anak 
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“Sing pasti utnuk keterbatasan e Enggar itu, ya pasti kita kasih 

terapi ya. Terus, kita nggak mau memaksa Enggar untuk jadi 

sesuatu atau pengen harus ini itu karena gini. Jadi gini, yang pasti 

yang tahu karakter Enggar itu saya kalau dipaksa pun dia akan 

berontak. Makanya kita pun nggak pernah maksa, aya kalau dia 

sudah berontak ya sudah. Dia emosinya harus stabil, itu yang mau 

jagain. Dulu kalau sudah marah itu ini kaca-kaca sudah dipacahi 

semua sampai berdarah. Nah kita nggak mau yang seperti itu, 

untuk progres sampai saat ini sudah bagus. Jauh lebih bagus, luar 

biasa. Nggak, nggak kayak dulu. Lebih tenang sekarang. Terus, 

ya lebih nganu lah pokok e, lebih kooperatif.” 43PJP:SO:01 

h. Cara Anak Merespon Orangtua; 

 Informan dan sang anak sangat dekat sehingga tidak bisa 

jauh dengan informan 

“Dia kalau kadang saya titipkan gitu ya, kan kadang ndak ada 

orang. Saya butuh belanja atau apa, saya titipkan di om e atau 

mbah e kalau saya dateng ya dia seneng banget. Ambil jaket 

langsung pulang hmhmhm. Ya seneng sih. Dulu saya pernah 

sakit, opname sampai erapa hari. Dia itu kayak gimana 

gitu,linglung mbak. Pas saya dateng, kan dia lihatin infus. Buk 

sudah ndak ada. Iya ibuk sudah pulang. Udah, suweneng gitu 

mbak langsung minta pangku. Arek iki kangen. Soalnya tiap hari 

kan sama saya. Cuman sekarang kalau, sejak ayahnya meninggal 

lebih ke mbah nya yang disana. Soalnya disana diperhatikan dia, 

jadi buk ibuk pulang aja Enggar sama mbah uti.disana kan nggak 

sekolah nggak ngaji mbak hehehe. Jadi sekarang libur suka 

kesana. Buk besok libur. Iya. Ke rumah mbah uti. Iya. Masih 

lama masuknya. Gitu.saya males mbak kalau sekolahnya libur. 

Besok kalau libur pasti heee pasti seneng” 72DW:IU:01 

 Significant other juga mengikuti perkembangan sang anak 

dengan tetap menjaga emosi agar stabil 

“Sing pasti untuk keterbatasan e Enggar itu, ya pasti kita kasih 

terapi ya. Terus, kita nggak mau memaksa Enggar untuk jadi 

sesuatu atau pengen harus ini itu karena gini. Jadi gini, yang pasti 

yang tahu karakter Enggar itu saya kalau dipaksa pun dia akan 

berontak. Makanya kita pun nggak pernah maksa, ya kalau dia 

sudah berontak ya sudah. Dia emosinya harus stabil, itu yang mau 
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jagain. Dulu kalau sudah marah itu ini kaca-kaca sudah dipecahi 

semua sampai berdarah. Nah kita nggak mau yang seperti itu, 

untuk progres sampai saat ini sudah bagus. Jauh lebih bagus, luar 

biasa. Nggak, nggak kayak dulu. Lebih tenang sekarang. Terus, 

ya lebih nganu lah pokok e, lebih kooperatif.” 43PJP:SO:01 

2. Deskripsi hasil temuan Subjek 2 

Subjek 2 adalah ibu TJ. Ibu TJ merupakan single mother yang 

memiliki dua anak yakni satu laki-laki dan satu perempuan, D 

merupakan anak perempuan yang berkebutuhan khusus. D merupakan 

anak yang menyandang kebutuhan khusus. Pada penelitian parental 

acceptance pada subjek satu yakni ibu TJ dan adik dari informan 

(tante) yakni SJ. Dari hasil pengumpulan data dan dokumentasi bahwa 

perilaku berkaitan parental acceptance sebagai berikut; 

a. Adanya penghargaan; 

Informan menghargai anaknya dengan tidak memaksakan 

yang ada namun semampunya informan dalam mencukupi 

“Insyaallah ada aja sih mbak. Alhamdulillah ada aja kalau mau di 

iniin, di rinci-rinci yang maksain juga nggak. Cuma ya kalau ada 

ya kasih, kalau nggak ada ya nggak maksain. Kan sekarang 

keadaannya udah begini, karena yang nyariin udah nggak ada 

hehe (batuk). Ya alhamdulillah rejeki mah ada aja. Yang penting 

nggak maksain kepengen ini ini itu, udah. Yang penting santai 

aja. Nggak mau yang muluk-muluk udah. Semampunya kita” 

24TJ:IK2:02 

Informan sering mengaprresiasi anaknya dan pembelajaran 

yang diterapkan kepada anaknya yang didapat selama konsultasi 

pada Rumah Sakit yang terdahulu 

“Iya udah. Konsultasinya seperti itu jadi ya interaksinya sama 

aku. Dia apa-apa udah ngerti mbak, diajarin apa aja tahu. Tahu, 
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cepet, ngerti dia itu. Kalau diajakin ngomong juga nyambung kok, 

apa aja ngerti kok. Yang penting dia pas lagi nggak marah gitu 

aja, lagi ngambek gitu, diajak mandi agak susah.jadi ngerayu nya 

itu yang lama. kadang ya sudah nggak mau biarin. Ntar dia mau 

sendiri. Dia juga nggak nakal kok, kalau nggak di garai gitu. Dia 

itu anteng anaknya mbak, kadang adik-adiknya pada main dia 

mah santai. Tenang dia,asik dia. Udah asik gitu. Nggak resek 

yang kesono-sono juga nggak, dia juga nggak rusuh juga, ngggak 

main kotor-kotoran nggak. Dia nggak demen mbak.” 26TJ:IK2:02 

 Informan sering mengajak sang anak bepergian meskipun 

hanya jalan-jalan  

“Iya sering. Sering saya ajak ke Bungkul, ntar sama pak po nya 

naik mobil sering kalau mah begitu-begitu itu mbak. Hari minggu 

kadang ke masjid agung ya Cuma jalan-jalan pagi, kan lumayan. 

Pokoknya aku ajak, kalau minggu, pas libur ke kebun bibit gitu ya 

sama dia-dia ini. Sama pakpo nya itu yang sering. Ya cuman jalan 

pagi, ngeliatin orang itu seneng. Terus kalau ada ayunan kek gitu 

mah dia seneng waaah seneng banget mbak. Suweneng.” 

30TJ:IK2:02 

 Informan memperlakukan anaknya sama dengan kakaknya 

dan dengan yang lain, tidak ada yang dibedakan 

“Ya sama mbak. Sama aja. Sama mbak ku udah dianggep anak 

sendiri gitu. Udah sama, nggak ada beda-beda. Udah kaya gitu, 

adek ku juga udah, nyuapin satu ya disuapin semua. Udah nggak 

dibeda-bedain gitu. Ya sudah dijadiin satu. Ya dia itu udah 

dianggap anak begini, udah nggak bisa dibedain udah. Dia juga 

ngerti kan akhirnya.” 32TJ:IK2:02 

b. Penilaian pada anak; 

Dalam hal belajar informan juga menenmani sang anak dan 

beserta keponakannya yang lain. dan memberikan hal yang sama 

misalnya menggambar dengan crayon dan lainnya 

“Iya. Iya nanti diajarin semua sama mamanya ikut dia, ikut 

belajar. Pada gambar ya dikasih crayon semua gitu. Yaudah 

nggak dibedain. Jadi dia ngerti kan, bahwa aku juga sama kayak 
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dia. Dia juga maunya diperhatiin kaya yang lain. Makan juga 

mbak, kalau ambilin makan belakangan dia marah, jadi dia duluan 

yang diambilin. Mau jajan apa aja udah sama. Beli susu satu yang 

semua. Udah pokoknya sama nggak dibedain. Orang kelakuannya 

masih kayak ini kok. Apa lagi sama yang paling kecil itu, udah 

kalau becanda. Ntar kalau di klitikin sama dia itu” 34TJ:IK2:02 

Informan lebih memilih cara untuk menjaga sang anak agar 

tetap bisa tumbuh dan berkembang pada anak umumnya 

“Ya yang penting kalau aku sih ya tak jaga makannya yang nggak 

bikin sakit gitu aja.” 35TJ:IK2:02 

Sang anak jika menginginkan sesuatu memiliki respon 

marah tapi informan mengerti apa yang diinginkan oleh anaknya 

“Ya marah mbak dia. Ya paling ya marah-marah itu. Kan kadang-

kadang kita nggak ngerti nah ini apa kan nggak tahu. Ya 

pelampiasanya ya marah aja gitu. Ngerti aku, pasti ngerti. Oh 

ternyata dia tadi minta ini gitu. Tapi dia bisa kok, maksud e di 

slimurno liyane. Masih bisa dibujuk, nggak yang terus ngamuk-

ngamuk gitu nggak. Jadi gampang anak ini” 43TJ:IK2:02 & 

45TJ:IK2:02 

c. Kebutuhan anak; 

Informan juga mengajari anaknya untuk bina diri yang baik 

dengan mencopot dan menaruh sepatu ditempat semestinya, 

mencopot bajunya sendiri dan sang anak mengerti  

“Ya kayak dia bisa mandi sendiri, biarpun cuma perutnya doang 

yang disabun itu ya ngerti. Bisa, bisa pakai baju sendiri. He em 

makan juga bisa makan sendiri. Cuman kalau ngambek ya udah 

ditaruh aja gitu nasinya. Bisa kok mbak kalau dia diajarin, bisa. 

Dia pulang sekolah juga, dia copotin sendiri sepatunya, bajunya, 

tasnya juga ditaruh disitu. Ngerti, bisa kalau gitu-gitu itu mbak 

dia.” 41TJ:IK2:02 

Jika sang anak menginginkan sesuatu atau punya keinginan 

maka pelampiasannya kepada informan. Disisi lain informan 
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mengerti apa yang dimaksud dan diminta oleh sang anak. 

Meskipun keinginan sang anak belum terpenuhi tapi bisa diganti 

dengan hal yang lain 

“Ya marah mbak dia. Ya paling ya marah-marah itu. Kan kadang-

kadang kita nggak ngerti nah ini apa kan nggak tahu. Ya 

pelampiasanya ya marah aja gitu. Ngerti aku, pasti ngerti. Oh 

ternyata dia tadi minta ini gitu. Tapi dia bisa kok, maksud e di 

slimurno liyane. Masih bisa dibujuk, nggak yang terus ngamuk-

ngamuk gitu nggak. Jadi gampang anak ini” 43TJ:IK2:02 & 

45TJ:IK2:02 

d. Mencintai Anak; 

Informan sangat sayang kepada anak pertama dan anak 

kedua, bahkan keponakan informan sayang terhadap sang anak 

dan sering mengajak bepergian. Disisi lain adik informan juga 

merasa iba karena sang anak sudah tidak memiliki ayah 

“Iya mbak. Semua sayang. Kan dia, malah adik ku kemarin mbak 

titik biarlah aku yang openi. Ya jangan lah, kayaknya dia kasian 

gitu kalau dia ngeliatin sama orang lain. ya nggak lah, ini kan 

anak ku. Ya lihatnya dia kasian aja gitu. Ya dia udah begini, sama 

bapaknya juga nggak ada. Ya jadi pada iba kan, sayang semua. 

Kaya keponakan ku yang semester akhir itu, biar pun dia udah 

gede gitu dia di ewer-ewer dia, suwayang dia. Namanya Rika.” 

47TJ:IK2:02 

 Selain itu, informan tidak pernah menuntut anaknya.bahkan 

informan lebih bersyukur dan bangga memiliki sang anak, bisa 

menemani informan dan sehat. Informan merupakan orang yang 

enjoy dan santai, lebih menikmati hidup daripada harus 

mengeluh. Informan juga mendapat pelajaran dan konseling dari 

rumah sakit daerah Jakarta bahwa orangtua yang memiliki anak 
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berkebutuhan khusus tidak boleh minder dan harus ikhlas karena 

yang diberi seperti itu banyak. Tidak memandang status miskin 

ataupun kaya, karena memilki anak yang sama (berkebutuhan 

khusus) tapi pandang dan lihat anaknya 

“Nggak pernah mbak. Aku malah bersyukur mbak, udah dikasih 

begini. Kadang tak lihat, kadang yang lebih. Bener mbak, aku 

mau malah bangga gitu maksudnya. Dia malah bisa sehat, bisa 

nemeni aku, kalau nggak ada dia udah gatau gimana. Ini aku 

perjuangin dia dari kecil, maksudnya aku perjuangin dari dulu. 

Aku santai dari dulu mbak. Aku nggak ngeluh, aku mulai dari 

hamil dia itu udah ngeluh. Udah tak bikin enjoy aja, kan hidup 

sendiri. Kan aku nikmatin, aku nggak yang nyesel itu nggak. Aku 

bikin santai, jadi aku happy aja. Kan aku disana sendiri, asik gitu. 

Karena semua tak nikmatin aja,udah aku mah santai. Udah 

dikasih begini mau di apain, bukan aku tok gitu loh. Orang 

banyak juga yang begini yang lebih ada. Ya apa lagi kalau lagi 

kumpul atau lagi terapi di rumah sakit itu, banyak mbak yang 

lebih. saya masih bersyukur. Kan dulu di rumah sakit sana kan 

ada mbak bimbingan dan dampingan orangtua. jadi dikumpulin, 

jadi ibunya dikumpulin dikasih pelajaran. Kita mah nggak boleh 

minder punya anak seperti ini harus bangga. Nggak semua orang 

dikasih anak-anak yang begini, kan menguji kesabaran kita. Aku 

tahunya juga dari situ mbak, orang-orang kaya mbak anaknya 

parah-parah itu ya kumpul dah sama kita-kita yang orang kecil 

kaya kita. Udah didudukin disitu semua, semua sama rata, harus 

berkenalan satu-satu, hebat itu memang konselornya. Bener 

memang, harus berpelukan satu sama lainnya, satu-satu. Jadi udah 

nggak boleh mandang kamu orang kaya kamu orang miskin, 

ndak. Pandang anaknya. Dulu itu di rumah sakit mbak, hebat 

beneran. Di rumah sakit Jakarta, di Harapan Kita. Itu kan dulu 

khusus rumah sakit ibu dan anak yang deket rumah sakit jantung 

itu. Disitu enak, ada konsultasi untuk ibu-ibu, konseling gitu ya, 

dikumpulin. Ibu mau istrinya jendral, apapun itu, dijadiin satu jadi 

nggak boleh mandang orang rendah. Lihat anaknya, kamu mau 

jendral atau kamu Cuma pemulung kamu udah dikasih anak yang 

sama. Apa yang mau dibedain itu, gitu. Jadi dipandang kayak 

gitu, jadi semua orang itu bersatu, jadi biarpun kita ketemu 

dimana itu baik mbak. Ntar sama orang yang punya kalau kesono 

bawa apa gitu udah bagi-bagi enak banget dulu. Maksudnya 

bener-bener masuk gitu pelajarannya, hebat dulu dokternya kasih 

ini itu. Makanya dari situ itu dulu aku belajar, udah nggak boleh. 

Maksud e memang kita harus ikhlas gitu udah dikasih yang begini 
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yang lebih itu loh banyak. Ya kita harus bersyukur, iya kan. 

Makanya aku dulu, kan banyak aku gak sendiri. Soalnya aku dulu 

apa-apa sendiri, kalau ngeluh ya apa dikeluhin. Nggak mau ada 

yang nolongin ya kan. Ya kan harus bangkit, harus ikhlas, harus 

sabar makanya saya hidup sendiri itu enjoy mbak. Maksudnya 

bisa gitu loh, saya habis nikah langsung berangkat ke Jakarta. 20 

tahun disana, pindah sono, pindah sono, pertama disana kan 

belum punya rumah kan ngontrak. Ngontrak pindah kesono, 

pindah kesono, terakhir kemarin bisa beli rumah dapat 4 tahun 

terus suamiku sakit itu. Jadi aku masih baru itu di Depok situ, di 

kontrakkan lagi kan udah pulang. Kalau dilla nggak gitu ya aku 

kan bisa kerja,dilla kan nggak bisa di tinggal. Terus, mau di tes 

IQ itu buat apaan, ya biar tahu dok sampai dimana. Ini anak ibu 

kan udah dewasa diajak interaksi juga bisa, seharusnya ibu tahu 

kemampuan anaknya sampai mana. Tes IQ itu nggak penting 

udah. Cuman mau buat buktiin apaan, kalau kita bisa mudah 

praktekin yaudah praktekin aja ke anaknya. Tes IQ kan cuma mau 

tahu sampai mana IQ nya dia terus mau buat apaan. Udah yang 

penting dia sudah bisa diajak interaksi, bisa diajak sosialisasi, dia 

udah ngerti udah nggak perlu. soalnya dia udah gede” 

49TJ:IK2:02 

e. Konsep “Anak Idaman”; 

Informan menantikan sang anak, karena anak pertama 

informan menginginkan adik agar punya teman. Namun informan 

tidak mengetahui jika informan sedang mengandung, ketika 

mengandung informan kelelahan. Informan mengetahui jika janin 

yang dikandungnya memiliki kelainan pada saat mau dikeluarkan 

janin sudah tumbuh besar 

“Yang kedua, yang pertama itu kakaknya itu. Ya dinantikan 

mbak, kan ya aku pengen punya anak gitu. Mah, Adam pengen 

punya adek dong ma. Iya. Itu dulu emang hamilnya dulu itu aku 

nggak tahu, cuman kita dalam keadaan capek waktu itu. Nah 

ternyata mau dikeluarin dia udah gede emang dari itu udah 

ketahuan dia punya kelainan emang. Apa, tengkorak kepalanya 

kurang sehat dan sudah ada denyut jantungnya kan sudah nggak 

bisa dikeluarin. Karena kondisi hamil waktu nggak sehat jadi 

nggak fit kan. Waktu itu nikahin adiknya suami, jadi mondar 
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mandir dari Bandung ke Jakarta, Bandung Jakarta jadi nggak tahu 

kalau sedang hamil.” 51TJ:IK2:02 

f. Nilai Budaya; 

Informan memberikan pola asuh pada umumnya yang 

sayang kepada anaknya dan tidak membedakan anaknya dengan 

yang lainnya. informan hanya menganggap anaknya masih kecil 

yang minta diperhatikan saja 

“Gimana ya, biasa aja sih mbak. Perlakuin sama, udah diperlakuin 

sama kayak yang lain he em. Ya sudah nggak ada yang perlu 

dibedain, apa yang perlu dibedakan dari dia. Dia loh nggak 

ngapa-ngapain mbak, dia loh sehat mbak cuman dia ya nggak bisa 

ngomong gitu aja. Dia nggak papa dia mah. Santai aku mbak, 

nggak harus begini-begini nggak. Wes paling ya masih kayak 

anak kecil, minta diperhatiin gitu aja, tiap pagi mandi kasih 

sarapan udah gitu. Pokoknya masih diperlakuin kayak anak kecil 

aja gitu. Cuman kalau dia bisa sendiri kan ya dia kerjain. Aku 

suruh, bantu ya bareng, kita contohin aja. Kayak aku gosok ya dia 

ngikutin mbak, ikut ngelipetin, di balik-balikin bajunya. Kita 

nyuci juga dia bantuin jemur, angkatin jemuran iyaa dia bisa 

mbak begitu.” 53TJ:IK2:02 

g. Perlakuan Baik; 

Informan bisa menempatkan dan bisa mengetahui 

kekurangan sang anak serta menyesuaikan. Informan 

memberikanpembelajaran kepada sang anak agar sang anak 

menirukan informan, dalam aktivitas yang tidak berbahaya dan 

dapat dilakukan oleh sang anak 

“Ya kita emang harus tahu ya anak punya kekurangan begitu. 

Kita ya hrus bisa menempatkan dia bisa menyesuaikan dia. Iso 

bedakno dia sama ambi arek-arek normal. Yaudah kita ikutin 

aja dia maunya apa, kadang kalau dia nggak ngerti kita yang 

kasih tahu. Ini dedek begini, ini dedek begini, nggak harus dia 

maunya apa kita ikutin nggak mbak. kadang kalau dia nggak 

bener juga nggak tak kasih. Gitu. Kadang dia nggak tahu aku 
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ajarin gitu, kayak dia menstruasi gitu aku ajarin. Ini gini dek ya, 

ini nanti dibuang dibungkus plastik, tahu mbak dia. Kadang 

pakai kertas, pokoknya dibungkus sama dia. Jadi terus, jadi pipis 

diganti terus. Pipis habis itu dibuang. Masih belum ngerti kan, 

kadang kalau aku yang anterin tak pakaikan lagi. Tak kasih tahu, 

kalau celana juga tak suruh nyuci, aku ajarin. Biarpun nggak 

bersih yag penting dia ngerti gitu loh. Tak ajarin gitu aja, 

pokoknya tak arahin lah mbak. nggak tak perlakukan anak kecil, 

nggak. Tak perlakukan anak dewasa juga nggak. Yawes tak 

sesuaikan anak ini begini, butuh aku bimbing begini. Aku ajarin 

begini, pokonya yang bahaya nggak. Kadang kan ada yang itu 

mbak ajarin nyuci piring sendiri, nggak. Itu kan bahaya. Terus 

keluhan dia kan dijalan kan mbak. dia kan belum bener-bener 

bisa, takut e kan kesandung atau apa. Kayak kemarin yang dia 

waktu BAB dia nyalain air dia nggak ngerti udah penuh dia 

nggak bisa itu matiin akhirnya sampai kebakar mesinnya. Nah 

kan penampungannya abis kan jadi kan sampai kering. Makanya 

yang bahaya-bahaya gitu nggak tak kasih. Tak ajarin yang biasa-

biasa aja, kayak berlebihan nggak aku. Dia itu bukan masalah 

belum waktunya. Dia kan nalarnya nggak begitu, nggak 

sepanjang pemikiran kita kan. Dia kan nggak tahu ini bahaya 

atau nggak kan nggak tahu. Kayak diajarin masak, nggak ah. 

Kan itu kan bahaya, maksud e buat apa sih keluhannya dia. 

Emang keluhan tiap anak macem-macem kan ya ada yang nggak 

bisa ngomong tok ada yang nggak bisa denger tok. Dia kan 

keterbatasannya kan ada, kemampuan dia itu nggak perlu kesitu. 

Jadi kalau yang bahaya-bahaya nggak, kalau pisau motong gitu 

tak kasih. Kalau itu kan kepotong dia bisa berhenti sendiri. 

Kalau kayak kompor nyalain, terus kayak goreng minyak panas 

dia kan nggak ngerti mbak. kalau dia panik kan urusannya sama 

api kan bingung. Kalau begitu sih nggak. Pokoknya sesuai 

dengan dia dah. Aku itu in.” 55TJ:IK2:02 

 

h. Cara Anak Merespon Terhadap Orangtua; 

Sang anak tahu dan mengerti apa yang di komunikasikan 

dan diperintah oleh informan. Disisi lain informan masih ada 

usaha untuk menyembuhkan kekurangan pada pendengaran sang 

anak, namun selagi sang anak bisa mengerti dan tahu terlebih 

bisa mengerjakan hal lain tidak menjadikan sebuah masalah 
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“Ya ngerti, dia tahu. Yang aku perintahkan dia tahu. Dia tahu 

bahasa ku mbak. dia kemarin disuruh di bera kan, yang pakai 

alat itu. Kata dokter gini, dia udah gede kan sekarang gini. 

Sekarang nanya sama ibu kan ibu biasnaya sama anak, kalau 

anak ini tanpa alat bantu bisa nggak diperintah. Bisa dok. Kalau 

bisa, maksudnya masih bisa diarahkan, dia masih bisa diajak 

komunikasi pakai mulut, maksudnya masih ngerti. Nggak usa 

pakai alat pendengar juga nggak papa. Itu juga malah lebih 

bagus. Soalnya anak ibu ini kan yang diserang ini kan rumah 

siputnya. Kita juga bukan nggak boleh dipasang nggak, nggak 

menjamin juga. Yang kena itu rumah siput mbak itu yang 

nempel ditengkorak kepala, emang bener-bener dulu tak era itu 

juga dianjurin beli alat. Tapi dokter juga nggak menjamin 

denger apa nggak itu nggak menjamin. Soalnya dia yang kena 

itu rumah siputnya bukan seaputnya atau gendang telinganya. 

Kalau dua itu kan bisa diganti pakai alat atau operasi kan, kalau 

ini kan yang nempel ditengkorak  jadi dia ini yang diserang 

rumahnya. jadi dia ini bisa denger bisa nggak, tapi tanpa alat 

pun dia bisa denger dia lagi fokus dia denger musik, dia joget. 

Emang iya mbak. dia denger musik aja joget itu. Berarti tahu 

kan, berarti dia lagi asik lagi fokus, denger. Nanti kalau nggak, 

mau suara yang volume paing gede pun dia nggak berkutik tuh. 

Kadang gitu, pengaruh dari kondisi badannya itu. Kalau lagi fit 

mah dia nggak dipakaikan itu, denger. Kan emang nggak 

menjamin, kan dokter dulu bilang bu memang alat ini mahal kita 

juga nggak menjamin, kalau ibu mampu bisa buat beliin nggak 

papa. Ya kan itu buat bantu, buat bantu ngurangi. Cuman ya 

begitu kita nggak menjamin dia denger sepenuhnya. Ya cuman 

kadang denger juga kadang nggak. Soalnya dia itu yang nempel. 

Beer-bener di organ tubuhnya, jadi bukan bantuan atau alat 

bantu. Kalau alat bantu itu masih bsa di dandanin. Dengan cara 

operasi makanya kalau dia masih bisa diperintah tanpa alat itu 

udah ibu ajarin aja. Ibu arahin mau arahnya dia. Kayak dia mau 

keterampilan apa yang dia senengin, udah ibu ikutin aja. Kalau 

masih bisa itu diarahin diajak komunikasi, ibu bisa tahu ibu bisa 

merintah ini masih bsia ngerti. Udah nggak perlu. ini juga mau 

dipasang juga susah soalnya anaknya udah gede. Terus dia kan 

ada autisnya, terus dia kan ngak fokus diperiksa mau, nurut itu. 

Sudah itu mbak kemarin. Sampai 4x aku balik ke RS AL itu. 

Dia udah lihat alatnya yang kayak sendok itu udah panik. Itu 

kan mau dimasukkan ke dalam kupingnya kan. Itu yang bisa 

mau lihat ke dalam, itu kemarin dibersihin terlinganya malah 

aku sendiri yang ngambilin. Karena dia takut dipegang orang 

kan, megang kita kan dia tenaganya kuat. Dipakaikan obat bius 

dia nggak bisa, dia anak-anak ukuran dewasa kan karena berat 

badannya kan mbak ukurannya kan berat badan. Terus dia 
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punya autis juga, terus punya kelainan jantung itu. Takutnya kan 

pengaruh kemana mana, soalnya sampai sekarang belum bener-

bener bagus kan jantungnya. Nanti kalau dia capek kan ketahuan 

mau dipasang juga susah.udah nggak perlu. terus ibu mau 

diarahin kemana anaknya. Yang penting anaknya masih bisa 

diarahkan masih bisa diajarin udah. Keterampilan yang dia bisa 

apa udah ibu arahin aja, dia senengnya apa. Kayak kita masak 

apa dia bantuin, ajarin. Misal ibu mau bikin kue ajarin bu, yang 

penting kalau praktek. Kalau didepan kompor apa gitu, yang 

mudah dulu. Yang dia fokus dulu, soalnya kan nggak fokus 

kan.kadang kayak nulis juga, nanti diajarin huruf T nanti 

diajarin bisa mbak. nanti kalau dia capek ya balik lagi bikin nol. 

Kan fokusnya udah ilang, dia udah itu. Akhirnya udah ngawur. 

Bisa dia mbak, kalau dikasih PR bu Ida itu bisa. Ngerjain bikin 

T, bikin L, bisa mbak. ntar nih nyampe rumah dibuka dikerjain 

ntar dia nulis, ntar semua udah kelar ya. Ntar dibaliknya udah 

bikin nol nya nggak karu-karuan makanya kan bukunya dia kan 

nggak bersih gitu kan, nolpenuh. Jadi bu Ida bingung mau kasih 

PR udah penuh sama nol apa lagi Dilla. Masih bisa diarahkan 

masih bsia diajak komunikasi dan ngikutin.” 57TJ:IK2:02 

3. Deskripsi hasil temuan Subjek 3 

Subjek 3 adalah ibu NH dan bapak AS . Ibu DW merupakan ibu 

rumah tangga yang memiliki dua anak laki-laki, yang satu berusia 19 

tahun dan satunya berusia 13 tahun yang berkebutuhan khusus yakni 

HYS. HYS merupakan anak yang menyandang kebutuhan khusus. 

Pada penelitian parental acceptance pada subjek yakni ibu NH dan 

ayah AS dengan significant other kakak dari sang anak yakni FWS. 

Dari hasil pengumpulan data dan dokumentasi bahwa perilaku 

berkaitan parental acceptance sebagai berikut; 

a. Menghargai Anak; 

Informan (ibu) memberikan reward kepada sang anak 

dengan berkata “hebat” dan terdapat rasa bangga  
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“Oh kalau dulu ACA di suruh hebat, dikasih reward he eh. Iya 

dulu dia dikasih, Yusron hebat. Wes seneng. Ayo nulis, ada PR. 

Langsung cari tas e dikerjakan. Mama mama udah sa he he he, 

dulu belum bisa ngomong heh, hebat hebat kayak gitu reward 

nya. Bangga dia dikasih hebat itu.” 28NH:IK3:03 

 Begitu juga informan (ayah) juga memberikan memuji 

anaknya dan menjaga anaknya 

“Iy mbak. saya jaga juga, kalau keluar kan bahaya. Paling kumpul 

temen-temennya.” 18AS:IK3:03 

 Dalam kebutuhan informan (ibu) mememuni dan menuruti 

keinginan sang anak jika tidak maka sang anak akan berontak 

“Ya alhamdulillah. Ya kan anak gini kalau nggak dipenuhi, anu 

mbak berontak. Harus itu mbak. Kewajiban selalu mbak. nginiki 

engko moleh gak tuku mane mbak sido gak sekolah. Kalau 

Yusron dihabiskan mbak jajannya. Yusron setiap hari itu habis. 

mari maem dia itu makan jajan.” 30NH:IK3:03 

Namun berbeda dengan informan (ayah) jika pemenuhan 

kebutuhan masih belum terpenuhi namun berusaha 

menyekolahkan dan memberikan terapi kepada sang anak 

“Kayaknya belum ya. Tapi saya usahakan terapi, saya sekolahkan 

saya tetep usaha.” 20AS:IK3:03 & 22AS:IK3:03 

 Menurut significant other sang anak dipenuhi jika tidak 

sang anak akan marah 

“Ya menurut saya, Yusron di turuti. Kalau nggak di turuti kan 

biasanya ngamuk kan gitu dia. Misalnya jalan-jalan gitu, kayak 

ngajak ke royal yawes dari pagi sampai akhir ya maunya ke royal 

terus. Terus ke indomart gitu. Ya harus dituruti” 14FWS:SO:03 

 Para informan (ayah dan ibu) masih sering mengajak anak 

bepergian dan jalan-jalan atau rekreasi  
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“Ya kalau ada tour sekolah atau apa gitu mesti ikut mbak. anak 

kayak gitu kan males dirumah, mintanya jalan-jalan. Senengnya 

jalan-jalan. Sepeda motoran” 32NH:IK3:03 

“Sering. Sering mbak. Dia itu hafal mbak sama jurusan Surabaya 

itu hafal. Ini mall, ini delta plaza, tunjungan plaza, tahu dia. Hafal. 

Peka orang-orang kayak gini ini. Tahu mbak. saya seringnya ke 

ini, royal plaza. Seneng nya dia itu indomart, royal plaza, senang. 

Kalau rekreasi kurang anu” 24AS:IK3:03 

Dalam kemajuan perkembangan para informan (ayah dan 

ibu) memiliki respon yang sama yakni senang dan bersyukur 

“Ya seneng. Kalau pas dulu, nggak bisa pegang petelot kan gini 

mbak yo, terus gini. Bisa gini tok iku ae wes ya Allah bangganya 

minta ampun gitu loh mbak. Kalau anak normal kan sudah biasa. 

Kalau anak gini itu sujud syukur mbak kalau ada perkembangan 

sedikit ngunu iku. Ya Allah alhamdulillah anak e iso ngene terus 

gopoh iya. Anak ku biyen, adikmu bisa mama, ngono ae bangga. 

Ya Allah dipadakno ambi de e yo gak podo nak. Kan kalau ada 

kemajuan senengnya minta ampun, kan anu anak normal sudah 

biasa gitu loh mbak. Kalau anak seperti ini kan. Walaupun 

sedikit. Bisa bilang mama kita semua bancaan manggil mie ayam 

depan itu. Anak ku iso ngomong mama. Ada beda sendiri gitu 

mbak ibu yang punya anak yang kayak gini itu mbak, gitu loh.” 

36NH:IK3:03 

“Ya kemajuannya alhamdulillah. Sudah bisa baca doa-doa gitu. 

Kalau diantara temen-temen lainnya ya ini yang begitu parah 

menurut saya. Nggak parah, yang lain malah parah-parah. Ada 

yang bisu, kalau Yusron nggak. Kalau Yusron bisa” 26AS:IK3:03 

Hal yang sama dituturkan oleh significant other dengan 

kemajuan perkembangan sang adik  

“Baik seh bagus. Kan sering diterapi juga ke gurunya Yusron 

yang di SLB itu kan buka terapi. Juga terapi disana. Terus ada 

program pemerintah yang terapi di Ngagel juga ikut. Yang 

belakangnya SMP 12 Surabaya. Pernah kesana juga Yusron” 

12FWS:SO:03 

b. Penilaian pada anak; 

Informan (ibu) dalam memperlakukan sang anak sama 

dalam kesehariannya  
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“Sama mas e ya sayang. Sekarang ngerti mbak, dulu masih malu 

punya adik gini waktu SMP. Sekarang mulai SMA dia itu tahu. 

Kasian, maksud e ngajak dia terapi udah nggak malu udah punya 

adik gini gitu loh. Ya sayang.” 38NH:IK3:03 

Significant other juga menyampaikan yang sama 

dengan informan (ibu) dalam hal memperlakukan  

“Sama mbak. Cuman kan Yusron lebih diperhatikan lebih 

khusus” 18FWS:SO:03 

Lain dengan informan (ayah) yang menuturkan jika 

menyayangi anaknya dengan menjaga dan menuruti anaknya 

“Ya intinya saya jaga aja mbak. tapi kalau minta apa gitu di turuti 

kalau nggak di turuti marah-marah dia.” 28AS:IK3:03 

 Dalam hal belajar informan (ayah & ibu) menemani sang 

anak jika tidak ditemani tidak bisa dan terkadang males 

“Sama saya, saya yang nemenin. Anak gini sama yang ditakutin 

nggak mau kayak e, kan ada fase-fase nya anak gini. Kalau 

fasenya giat ya giat, kadang males ya udah males gitu loh mbak.” 

40NH:IK3:03 

“Di temani mbak. Kalau nggak di suruh ya ngak belajar mbak. 

nggak mau dia kalau belajar ngerjakan sendiri dia nggak normal.” 

30AS:IK3:03 

 Dalam menjaga sang anak tetap sehat dan mandiri orangtua 

(informan) dengan cara memberikan pembelajaran dan pemberian 

konsumis yang cukup 

“Saya kasih makan banyak mbak. Anak gini kesukaannya makan. 

Pokok e dia panas sedikit pasti porsi makanannya sedikit. Aku 

wes niteni anak ini nggak mau makan atau maem e sedikit wes 

nggak rasa. Udah anget. Ma makan lagi-lagi wes tak dulang 

mbak.” 42NH:IK3:03 

“Ya kita ajari mbak. Untuk tidur ya tidur sendiri. Ya diajari 

mandiri, seperti pipis sendiri hal lain yang bisa sendiri gitu. Ya 

kita ajari. Makan sendiri” 32AS:IK3:03 
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 Selain itu, significant other menyatakan agar tidak 

bersembunyi dirumah saja mengajak sang anak keluar  

“Ya baik, ya bagus. Sering diajak, diajak mama belanja 

gitu.sering diajak ketemu tetangga-tetangga gitu sama mama juga. 

Jadi nggak sembunyi di rumah aja.” 20FWS:SO:03 

c. Kebutuhan anak; 

 Para informan (ayah & ibu) mengajari anaknya untuk 

terbiasa mandiri  

“Ya tak belajari sendiri. Kaya pipis sendiri, ayo pipis sendiri, saya 

dari kejauhan gitu. Ayo di siram, di siram” 44NH:IK3:03 

“Ya kita ajari mbak. Untuk tidur ya tidur sendiri. Ya diajari 

mandiri, seperti pipis sendiri hal lain yang bisa sendiri gitu. Ya 

kita ajari. Makan sendiri” 32AS:IK3:03 

 Kemandirian sang anak masih kurang menurut significant 

other karena masih dibantu orang lain 

“Menurut saya sih masih kurang. Misalnya kalau mau buang air 

kecil itu.kalau untuk buang airkecil masih bisa sendiri, kalau 

buang air besar itu dia cuma bisa ke kamar mandi. Untuk pakai 

baju, pakai celana, pakai sepatu,masih di benerin. Masih dibantu 

orang lain.” 26FWS:SO:03 

 Dalam memenuhi keinginan sang anak para informan 

terkadang menuruti dan menjanjika jika tidak bisa waktu itu atau 

sudah malam 

“Kalau nggak bisa waktu itu ya di janjikan. Nanti, ya nanti. Tapi 

anak itu inget sama janji, harus. Nanti sore, ya nanti sore diminta 

lagi sa,pai dituruti. He eh mbak kalau besok ya besok. Kalau mau 

tidur, mama royal ayo royal, royal tutup jam segini besok. 

Besoknya inget, kalau nggak dituruti. Baru udah dituruti lego wes. 

Wes nggak ngomong lagi, ini nya nggak mandek. Ayo ma oya, 

ayo oya kayak nagih janji gitu loh mbak.” 52NH:IK3:03 

“Ya di janjikan aja. Besok, besok gitu.” 36AS:IK3:03 
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Hal yang sama juga disampaikan oleh significant other 

bahwa keinginan sadiknya dipenuhi dan kebutuhan tercukupi 

“Ya dipenuhi, ya dituruti. Jadi cukuplah untuk kebutuhan-

kebutuhan” 30FWS:SO:03 

d. Mencintai Anak; 

Para informan (ayah & ibu) tidak pernah menuntut sang 

anak dan menyadari dengan kemampuan yang dimiliki sang anak. 

Adanya pengarahan dapat membantu perkembangan sang anak 

“Pengennya sih gitu mbak. Tapi ya sadar diri. Tapi kemampuan 

anaknya itu mbak kayak mama ae sekarang tahu, 3 bulan 

kemudian masih bisa yang satu lagi. Ya makane. Ya tiap ibu ya 

hehehe pengennya gitu. Kayak dulu kan gini, waktu terapi di 

dudukkan orangtuanya jangan berharap banyak bu ya meskipun 

pelan, wes ada perkembangan sedikit-sedikit itu. Takutnya ya gitu 

orangtuanya nuntut banyak, stress atau apa gitu,makanya di 

dudukkan terlebih dahulu” 54NH:IK3:03 

“Oh ndak mbak. Ndak pernah. Sudah pemberian mau gimana 

mbak.” 42AS:IK3:03 

 Significant other  menyampaikan jika orangtua tidak pernah 

menutut hanya saja menuntut ketika menulis 

“Nggak sih mbak. Ya mungkin itu nuntutnya itu kalau lagi nulis 

itu mood-mood an mbak. kalau baca ya mood-mood an. Jadi 

sering, minggu-mingu dulu. Seminggu lalu dia pinter nulis terus 

minggu depan e males nulis tulisannya jelek gitu. Kadang-kadang 

habis magrib itu biasanya di belajari baca alif ba ta huruf hijaiyah 

sama surat pendek gitu. Dia doa makan itu udah hafal mau tidur 

tapi dia lupa lagi” 34FWS:SO:03 

 Para informan juga menyayangi anaknya dan tidak 

membedakan antara satu dengan lainnya. Yang mendapat 

perhatian yang lebih yakni anak kedua (Yusron) 
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“Ya sama kayak masnya. Tapi kan lebih perhatian ke Yusron kan. 

Yusron kan anak gini, masnya kan sudah mandiri hehehe.” 

56NH:IK3:03 

“Ya sama mbak. kakak nya juga, tapi lebih perhatian ke Yusron. 

Kasian dia” 44AS:IK3:03 

 Bentuk sayang dari sudut pandang significant other yakni 

dengan berdoa, diberi pendidikan dan memberikan terapi kepada 

anak 

“Ya sering berdoa aja sih mbak. Di doain gitu mbak biar cepat 

sembuh, dikasih pendidikan, dikasih terapi kayak gitu. Itu bentuk 

dari sayang menurut saya” 32FWS:SO:03 

e. Konsep “Anak Idaman”; 

Informan (ayah & ibu) menantikan dan menunggu 

kelahiran sang anak 

“Iya kan. Yang pertama kan meninggal, kan keduanya masih 

umur 7 bulan pas mas e meninggal. Maksud e nek ono konco e 

gitu loh mbak ya kan. Kan dia nuntut teman. Aku tak dolen ma, 

ojo sini ae nang omah. Makane gaweno adek ben aku ono konco 

e. Eh adik e pas ngene hehehehe” 60NH:IK3:03 

“Oh iya mbak. dulu kan nggak tahu kalau gini mbak. ya tetep kita 

tunggu-tunggu, namanya anak. tetep anak ya iya” 46AS:IK3:03 

 

 

 

 

 

f. Nilai Budaya; 

Informan (ayah & ibu) memberikan pola asuh sama dengan 

yang lain namun informan bisa memaklumi dan sudah menyadari 

terhadap anaknya 
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“Ya biasa saja sih. Kalau makan sehari 3 sampai 4x. Sudah ya ini 

terkahir, sudah habis. Terakhir. Iah iah. Pokok e dirumah itu sedia 

kaset sama jajan, udah tenang dia itu.” 62NH:IK3:03 

“Kalau itu sudah memaklumi dan sudah menyadari mbak. sudah 

lama mbak 13 tahun loh ini” 48AS:IK3:03 

Significant other menuturkan hal yang sama dengan 

informan, terdapat perhatian yang lebih kepada sang anak  

“Ya biasa mbak. mungkin lebih diperhatikan ke Yusron. Kalau 

dirumah itu pintu rumah di kunci karena takutnya keluar.soalnya 

kalau keluar takutnya dia pergi-pergi ke sembarang tempat. Kalau 

dia di tanya tempat rumah kan nggak tahu juga kan. Takut ganggu 

anak-anak tetangga gitu.” 36FWS:SO:03 

g. Perlakuan Baik; 

Perlakuan dari orangtua memiliki respon yang berbeda 

namun secara umum informan (ayah & ibu) sabar dalam menyikapi 

terhadap sang anak 

“Ya diterima aja mbak. sama berdoa. Kalau dulu pertama-tama di 

puasain atau apa wes ngunuku lah mbak. Terapi dhohir batin” 

64NH:IK3:03 

“Ya harus sabar itu mbak. Ya kadang-kadang agak kesal. Ya mau 

gimana lagi mbak kan sudah pemberian. Kesel juga kalau minta 

nya aneh-aneh gitu.” 52AS:IK3:03 & 54AS:IK3:03 

Significant other lebih menekankan pada sabar dan dapat 

menerima sehingga orangtua tidak malu memiliki anak 

berkebutuhan khusus 

“Ya lebih sabar, lebih menerima gitu. Ya ikut sosialisasi ya 

jangan malu lah punya anak seperti itu” 42FWS:SO:03 

h. Cara Anak Merespon Terhadap Orangtua; 
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Sang anak sudah mulai tanggap dan mengerti atas 

pemebelajaran yang sudah diterima. Disisi lain informan (ayah) 

kesulitan dalam memahami bahasa sang anak  

“Oh itu sekarang sudah tanggap. Wes ngerti, kan dia sudah 

berumur. Makin bertambahnya umur gini kan tambah pinter 

mbak. kalau dibilangin ya ngerti semua sekarang ini. Kayak dulu 

beli jajan nggak pakai duit di kirain tinggal ambil, sekarang ini 

pakai duit. Pakai duit sudah ngerti sekarang. Meskipun sekarang 

dompet diambil, meskipun seribu dibawa. Pokoknya duit gitu. Di 

bilangin ngerti mbak cuman nggak ngerti cukup nggak e 

pokoknya berupa duit ngono. Pakai duit udah ngerti. Kalau makn 

suruh berdoa sekarang habis makan alhamdulillah. Habis makan 

minum alhamduyiyah, malah kalau temannya makan. Kan 

kampung rumah saya mbak, habis minum alhamduyiyah 

alhamduyiyah tonggoku. Eh sama Yusron di suruh alhamdulillah 

itu. Apa yang di bilang kadang ngerti” 66NH:IK3:03 

“Eee iya bahasanya dia kan sulit dicerna. Kalau ibunya paham, 

saya nggak begitu paham. Saya kan sering di luar.” 58AS:IK3:03 

Menurut significant other sang anak kadang berani dan 

berontak kepada informan (ayah) karena seringnya dipenuhi 

keinginan sang anka 

“Kalau sama mama seh, agak nurut sama mama. Jadinya kalau 

mama suruh nganu ya mau, suruh sendiri ya mau, kalau jajannya 

nanti ya mau. Tapi kalau sama abah sama yang lain itu sering apa 

ya. Masih berani ke abah di banding ke mama. Soalnya abah itu 

sering nuruti dia daripada mama kayak gitu.” 44FWS:SO:03 

4. Deskripsi hasil temuan Subjek 4 

Subjek 4 adalah ibu SD dan bapak AI. Ibu SD merupakan ibu 

rumah tangga yang memiliki dua anak laki-laki, yang satu berusia 10 

tahun EP dan adiknya berusia 3 tahun. EP merupakan anak yang 

menyandang kebutuhan khusus. Pada penelitian parental acceptance 
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pada subjek yakni ibu SD dan ayah AI serta significant other dari 

subjek merupakan ibu yang dekat dengan informan (wali murid) yakni 

TJ. Dari hasil pengumpulan data dan dokumentasi bahwa perilaku 

berkaitan parental acceptance seagai berikut; 

a. Menghargai Anak; 

Dalam mengapresiasi dan memuji sang anak informan 

(ayah) memiliki intensitas yang rendah atau bisa disebut kurang. 

Dalam perkembangan sang anak informan (ibu) merasa senang 

“Ya ndak sering. Yang sering itu ya, ya istri saya. Kalau saya sih 

tahunya ya, pokoknya ndak sering lah. Ya yang sering istri saya 

itu.” 14AI:IK4:04 

“Ya gimana ya gitu mbak. kalau dia mengeluarkan kata-kata satu 

aja wes seneng” 30SD:IK4:04 

Dalam pemenuhan kebutuhan informan (ayah & ibu) 

berusaha memenuhi meskipun sedikit informan bisa menyukuri 

hal tersebut 

“Ya insyaallah terpenuhi lah. Kebutuhannya. Ya memang kan itu 

harus dipenuhi kebutuhannya ya walaupun apa, sedikit-sedikit 

gitu. Tapi diusahakan bisa dipenuhi.” 18AI:IK4:04 

“Iya alhamdulillah mbak” 28SD:IK4:04 

 Informan merupakan orang yang santai dalam menyikapi 

suatu hal dan tiak mengeluh mengenai kebutuhan sang anak 

“Kayaknya nggak sih mbak. dia mah orangnya santai kok mbak.” 

10TJ:SO:04 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

61 
 

 

 Dalam respon kemajuan perkembangan sang anak informan 

(ayah & ibu) juga menyambutnya dengan senang dan 

menganggap usahanya tidaklah sia-sia selama ini 

“Ya alhamdulillah. Ya sudah bisa istilah e ada kemajuan-

kemajuan setelah terapi juga itu. Berarti kan ndak sia-sia gitu loh 

berobat atau terapi.” 22AI:IK4:04 

“Ya seneng mbak. Seneng pokoknya. Yang dulu belum bisa niup 

sekarang bisa, dulu nggak bisa gunting sekarang bisa. 

Alhamdulillah “ 34SD:IK4:04 

 Selain itu sang anak juga sering diajak bepergian,namun 

setelah memiliki adik sang anak jarang utnuk berjalan-jalan. 

Berjalan-jalan namun disekitar dan dekat dengan rumah informan 

“Dulu sering, dulu. Hampir satu minggu sekali waktu belum ada 

adiknya. Kadang kalau ayahnya lagi libur, dulu kan ayahnya libur 

sabtu minggu. Nah sekarang liburnya minggu aja kadang kerja 

lagi.kalau jalan-jalan luar kota kan takut mbak nggak punya sim. 

Kadang deket-deket ke taman kadang ke lapangan ajak gitu 

biasanya” 32SD:IK4:04 

“Kalau rekreasi sih tergantung. Apa saya ada kerjaan waktu itu, 

kadang kan lembur gitu. Ndak sempat, tapi mungkin ya kadang ya 

kalau jalan-jalan naik sepeda muter-muter sih ya sering.” 

20AI:IK4:04 

b. Penilaian pada anak; 

Informan (ayah & ibu) dalam memperlakukan anaknya 

sama yakni tidak membedakan dengan yang lain 

“Ya sama dong, sama-sama anaknya. Nggak dibedakan sama 

yang normal sama yang berkebutuhan khusus. Nggak di 

bedakan.” 24AI:IK4:04 

“Ya nggak ada perbedaan, sama. Kalau main diajak main bareng. 

Kalau makan juga gitu, kalau disuapin satu ya semua disuapin. 

Kalau nggak ya nggak” 36SD:IK4:04 
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 Dalam hal belajar informan saling bekerja sama dan 

membantu serta bergantian dalam mengajari sang anak agar 

“Ya kadang istri ya kadang saya yang nemenin belajar. Yang 

sering ya istri saya kan kerja” 26AI:IK4:04 

“Ya kadang saya. Pernah kalau ayahnya nggak repot saya juga ya 

ikut nungguin. Tapi kalau salah satu repot ya cuma salah satu aja” 

38SD:IK4:04 

 Informan selain menjaga sang anak namun juga 

memberikan edukasi atau pembelajaran yang sekiranya sang anak 

bisa 

“Untuk menjaganya ya saya kira ya sambil dilatih. Dilatih sedikit 

demi sedikit apa yang bisa itu agar mandiri. Memang tidak frontal 

100% bisa kan diajari sedikit demi sedikit gitu” 28AI:IK4:04 

“Ya kadang saya. Pernah kalau ayahnya nggak repot saya juga ya 

ikut nungguin. Tapi kalau salah satu repot ya cuma salah satu aja” 

38SDIK4:04 

c. Kebutuhan anak; 

Menurut informan (ayah & ibu) sang anak belumbisa 

mandiri sepenuhnya karena masih dibantu dengan orang 

lain.terkadang sang anak mengabaikan perintah dari informan 

“Kalau untuk belajar mandiri ya saya kira ya masih belum. 

Cuma kadang-kadang kayak mandi, memang kalau mandi bisa 

sendiri. Untuk pakai sabun belum bisa, kadang-kadang Cuma 

minta sabun. Cuma kalau ke seluruh tubuhnya pakai sabun nggak 

bisa. Masih belum bisa” 30AI:IK4:04 

“Kalau mandiri belum bisa seh mbak. Kalau pakai baju 

sendiri dilihat. Kalau saya marah ya kalau anak gini kita kalem 

dia nggak gitu ya. Jadi saya harus marah, jadi bisa dia makai 

semua itu mbak. Bisa tapi kalau santai kayak diabaikan gitu. Jadi 

kalau nyuruh ayo dipakai baru itu dia semuanya dipakai” 

42SD:IK4:04 

Informan (ayah) jika tidak mampu dalam memenuhi 

keinginan sang anak maka informan menunda. Namun informan 
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(ibu) menuturkan jika sang anak tidak terlalu suka pada mainan 

lebih dominan terhadap makanan 

“Tergantung mintanya apa gitu. Kalau saya mampu apa 

nggak, kalau ndak mampu ya di pending gitu. Kalau saya kira 

untuk anak yang berkebutuhan khusus mintanya nggak macam-

macam” 34AI:IK4:04 

“Wong dia itu kalau kayak mainan itu nggak suka. 

Makanan. Kalau makanan yang dia suka minta. Kalau dijalan ada 

jual cilok, jajan, air putih yang biass dia lihat udah narik-narik eh 

eh itu dia minta itu.” 46SD:IK4:04 

 Dalam memperlakukan anak informan sama saja dan masih 

wajar menurut significant other terdapat usaha untuk sang anak 

“Ya sama, ya biasa. Ya wajar kadang emosi kan anaknya begitu, 

ya lawan sama dia. Biar reda, ya biasa kayak aku gini. Dia 

termasuk orang yang open mbak. maksudnya makanan apa-apa 

itu diperhatikan, udah biasa udah ngerti dalam memperlakukan 

anaknya begitu. Di terapi juga, masih ada usaha yang positif buat 

anaknya. Ya ada usaha. Kalau yang males kan, udah di 

sekolahkan ya bodoh amat. Ada kan kayak begitu. Tapi dia 

nggak” 12TJ:SO:04 

d. Mencintai Anak; 

Informan menyayangi sang anak, informan (ayah) 

menyayangi sang anak seperti pada umumnya dan informan (ibu) 

kasih sayang yang dimiliki tidak bisa diungkapkan 

“Ya seperti orang lain pada umumnya menyayangi anaknya. Ya 

ndak terlalu berlebihan ya ndak, ya biasa aja” 38AI:IK4:04 

“Ya nggak bisa diungkapin mbak. Ya saling menjaga. Pokoknya 

kalau adiknya nakal ya tak marahi kasian kakak nya dipukuli. 

Udah dikasih tahu jangan mukul kakaknya. Meskipun yang 

mukul saudara sendiri ya sakit ya, gimana gitu” 50SD:IK4:04 

Informan (ayah & ibu) dalam menyayangi anaknya seperti 

orangtua menyayangi kepada anak seperti semestinya  
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“Ya seperti orang lain pada umumnya menyayangi anaknya. Ya 

ndak terlalu berlebihan ya ndak, ya biasa aja” 38AI:IK4:04 

“Ya sama mbak. kadang malah lebih sayang ke mas nya. Kan mas 

e gitu. Ya sama lah mbak” 64SD:IK4:04 

Informan (ayah & ibu) tidak menuntut sang anak harus 

bagaimana dan seperti apa, informan berusaha menjalani dan 

saling menjaga. Informan (ibu) menyuruh apa sudah menjadi 

kemampuan sang anak seperti berbicara 

“Oh ndak pernah. Saya itu ndak nuntut anak saya harus gini-gini 

nggak wes pokok e dijalani aja. Sambil berjalan dia bisa 

melakukan hal-hal yang lebih kan. Kalau untuk menuntut-

menuntut itu ya saya nggak pernah.” 40AI:IK4:04 

“Kalau nuntut anak bisa ngomong gitu kan sebenarnya bisa. 

Kamu itu harus ngomong, sebenarnya bisa ngomong cuma 

kadang-kadang males gitu loh mbak kadang-kadang juga keluar 

sendiri. Kadang mama, moh, gitu. Kadang pernah saya omongi 

sama marah kamu loh bisa kamu nggak kasian sama mama. Nah 

seperti itu juga wajahnya kayak agak sedih gitu dia.” 

52SD:IK4:04 

Sikap orangua kepada sang anak bisa dan tergolong wajar 

dan tidak jahat. Informan (ibu) dapat mengendalikan sang anak 

dari penuturan significant other 

“Ya wajar, ya biasa. Ya biasa wajar, nggak jahat gitu. Bisa 

mengendalikan anaknya kok mbak, kalau anaknya lagi anteng. 

Kalau lagi marah sama mamanya di diemin. Dia bisalah 

mengendalikan anaknya, itu bisa. Kalau anak saya, saya tinggal 

saya di gepuki kalau Vandy nggak mbak.” 16TJ:SO:04 

Berdasarkan significant other informan tidak pernah 

menuntut sang anak dan sudah tidak memiliki jiwa emosi lagi 

“Nggak, nggak sih kalau anak ku harus kayak gini-gini nggak. 

Malah aku heran kalau anaknya pegang buku lagi konsen. Ma lihat 

ma anak ku kalau gitu kayak anak bener, ya iya lah kita juga mau 

anak kita gitu. Kalau punya anak gini itu yang dituntut itu apa sih. 

Saya itu bener sadar mbak apa lagi kita tiap hari kumpul ambi 

wong ngunu ngunu iku jadi jiwa emosi itu udah nggak ada. Embo 
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pas keluar sama orang yang punya anak normal ya bisa minder. 

Kan kadang udah terbiasa kumpul ambi wong ngini ngini iki balik 

mane tak delok sek mending anak ku. Kalau dulu terapi ke rumah 

sakit itu malah banyak yang parah mbak. kayak gitu yang terapi 

orang sogeh sogeh kan larang mbak. tapi emang sengaja di tempat 

terapi anak ku dulu itu, nyari yang murah. Sebenarnya bukan cari 

yang murah tapi dia kan sudah hafal mbak diagnosanya dia kan 

udah banyak jadi di kasih harga murah. Udah jadi pasien tetap 

disitu mbak, jadi bu lurahnya rumah sakit saya itu. Aku dulu ke 

dokter mana aja mbak, ke dokter jantung, saraf, gastro kan dia 

muntah terus. Jadi ke dokter antri panjang di stempel gratis tinggal 

tebus obat doang. Aku dulu kan pakai asuransi aku bayar dulu 

nanti resepannya diganti kantor jadi gantian. Kalau kontrol, kalau 

berobat kita pakai asuransi kalau di rawat. Kalau berobat jalan 

pakai duit kita dulu, dulu kan CRI sekarang pakai BPJS. Pas 

waktunya ayahnya keluar dia ini masih pakai asuransi kartu daikin 

itu. Pas waktu ayahnya meninggal itu ganti BPJS. Tapi BPJS itu 

udah istirahat sejak ayahnya meninggal ajdi kan bayar hutang ke 

situ. Nggak dong mas ini saya buka BPJS baru aja” 18TJ:SO:04 

e. Konsep “Anak Idaman”; 

Informan (ayah & ibu) menantikan kelahiran sang anak dan 

menunggu-nunggu akan kehadiran sang anak 

“Saya sebagai orangtua, ya untuk kelahiran anak ya di nanti-

nantikan. Dalam berkeluarga yang paling ditunggu kan anak. Ya 

saya ya berharap gitu.” 44AI:IK4:04 

“Ya iya mbak. dari keluarga suami cucunya satu, di keluarga ku 

cucunya banyak” 66SD:IK4:04 

f. Nilai Budaya 

Dalam pola asuh yang berperan dominan yakni informan 

(ibu) dan yang memberikan pembelajaran mandiri kepada sang 

anak. Informan (ayah) mendukung yang dilakukan untuk sang 

anak 

“Ya kita ajarin dia belajar mandiri. Ya nomor satu bisa belajar 

mandiri itu lah mbak” 68SD:IK4:04 

“Untuk pola asuh ya paling banyak ya istri saya. Dan saya sendiri 

mendukung aja dari belakang. “46AI:IK4:04 
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 Dalam memberikan pola asuh informan (orangtua) bagus 

yakni dengan artian informan tanggap dan telaten kepada sang 

anak. Disisi lain informan juga tidak memberikan hal atau sesuatu 

yang sudah menjadi pantangan 

“Bagus. Bagus kok mbak. maksudnya itu telaten gitu mbak. 

telaten dia itu, kalau pagi sarapan, kalau nggak anaknya marah-

marah. Dia juga tanggap dia sekolah juga bawain buah yang 

disukai anaknya, yang nggak boleh ya beneran nggak 

dikasihkalau dia. Kalau anak ku masih tak kasih mbak. kalau 

sama tepung emang bener-bener nggak dikasih kalau dia kan 

kasih rengginang dari beras. Terus kayak makanan gandum juga 

dikasih. Dia kayaknya ketat sama anak e” 20TJ:SO:04 

g. Perlakuan Baik; 

Informan (ayah & ibu) sudah menerima dan menyikapi 

keterbatasan yang dimiliki sang anak  

“Ya pada intinya ya menerima gitu aja. Nggak terlalu dipikirkan 

kok anak saya begini pokoknya ya menerima itu sudah rejeki saya 

dan istri saya. Nggak terlalu shock juga. Pokoknya diterima apa 

adanya” 48AI:IK4:04 

“Ya dulu-dulu dari pertama ya belum bisa menerima mbak 

dengan berjalannya waktu ya bisa menerima mbak.” 

70SD:IK4:04 

h. Cara Anak Merespon Terhadap Orangtua; 

Sang anak paham apa yang diperuntahkan oleh informan, 

jika tidak tidak nurut informan (ayah) menggunakan suara keras  

“Untuk respon anak ya kalau disuruh atau meminta dia ya kadang 

nurut kadang nggak . kadang kalau terlalu nggak nurut mungkin 

sedikit dengan suara keras gitu. Ya gitu aja sih” 50AI:IK4:04 

“Tahu dia mbak. Kalau saya lagi marah, kalau dia salah saya 

marahi dia takut marah. Takut dia kalau saya lagi marah. Tapi dia 

bisa bedain marah sungguhan dengan marah yang pura-pura. 

Kalau marah pura-pura pasti ketawa-ketawa mbak. nggak 

menghiraukan gitu. Cuma saya marah, jangan dibuat mainan, 
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takut dia. Saya lewat aja takut, nggak berani lagi. Cuman kalau 

dia lupa ya di ulangi lagi tapi tetep di kasih tahu kalau itu salah. 

Lama-lama juga hilang” 72SD:IK4:04 

 Sang anak wajar dalam merespon kepada orangtua dan 

nurut dengan informan. Sang anak juga termasuk anak yang 

pinter dan memiliki bina diri 

“Ya wajar seh menurut ku. Ya kayak biasa e udah yang nggak 

pernah marah-marah. Ya paling ngamuk ya tertentu gitu loh. 

Kalau sama bu dia diminta gitu dia marah, bukan mama nya yang 

di marahi. Terus sama adik e ya wajar lah arek cilik tukaran. 

Kalau adiknya mukul ya dia bales, nggak ad ayang berlebihan 

mbak. anaknya loh pinter mbak, anaknya ngerti mau pipis ke 

kamar mandi, coba kalau anak lain masih ada yang ngompol. 

Karena dia ngerti caranya kan gitu. Ya alhamdulillah ngerti kalau 

mau eek juga ngerti. Dia itu disiplin udah ngerti kan dia sendiri. 

Hebatnya orang sendiri ya gitu malah mandiri, coba kalau orang 

banyak malah ngandelin sono ngandelin sini. Ya sama kayak anak 

ku ini disini banyak orang kalau aku ngamuk ada yang belain 

makin dia ngamuk makin dilampiaskan ke aku malahan. Jadi 

malah rasa takutnya sama aku itu berkurang.” 22TJ:SO:04 

5. Hasil Analisis data 

a. Hasil Analisis Data Subjek 1 

1. Menghargai Anak 

Dalam menghargai para informan bisa 

menempatkan diri mereka untuk pemenuhan kebutuhan 

anaknya dan memberikan contoh yang baik kepada sang anak 

serta pembelajaran yang lainnya 

“..... Barang saya sudah tahu, ya wes yang dikasih tahu dokter 

saya itu. Buk, kalau ibu pengen anaknya seperti ini, ya ibu 

harus kasih contoh. Jadi kalau main bola, jangan cuma nyuruh 

tapi kita juga ngambil bola tangannya begini. Kalau cuci 

tangan, tangan anaknya dipegang.itu baru saya tahu, saya ndak 

pernah gertak .....” 26DW:IU:01 
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“Ya saya mencoba semaksimal kemampuan saya. Tapi kalau 

untuk sempurna kayak yang dianjurkan dokter. Dia harus diet, 

dietnya kadang iya kadang enggak. Soalnya gak bisa full, 

soalnya saya tukang bikin kue. Nah dia itu harus diet terigu, 

saya ndak bisa. Terus coklat-coklat dia, yang penting kata 

dokternya sih di minimalisir maksudnya ndak sama sekali. 

Bisanya ya meminimalisir. Jadi saya tidak bisa melakukan diet 

total itu tidak bisa.” 28DW:IU:01 

 Terlepas dari menghargai anak dengan pemenuhan 

kebutuhan secara fisik, dalam sikap menghargai lainnya yakni 

dengan perhatian yang dicurahkan kepada sang anak. 

Signficant other juga menambahkan 

“Yang pasti perhatian ya, terus habis gitu terapi-terapi yang 

khusus kebutuhan de e. Terus kebutuhan, ee ya semuanya lah. 

Semua perhatian untuk Enggar sih keluarga. Baik orangtuanya 

sendiri, kakek neneknya, sama saudara-saudara yang lain 

kadang.” 16PJP:SO:01 

2. Penilaian pada anak 

Informan dalam menyikapi perkembangan sang 

anak lebih menerima dan menemukan kemampuan lain dari 

sang anak yakni sang anak mudah menghafal disertai 

pembelajaran mandiri 

“Lebih menerima. Kalau dulu, harapan saya masih besar. Anak 

saya bisa berubah. Saya terapi kan, begini-begini, kesana-

kesini, ternyata setelah melihat perkembangan dia ndak malah 

naik...." 

“ .... Cuman yang saya tahu dia sangat, saya di situ mulai 

ngerti, ternyata dia itu hafalan. Dia pemahaman kurang, dia 

hafalan. Oh arek iki hafal. Terus disitu saya bisa ngerti, anak 

ini bisanya seperti ini ndak bisa dipaksa ....” 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

69 
 

 

“..... Oh arek iki seperti ini, jadi saya itu ndak terlalu apa ya, ya 

lebih menerima. Anak kita sudah ndak bisa dipaksa lagi, ya 

cuman segitu. Cuman ya, diajarin mandiri aja.” 36DW:IU:01 

Penilaian pada anak agar mandiri dan memaklumi 

kepada sang anak dilakukan oleh informan 

“Ya seperti biasa sih. Cuman dia memang untuk pakai celana, 

dia ndak bisa masih dibantu. Ngengek dia ndak bisa cawik 

sendiri, soalnya tangannya kan pendek ya dia gendut. Ayo 

Enggar belajar, tangannya ndak nyampe. Dia nya malah marah 

ibu aja, ibu aja, gitu. Kalau maem dia bisa. Pakai shampo 1 

botol habis, ee aduh Nggar ibuk lak rugi Nggar. Kadang saya 

shampoi, gitu masih ndak terima ditutup pintunya dia keramas 

lagi hehehe.” 38DW:IU:01 

 Dipertegas dengan significant other  bahwa sama  dalam 

perlakuan kepada anak 

“Perlakuan e seh kayak orang normal seh. Nggak 

membedakan. Yang penting kita nggak keras sama Enggar. 

Kasih sayangnya malah ke Enggar semua.” 18PJP:SO:01 

3. Kebutuhan anak 

Informan berusaha semampunya dalam memenuhi 

kebutuhan sehari-hari, jika terdapat keinginan sang anak 

informan berusaha memberikan namun dijanjikan terlebih 

dahulu 

“Ya coba untuk memenuhi seh” 52DW:IU:01 

“Ya saya kasih tahu sih. Kalau memang ndak perlu ya gitu ...” 

“Nanti ya le. Tapi dia bisa ngerti kalau kita janji, besok ditagih 

terus. Gitu mbak” 54DW:IU:01 

 Informan dalam kebutuhan sehari-hari berusaha 

memenuhi, dalam hal belajar informan juga menemani sang 

anak. selain itu informan juga memiliki cadangan obat jika tiba-
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tiba sang anak sakit. Sang anak belum bisa mandiri karena 

masih dipantau dan dibantu oleh informan 

“Oh iya. Kalau ndak ditemani ya ndak bisa.” 40DW:IU:01 

“Ya ada. Ada vitamin nya juga. Soalnya kalau dia sakit ndak 

pernah sambat. Tiba-tiba badannya panas gitu, saya selalu 

kontrol. Kalau dia batuk berarti alergi, sudah hafal toh jadi 

nggak perlu ke dokter. Ada obat alerginya sendiri. Kalau dia 

panas, obatnya ini.jadi kita jaga-jaga saja.” 42DW:IU:01 

“Kalau belajar mandiri nya belum, dia masih perlu bantuan.”  

“Iya ho o. Tapi kalau kepepet disini (sekolah) bisa, kalau 

dirumah ndak mau” 46DW:IU:01 

 Menurut significant other keluarga juga memenuhi 

kebutuhan sang anak 

“Semuanya untuk Enggar. Apapun kebutuhan Enggar, yang 

diminta Enggar, bahkan sebelum dia minta kita udah kasih. 

Jangan sampai apa ya, ya Enggar ngga pernah minta sih 

sebenarnya. Ya jangan sampai dia itu sampai minta gitu. Semua 

untuk Enggar.” 25PJP:SO:01 

4. Mencintai Anak 

Informan tidak pernah menuntut sang anak harus 

bagaimana atau seperti apa dan informan sangat menyayangi 

sang anak 

“Sudah ndak pernah. Sudah saya hentikan itu. Soalnya saya 

tidak bisa egois” 60DW:IU:01 

“Ya lebih mbak. Namanya anak berkebutuhan khusus, kalau 

anak normal kan ngerti ya. Kalau anak berkebutuhan khusus kita 

seperti apa dia ndak ngerti” 62DW:IU:01 

 Dibuktikan dengan pernyataan significant other bahwa 

orangtua tidak pernah menuntut sang anak harus bagaimana atau 

seperti apa 
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“Nggak pernah. Nggak pernah. Kita juga nggak pernah nuntut 

Enggar untuk bisa jadi apa sih. Yang penting, dia harus bahagia 

ngunu tok seh.” 33PJP:SO:01 

5. Konsep “Anak Idaman” 

Informan mendambakan sang anak, selain anak pertama. 

Sang anak merupakan anakpertama dikeluarga informan 

“Iya memang, dari orangtua saya kan belum ada cucu. Cucu 

pertama di keluarga saya, kalau cucu dikeluarga bapak e seh 

banyak. Jadi ya sangat di arep-arep sekali. Hehehe tahu nya 

autis ya” 68DW:IU:01 

 Significant other juga sangat suka pada sang anak 

dikarenakan sang anak begitu lucu, hal yang sama yang 

dirasakan oleh warga 

“Oh iya pasti. Bahkan saat dia lahir pun kita lihat dia itu seperti 

orang normal. Umur 1, 2, 3 tahun seperti anak normal lainnya. 

Terus  lucu gitu, yaa orang kampung sekitar ya tahunya Enggar 

ya karena dia anak e lucu yoh terus gemesin anaknya ...” 

37PJP:SO:01 

6. Nilai Budaya 

Informan memberikan pembelajaran kepada sang anak. 

informan merupakan pemuat kue maka sedikit banyak sang anak 

dibelajari mengenai proses membuat kue 

“Kalau saya, saya kan tukang pembuat kue. Jadi dia saya ajari 

mixer ya mixer gitu .... Sekarang setiap saya mixer diminta, 

awal tapi kalau sudah agak mengembang udah di taruh gitu aja 

hehehe. Kadang tapi saya suruh mau, misal nggak ada orang. 

Nggar ini pegang dulu, ibu mau angkat open nya. Bisa dia. Saya 

habis angkat open, terus dikasihkan ke saya lagi.” 64DW:IU:01 
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 Pola asuh diterapkan berdasarkan sang anak, tidak 

membedakan dengan anak yang normal dan tetap ada 

pembelajaran yang diberikan 

“Kalau pola asuh, ya kembali lagi bahwa Enggar merupakan 

bukan yang kekurangan. Kita ngajarinya seperti orang biasa. 

Kita ya menganggapnya seperti orang normal gitu. Ya pokoknya 

something different lah. Istimewa buat kita, nggak nggak ada 

yang kurang. Karena ya iku mau kita sangat enjoy ae gitu. Kalau 

merawat Enggar itu enjoy aja, nggak ada keluh kesah. Nggak 

ada namanya apa ini, nggak ono. Kita santai. Asik ae. Bukan 

apa ya, ya menganggap Enggar itu orang normal yang sama 

pada umunya. Cuman ya, nggak ada apa ya, kita nggak pernah 

mengeluh kalau soal urusan kayak gitu. Jadi kita asik-asik ae.” 

41PJP:SO:01 

7. Perlakuan Baik 

Informan menerima dalam menyikapi keterbatasan sang 

anak dan merawat sang anak semampunya 

“Lebih menerima itu tadi. Jadi anak ini memang seperti ini. Wes 

ndak bisa kayak orang-orang lain yang bisa mandiri. Jadi saya 

ya merawat, sampai semampu saya. Udah dikasih kesempatan 

sama Allah ya sampai umur berapa itu. Ya lebih menerima” 

70DW:IU:01 

 Informan tidak memaksakan sang anak agar tidak terjadi 

pemberontakan pada sang anak 

“... kita nggak mau memaksa Enggar untuk jadi sesuatu atau 

pengen harus ini itu karena gini. Jadi gini, yang pasti yang tahu 

karakter Enggar itu saya kalau dipaksa pun dia akan berontak. 

Makanya kita pun nggak pernah maksa, aya kalau dia sudah 

berontak ya sudah. Dia emosinya harus stabil, itu yang mau 

jagain. Dulu kalau sudah marah itu ini kaca-kaca sudah dipacahi 

semua sampai berdarah. Nah kita nggak mau yang seperti itu, 

untuk progres sampai saat ini sudah bagus. Jauh lebih bagus, 

luar biasa. Nggak, nggak kayak dulu. Lebih tenang sekarang. 

Terus, ya lebih nganu lah pokok e, lebih kooperatif.” 

43PJP:SO:01 
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8. Cara Anak Merespon Terhadap Orangtua 

Sang anak sangat dekat dengan informan jika sang anak 

ditinggal oleh informan maka ada yang hilang dan aneh 

“Dia kalau kadang saya titipkan gitu ya, kan kadang ndak ada 

orang. Saya butuh belanja atau apa, saya titipkan di om e atau 

mbah e kalau saya dateng ya dia seneng banget. Ambil jaket 

langsung pulang hmhmhm. Ya seneng sih. Dulu saya pernah 

sakit, opname sampai berapa hari. Dia itu kayak gimana gitu, 

linglung mbak. Pas saya dateng, kan dia lihatin infus. Buk sudah 

ndak ada. Iya ibuk sudah pulang. Udah, suweneng gitu mbak 

langsung minta pangku. Arek iki kangen. Soalnya tiap hari kan 

sama saya ...” 72DW:IU:01 

 Sang anak patuh ketika dekat dan disukainya, seperti 

dengan informan dan significant other 

“Responnya itu kalau, dia cenderung memilih yang dia sukai 

ketika dia disuruh. Dia melakukan sesuatu, dia disuruh. Kalau 

dengan orang yang tidak disukai, butuh beberapa kali penggilan 

kalau sama saya cukup sekali. Kalau sama saya, sama ibunya 

cukup sekali. Kalau dengan diluar, dia ndak, ndak begitu 

memperhatikan, gak perlu anu. Kalau saya suruh mandi gitu ya, 

ya mandi. Ibunya juga nyuruh cuma sekali. Cuman kalau diluar 

saya sama ibunya, nggak nggak perdulikan dia. Makan, ya 

makan gitu ae. Cuman itu seh yang dia bisa dan dilakukan. yang 

paling deket dan dia sukai. Ya seperti itu Enggar.” 45PJP:SO:01 

b. Hasil Analisis Data Subjek 2 

1. Menghargai Anak 

Informan tidak memaksakan terhadap kebutuhan sang 

anak, semampunya informan namun disisi lain ada saja rezeki 

yang dapat digunakan. Informan juga tidak menginginkan hal-

hal atau sesuatu yang lain  
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“Insyaallah ada aja sih mbak. Alhamdulillah ada aja kalau mau 

di iniin, di rinci-rinci yang maksain juga nggak. Cuma ya kalau 

ada ya kasih, kalau nggak ada ya nggak maksain. Kan sekarang 

keadaannya udah begini, karena yang nyariin udah nggak ada 

hehe. Ya alhamdulillah rejeki mah ada aja. Yang penting nggak 

maksain kepengen ini ini itu, udah. Yang penting santai aja. 

Nggak mau yang muluk-muluk udah. Semampunya kita” 

24TJ:IK2:02 

 Informan memberikan apresiasi kepada sang anak dengan 

memberikan jempol ketika sang anak aktivitas atau hal yang 

lain. selain itu sang anak paham terhadap obrolan atau 

pembicaraan informan kepadanya. Informan menjaga emsional 

sang anak agak tidak timbul emosi negatif karena untuk 

merayunya sangat lama 

“Iya udah. Konsultasinya seperti itu jadi ya interaksinya sama 

aku. Dia apa-apa udah ngerti mbak, diajarin apa aja tahu. Tahu, 

cepet, ngerti dia itu. Kalau diajakin ngomong juga nyambung 

kok, apa aja ngerti kok. Yang penting dia pas lagi nggak marah 

gitu aja, lagi ngambek gitu, diajak mandi agak susah. jadi 

ngerayu nya itu yang lama. kadang ya sudah nggak mau biarin. 

Ntar dia mau sendiri. Dia juga nggak nakal kok, kalau nggak di 

garai gitu. Dia itu anteng anaknya mbak, kadang adik-adiknya 

pada main dia mah santai. Tenang dia,asik dia. Udah asik gitu. 

Nggak resek yang kesono-sono juga nggak, dia juga nggak 

rusuh juga, ngggak main kotor-kotoran nggak. Dia nggak demen 

mbak.” 26TJ:IK2:02 

 Informan sering mengajak sang anak berjalan-jalan atau 

bepergian ditambah sang anak suka terhadap ayunan 

“Iya sering. Sering saya ajak ke Bungkul, ntar sama pak po nya 

naik mobil sering kalau mah begitu-begitu itu mbak. Hari 

minggu kadang ke masjid agung ya Cuma jalan-jalan pagi, kan 

lumayan. Pokoknya aku ajak, kalau minggu, pas libur ke kebun 

bibit gitu ya sama dia-dia ini. Sama pakpo nya itu yang sering. 

Ya cuman jalan pagi, ngeliatin orang itu seneng. Terus kalau ada 

ayunan kek gitu mah dia seneng waaah seneng banget mbak. 

Suweneng.” 30TJ:IK2:02 
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 Selain mengajak bepergian, informan juga 

memperlakukan sang anak dengan anaknya lainnya atau 

kakaknya beserta famili yang lain. tanpa membeda-bedakan 

“Ya sama mbak. Sama aja. Sama mbak ku udah dianggep anak 

sendiri gitu. Udah sama, nggak ada beda-beda. Udah kaya gitu, 

adek ku juga udah, nyuapin satu ya disuapin semua. Udah nggak 

dibeda-bedain gitu. Ya sudah dijadiin satu. Ya dia itu udah 

dianggap anak begini, udah nggak bisa dibedain udah. Dia juga 

ngerti kan akhirnya.” 32TJ:IK2:02 

2. Penilaian pada anak 

Informan mengajak dan menemani sang anak belajar 

bersama jika terdapat saudaranya yang lain maka belajar ramai-

ramai. Agar sang anak bisa mengerti dan mendapat perhatian 

yang sama, selain itu informan dalam menjaga sang anak tetap 

sehat maka memperhatikan makanan yang dikonsumsi sang 

anak 

“Iya. Iya nanti diajarin semua sama mamanya ikut dia, ikut 

belajar. Pada gambar ya dikasih crayon semua gitu. Yaudah 

nggak dibedain. Jadi dia ngerti kan, bahwa aku juga sama kayak 

dia. Dia juga maunya diperhatiin kaya yang lain. Makan juga 

mbak, kalau ambilin makan belakangan dia marah, jadi dia 

duluan yang diambilin. Mau jajan apa aja udah sama. Beli susu 

satu yang semua. Udah pokoknya sama nggak dibedain. Orang 

kelakuannya masih kayak ini kok. Apa lagi sama yang paling 

kecil itu, udah kalau becanda. Ntar kalau di klitikin sama dia 

itu” 34TJ:IK2:02 

Ya yang penting kalau aku sih ya tak jaga makannya yang nggak 

bikin sakit gitu aja.” 35TJ:IK2:02 

3. Kebutuhan anak 

Sang anak sudah bisa mandiri dengan bisa mengikuti dari 

pembelajaran dari informan yang membuat sang anak mengerti 
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“Ya kayak dia bisa mandi sendiri, biarpun cuma perutnya doang 

yang disabun itu ya ngerti. Bisa, bisa pakai baju sendiri. He em 

makan juga bisa makan sendiri. Cuman kalau ngambek ya udah 

ditaruh aja gitu nasinya. Bisa kok mbak kalau dia diajarin, bisa. 

Dia pulang sekolah juga, dia copotin sendiri sepatunya, bajunya, 

tasnya juga ditaruh disitu. Ngerti, bisa kalau gitu-gitu itu mbak 

dia.” 41TJ:IK2:02 

Informan bisa memahami apa yang diinhinkan sang anak, 

jika menginginkan sesutau dia akan marah maka elampiasannya 

kepada informan. Namun sejauh ini informan memahami jika 

sang anak mengisyaratkan suatu hal 

“Ya marah mbak dia. Ya paling ya marah-marah itu. Kan 

kadang-kadang kita nggak ngerti nah ini apa kan nggak tahu. Ya 

pelampiasanya ya marah aja gitu.” 43TJ:IK2:02 

“Ngerti aku, pasti ngerti. Oh ternyata dia tadi minta ini. Gitu ... ” 

45TJ:IK2:02 

 Significant other jika sang anak menginginkan sesuatu hal 

akan memenuhi namun kelemahan significant other significant 

other yakni pada penguasaan bahasa yang kurang. Yang 

terkadang mengharuskan tanya kepada informan 

“Ya mungkin ngerti bahasanya apa ya minta ya dituruti, kalau 

nggak ngerti bahasanya ya kita tanya ke orang yang lebih ngerti. 

Kadang aku tanya mamanya ...” 4SJ:SO:02 

4. Mencintai Anak 

Informan menyayangi anaknya dan sayang juga kepada 

semuanya yang ada dalam keluarganya 

“Iya mbak. Semua sayang .... sayang semua. Kaya keponakan ku 

yang semester akhir itu, biar pun dia udah gede gitu dia di ewer-

ewer dia, suwayang dia. Namanya Rika.” 47TJ:IK2:02 
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Disisi lain informan tidak pernah untuk menuntut kepada 

sang anak, dengan adanya sang anak informan bisa bersyukur 

dan berbangga diri.  

“Nggak pernah mbak. Aku malah bersyukur mbak, udah dikasih 

begini. Kadang tak lihat, kadang yang lebih. Bener mbak, aku 

mau malah bangga gitu maksudnya. Dia malah bisa sehat, bisa 

nemeni aku, kalau nggak ada dia udah gatau gimana. Ini aku 

perjuangin dia dari kecil, maksudnya aku perjuangin dari dulu. 

Aku santai dari dulu mbak. Aku nggak ngeluh, aku mulai dari 

hamil dia itu udah ngeluh. Udah tak bikin enjoy aja, kan hidup 

sendiri. Kan aku nikmatin, aku nggak yang nyesel itu nggak. 

Aku bikin santai, jadi aku happy aja. Kan aku disana sendiri, 

asik gitu. Karena semua tak nikmatin aja, udah aku mah santai. 

Udah dikasih begini mau di apain, bukan aku tok gitu loh. Orang 

banyak juga yang begini yang lebih ada. .... Kita mah nggak 

boleh minder punya anak seperti ini harus bangga. Nggak semua 

orang dikasih anak-anak yang begini, kan menguji kesabaran 

kita. Aku tahunya juga dari situ mbak .... Ibu mau istrinya 

jendral, apapun itu, dijadiin satu jadi nggak boleh mandang 

orang rendah. Lihat anaknya, kamu mau jendral atau kamu cuma 

pemulung kamu udah dikasih anak yang sama. Apa yang mau 

dibedain itu, gitu. Jadi dipandang kayak gitu, jadi semua orang 

itu bersatu, jadi biarpun kita ketemu dimana itu baik mbak .... 

Makanya dari situ itu dulu aku belajar, udah nggak boleh. 

Maksud e memang kita harus ikhlas gitu udah dikasih yang 

begini yang lebih itu loh banyak. Ya kita harus bersyukur, iya 

kan. Makanya aku dulu, kan banyak aku gak sendiri .... Ya kan 

harus bangkit, harus ikhlas, harus sabar makanya saya hidup 

sendiri itu enjoy mbak ....” 49TJ:IK2:02 

 Berdasarkan penuturan significant other tidak ada yang 

perlu dituntut kepada sang anak, namun significant other 

berusaha melibatkan sang anak dalam aktivitas 

“Nuntut. Apa yang dituntut ya mbak. tapi saya kalau coba, 

mencoba melibatkan dia. Kadang, diatas kan ada kamar mandi 

tak suruh matiin sanyo nya matiin. Matiin, turun ke bawah. 

Dimatiin, berarti dia ngertin perintah kan. Maem dek, taruh 

belakang. Ya ditaruh belakang. Masa iya kita nuntut kalau gitu 

itu” 6SJ:SO:02 
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5. Konsep “Anak Idaman” 

Informan menantikan sang anak karena anak pertama 

informan menginginkan memiliki teman 

“Yang kedua, yang pertama itu kakaknya itu. Ya dinantikan 

mbak, kan ya aku pengen punya anak gitu. Mah, Adam pengen 

punya adek dong ma ....” 51TJ:IK2:02 

6. Nilai Budaya 

Informan dalam memperlakukan sang anak sama tanpa 

membeda-bedakan antara satu dengan yang lain 

“Gimana ya, biasa aja sih mbak. Perlakuin sama, udah 

diperlakuin sama kayak yang lain he em. Ya sudah nggak ada 

yang perlu dibedain, apa yang perlu dibedakan dari dia. Dia loh 

nggak ngapa-ngapain mbak, dia loh sehat mbak cuman dia ya 

nggak bisa ngomong gitu aja. Dia nggak papa dia mah. Santai 

aku mbak, nggak harus begini-begini nggak .... Cuman kalau dia 

bisa sendiri kan ya dia kerjain. Aku suruh, bantu ya bareng, kita 

contohin aja. Kayak aku gosok ya dia ngikutin mbak, ikut 

ngelipetin, di balik-balikin bajunya. Kita nyuci juga dia bantuin 

jemur, angkatin jemuran iyaa dia bisa mbak begitu.” 

53TJ:IK2:02 

 Menurut significant other pola asuh yang diterapkan 

informan sama pada umunya, hanya saja perbedaan pada bahasa 

komunikasi. Significant other juga memberikan dan 

menyamaratakan suatu hal kepada anak informan 

“Untuk pola asuh ya mencoba diasuh seperti adik-adiknya. 

Sama. Cuman tata bahasa kita beda, tata bahasa kita lebih ke 

isyarat yang dapat dimengerti dia. Kadang makan ya dia 

diambilin makan, kadang adiknya dibeliin jajan ya sama aja. 

Sama aja, kadang ini yang ngalah. Udah mbak Dilla yang ini 

aja. Kadang susu, mbak Dilla ini aja susu yang kecil aja ini susu 

yang stoberi aja. Kadang malah ngalah,malah dikalah-kalahno 

.... Kalau adiknya minta ciki yang gede, yang ini dikasih masio 
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yang kecil mau ae pokok e dibagiin. Ya sama, dibelikan sama.” 

10SJ:SO:02 

7. Perlakuan Baik 

Informan bisa menempatkan dan bisa mengetahui 

kekurangan sang anak serta menyesuaikan. Informan 

memberikanpembelajaran kepada sang anak agar sang anak 

menirukan informan, dalam aktivitas yang tidak berbahaya dan 

dapat dilakukan oleh sang anak 

“Ya kita emang harus tahu ya anak punya kekurangan begitu. 

Kita ya hrus bisa menempatkan dia bisa menyesuaikan dia. Iso 

bedakno dia sama ambi arek-arek normal. Yaudah kita ikutin 

aja dia maunya apa, kadang kalau dia nggak ngerti kita yang 

kasih tahu. Ini dedek begini, ini dedek begini, nggak harus dia 

maunya apa kita ikutin nggak mbak. kadang kalau dia nggak 

bener juga nggak tak kasih. Gitu. Kadang dia nggak tahu aku 

ajarin gitu, kayak dia menstruasi gitu aku ajarin. Ini gini dek ya 

.... Tak kasih tahu, kalau celana juga tak suruh nyuci, aku ajarin. 

Biarpun nggak bersih yag penting dia ngerti gitu loh. Tak ajarin 

gitu aja, pokoknya tak arahin lah mbak .... butuh aku bimbing 

begini. Aku ajarin begini, pokonya yang bahaya nggak. Kadang 

kan ada yang itu mbak ajarin nyuci piring sendiri, nggak. Itu kan 

bahaya. Terus keluhan dia kan dijalan kan mbak. dia kan belum 

bener-bener bisa, takut e kan kesandung atau apa .... Makanya 

yang bahaya-bahaya gitu nggak tak kasih. Tak ajarin yang biasa-

biasa aja, kayak berlebihan nggak aku. Dia itu bukan masalah 

belum waktunya. Dia kan nalarnya nggak begitu, nggak 

sepanjang pemikiran kita kan. Dia kan nggak tahu ini bahaya 

atau nggak kan nggak tahu. Kayak diajarin masak, nggak ah. 

Kan itu kan bahaya, maksud e buat apa sih keluhannya dia. 

Emang keluhan tiap anak macem-macem kan ya ada yang nggak 

bisa ngomong tok ada yang nggak bisa denger tok. Dia kan 

keterbatasannya kan ada, kemampuan dia itu nggak perlu kesitu. 

Jadi kalau yang bahaya-bahaya nggak, kalau pisau motong gitu 

tak kasih. Kalau itu kan kepotong dia bisa berhenti sendiri .... 

Pokoknya sesuai dengan dia dah. Aku itu in.” 55TJ:IK2:02 
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8. Cara Anak Merespon Terhadap Orangtua 

Sang anak tahu dan mengerti apa yang di komunikasikan 

dan diperintah oleh informan. Disisi lain informan masih ada 

usaha untuk menyembuhkan kekurangan pada pendengaran sang 

anak, namun selagi sang anak bisa mengerti dan tahu terlebih 

bisa mengerjakan hal lain tidak menjadikan sebuah masalah 

“Ya ngerti, dia tahu. Yang aku perintahkan dia tahu. Dia 

tahu bahasa ku mbak. dia kemarin disuruh di bera kan, yang 

pakai alat itu. Kata dokter gini, dia udah gede kan sekarang gini. 

Sekarang nanya sama ibu kan ibu biasnaya sama anak, kalau 

anak ini tanpa alat bantu bisa nggak diperintah. Bisa dok. Kalau 

bisa, maksudnya masih bisa diarahkan, dia masih bisa diajak 

komunikasi pakai mulut, maksudnya masih ngerti. Nggak usa 

pakai alat pendengar juga nggak papa. Itu juga malah lebih 

bagus. .... jadi dia ini bisa denger bisa nggak, tapi tanpa alat pun 

dia bisa denger dia lagi fokus dia denger musik, dia joget. 

Emang iya mbak. dia denger musik aja joget itu. Berarti tahu 

kan, berarti dia lagi asik lagi fokus, denger. Nanti kalau nggak, 

mau suara yang volume paling gede pun dia nggak berkutik tuh 

.... Kayak dia mau keterampilan apa yang dia senengin, udah ibu 

ikutin aja. Kalau masih bisa itu diarahin diajak komunikasi, ibu 

bisa tahu ibu bisa merintah ini masih bsia ngerti .... Terus ibu 

mau diarahin kemana anaknya. Yang penting anaknya masih 

bisa diarahkan masih bisa diajarin udah. Keterampilan yang dia 

bisa apa udah ibu arahin aja, dia senengnya apa. Kayak kita 

masak apa dia bantuin, ajarin. Misal ibu mau bikin kue ajarin 

bu, yang penting kalau praktek. Kalau didepan kompor apa gitu, 

yang mudah dulu. Yang dia fokus dulu, soalnya kan nggak 

fokus kan.kadang kayak nulis juga, nanti diajarin huruf T nanti 

diajarin bisa mbak. nanti kalau dia capek ya balik lagi bikin nol. 

Kan fokusnya udah ilang, dia udah itu. Akhirnya udah ngawur. 

Bisa dia mbak, kalau dikasih PR bu Ida itu bisa. Ngerjain bikin 

T, bikin L, bisa mbak. ntar nih nyampe rumah dibuka dikerjain 

ntar dia nulis, ntar semua udah kelar ya .... Masih bisa diarahkan 

masih bsia diajak komunikasi dan ngikutin.” 57TJ:IK2:02 
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c. Hasil Analisis Data Subjek 3 

1. Menghargai Anak 

Informan (ibu) dalam memberikan reward atau apresiasi  

dengan berkata “hebat” kepada sang anak 

“Oh kalau dulu ACA di suruh hebat, dikasih reward he eh. Iya 

dulu dia dikasih, Yusron hebat. Wes seneng. Ayo nulis, ada PR. 

Langsung cari tas e dikerjakan. Mama mama udah sa he he he, 

dulu belum bisa ngomong heh, hebat hebat kayak gitu reward 

nya. Bangga dia dikasih hebat itu.” 28NH:IK3:03 

 Selain memberikan apresiasi informan (ayah) juga turut 

menjaga sang anak  

“Iya mbak. saya jaga juga ....” 18AS:IK3:03 

 Dalam pemenuhan kebutuhan informan (ayah dan ibu) 

memiliki perbedaan pendapat 

“Ya alhamdulillah. Ya kan anak gini kalau nggak dipenuhi, anu 

mbak berontak. Harus itu mbak. Kewajiban selalu mbak ....” 

30NH:IK3:03 

“Kayaknya belum ya. Tapi saya usahakan terapi, saya 

sekolahkan saya tetep usaha” 20AS:IK3:03 & 22AS:IK3:03 

  Significant other memiliki pendapat yang sama dengan 

informan  

 Informan (ayah & ibu) juga sering mengajak sang anak 

untuk bepergian atau hanya sekedar jalan-jalan 

“Ya kalau ada tour sekolah atau apa gitu mesti ikut mbak. anak 

kayak gitu kan males dirumah, mintanya jalan-jalan. Senengnya 

jalan-jalan. Sepeda motoran.” 32NH:IK3:03 

“Iya, iya kek gitu wes seneng. Apa lagi ke royal, ke alfa 

gitu.kalau dia itu minta endomar, alfa nak yo kan deket 

indomart. Alfa nya agak jauh .... Kalau minta ke alfa dikasih ke 

indomart ya nggak mau, pokoknya harus tujuannya itu. Seneng 

dia, seneng tempat yang ramai-ramai, yang bagus gitu mbak” 

34NH:IK3:03 
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“Sering. Sering mbak .... Seneng nya dia itu indomart, royal 

plaza, senang. Kalau rekreasi kurang anu” 24AS:IK3:03 

Dalam kemajuan perkembangan sang anak informan (ayah 

& ibu) bersyukur dan merasa senang, meskipun kemajuan 

tersebut hanya sedikit namun dapat membuat bangga 

“Ya seneng. Kalau pas dulu, nggak bisa pegang petelot kan gini 

mbak yo, terus gini. Bisa gini tok iku ae wes ya Allah 

bangganya minta ampun gitu loh mbak. Kalau anak normal kan 

sudah biasa. Kalau anak gini itu sujud syukur mbak kalau ada 

perkembangan sedikit ngunu iku. Ya Allah alhamdulillah anak e 

iso ngene terus gopoh iya .... Kan kalau ada kemajuan 

senengnya minta ampun, kan anu anak normal sudah biasa gitu 

loh mbak. Kalau anak seperti ini kan. Walaupun sedikit .... Ada 

beda sendiri gitu mbak ibu yang punya anak yang kayak gini itu 

mbak, gitu loh.” 36NH:IK3:03 

“Ya kemajuannya alhamdulillah ....” 26AS:IK3:03 

Significant other memiliki pendapat yang sama dengan 

informan yakni ikut senang dalam kemajuan sang anak (adik 

significant other) 

“Baik seh bagus. Kan sering diterapi juga .... ” 12FWS:SO:03 

2. Penilaian pada anak 

Informan (ibu) dalam memperlakukan sang anak sama 

dengan saudaranya, sedangkan informan (ayah) lebih ke arah 

menjaga dalam memperlakukan sang anak 

“Sama mas e ya sayang. Sekarang ngerti mbak .... Ya sayang.” 

38NH:IK3:03 

“Ya intinya saya jaga aja mbak ....” 28AS:IK3:03 

 Dalam memperlukan anak-anaknya informan sama 

menurut significant other namun perhatian informan kepada 

sang anak lebih khusus 
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“Sama mbak. Cuman kan Yusron lebih diperhatikan lebih 

khusus” 18FWS:SO:03 

 Informan (ayah & ibu) menemani sang anak jika sedang 

belajar  

“Sama saya, saya yang nemenin. Anak gini sama yang ditakutin 

nggak mau kayak e, kan ada fase-fase nya anak gini. Kalau 

fasenya giat ya giat, kadang males ya udah males gitu loh 

mbak.” 40NH:IK3:03 

“Di temani mbak. Kalau nggak di suruh ya ngak belajar mbak. 

nggak mau dia kalau belajar ngerjakan sendiri dia nggak 

normal.” 30AS:IK3:03 

 Dari informan (ibu) dalam menjaga sang anak tetap sehat 

dengan memberikan konsumsi yang banyak 

“Saya kasih makan banyak mbak. Anak gini kesukaannya 

makan .... Ma makan lagi-lagi wes tak dulang mbak.” 

42NH:IK3:03 

 Tidak jauh berbeda dengan informan (ayah)yang 

mengajari dan menjaga sang anak untuk kemandirian dan 

kesehatan sang anak 

“Ya kita ajari mbak. Untuk tidur ya tidur sendiri. Ya diajari 

mandiri, seperti pipis sendiri hal lain yang bisa sendiri gitu. Ya 

kita ajari. Makan sendiri” 32AS:IK3:03 

 Disisi lain menurut significant other sang anak tidak hanya 

dijaga dan sehat namun perlu untuk bersosialisasi terhadap 

sekitarnya agar tidak selalu dirumah 

“Ya baik, ya bagus. Sering diajak, diajak mama belanja 

gitu.sering diajak ketemu tetangga-tetangga gitu sama mama 

juga. Jadi nggak sembunyi di rumah aja.” 20FWS:SO:03 
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3. Kebutuhan anak 

Dalam kemandirian sang anak informan (ibu) memberikan 

pembelajaran dirumah ditambah dengan pembelajaran dari sang 

anak di tempat terapi. Meskipun sang anak sudah mendapatkan 

pembelajaran informan (ibu) tetap memberikan pengawasan 

atau memantau sang anak walupun bisa sendiri 

“Ya tak belajari sendiri ....” 44NH:IK3:03 

“Kalau di guru terapinya bisa, kalau dirumah itu kadang sendiri. 

Kalau ditempat terapinya dia makan sendiri, ngak tahu juga 

takut sama gurunya hehehe.” 46NH:IK3:03 

“Anu, ambil piring. Ambil sendok. Kalau mandiri sih nggak 

amat, masih diawasi” 48NH:IK3:03 

“Iya he eh. Saya kan nggak kerja mbak di rumah terus. Ngawasi 

dia juga” 50NH:IK3:03 

 Hal yang sama diungkapkan oleh informan (ayah) bahwa 

mengajari sang anak untuk mandiri 

“Ya kita ajari mbak. Untuk tidur ya tidur sendiri. Ya diajari 

mandiri, seperti pipis sendiri hal lain yang bisa sendiri gitu. Ya 

kita ajari. Makan sendiri” 32AS:IK3:03 

Namun menurut significant other kemandirian masih 

kurang dikarenakan masih dibantu oleh orang lain 

“Menurut saya sih masih kurang. Misalnya kalau mau buang air 

kecil itu. kalau untuk buang air kecil masih bisa sendiri, kalau 

buang air besar itu dia cuma bisa ke kamar mandi. Untuk pakai 

baju, pakai celana, pakai sepatu, masih di benerin. Masih 

dibantu orang lain.” 26FWS:SO:03 

Selain kebutuhan yang dipenuhi oleh informan, keinginan 

sang anak juga akan dipenuhi informan dengan catatan jika tidak 

bisa pada waktu itu atau sedang terdapat kendala lainnya maka 

sang anak akan dijanjikan sampai akan terpenuhi 
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“Kalau nggak bisa waktu itu ya di janjikan. Nanti, ya nanti. Tapi 

anak itu inget sama janji, harus. Nanti sore, ya nanti sore 

diminta lagi sa,pai dituruti. He eh mbak kalau besok ya besok. 

Kalau mau tidur, mama royal ayo royal, royal tutup jam segini 

besok. Besoknya inget, kalau nggak dituruti. Baru udah dituruti 

lego wes. Wes nggak ngomong lagi, ini nya nggak mandek. Ayo 

ma oya, ayo oya kayak nagih janji gitu loh mbak.” 

52NH:IK3:03 

“Ya di janjikan aja. Besok, besok gitu.” 36AS:IK3:03 

“Ya kadang di beliin mbak. Kalau ada dekat ya dibelikan mbak. 

Kalau jauh ya nggak.kalau jam malam tiba-tiba minta ke delta 

plaza kan jauh ya di janjiikan dulu lah.” 38AS:IK3:03 

 Significant other juga menyatakan yang sama dengan 

informan dengan menuruti sang anak 

“Ya dipenuhi, ya dituruti. Jadi cukuplah untuk kebutuhan-

kebutuhan” 30FWS:SO:03 

4. Mencintai Anak 

Informan (ayah & ibu) menyayangi anak-anaknya namun 

lebih perhatian kepada anak yang kedua 

“Ya sama kayak masnya. Tapi kan lebih perhatian ke Yusron 

kan. Yusron kan anak gini, masnya kan sudah mandiri hehehe.” 

56NH:IK3:03 

“Ya sama mbak. kakak nya juga, tapi lebih perhatian ke Yusron. 

Kasian dia” 44AS:IK3:03 

 Berbeda dengan significant other yang mengartikan 

sayang kepada adiknya 

“Ya sering berdoa aja sih mbak. Di doain gitu mbak biar cepat 

sembuh, dikasih pendidikan, dikasih terapi kayak gitu. Itu 

bentuk dari sayang menurut saya” 32FWS:SO:03 

Informan (ayah & ibu) tidak menuntut sang anak karena 

sudah jadi pemberiana dan mengerti atas kemampuan yang 

diberikan kepada sang anak 
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“Pengennya sih gitu mbak. Tapi ya sadar diri. Tapi kemampuan 

anaknya itu mbak kayak mama ae sekarang tahu, 3 bulan 

kemudian masih bisa yang satu lagi. Ya makane. Ya tiap ibu ya 

hehehe pengennya gitu. Kayak dulu kan gini, waktu terapi di 

dudukkan orangtuanya jangan berharap banyak bu ya meskipun 

pelan, wes ada perkembangan sedikit-sedikit itu. Takutnya ya 

gitu orangtuanya nuntut banyak, stress atau apa gitu, makanya di 

dudukkan terlebih dahulu” 54NH:IK3:03 

“Oh ndak mbak. Ndak pernah. Sudah pemberian mau gimana 

mbak.” 42AS:IK3:03 

Menurut significant other informan tidak menuntut sang 

anak, namun menuntut kepada snag anak hal yang rasional dan 

sang anak mampu terhadap suatu hal tersebut msialnya menulis, 

membaca dan lain-lain 

“Nggak sih mbak. Ya mungkin itu nuntutnya itu kalau lagi nulis 

itu mood-mood an mbak. kalau baca ya mood-mood an. Jadi 

sering, minggu-mingu dulu. Seminggu lalu dia pinter nulis terus 

minggu depan e males nulis tulisannya jelek gitu. Kadang-

kadang habis magrib itu biasanya di belajari baca alif ba ta huruf 

hijaiyah sama surat pendek gitu. Dia doa makan itu udah hafal 

mau tidur tapi dia lupa lagi” 34FWS:SO:03 

5. Konsep “Anak Idaman” 

Informan (ayah & ibu) dalam menunggu dan menantikan 

sang anak, terlebih ternyata anak pertama dari informan 

meninggal 

“Oh iya mbak. dulu kan nggak tahu kalau gini mbak. ya tetep 

kita tunggu-tunggu, namanya anak. tetep anak ya iya” 

46AS:IK3:03 

“Iya kan. Yang pertama kan meninggal, kan keduanya masih 

umur 7 bulan pas mas e meninggal. Maksud e nek ono konco e 

gitu loh mbak ya kan. Kan dia nuntut teman. Aku tak dolen ma, 

ojo sini ae nang omah. Makane gaweno adek ben aku ono konco 

e ....” 60NH:IK3:03 
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6. Nilai Budaya 

Dalam pola asih setiapharinya informan biasa saja pada 

umumnya yang sdah memaklumi dan menyadari akan 

kemampuan sang anak 

“Ya biasa saja sih ....”  62NH:IK3:03 

“Kalau itu sudah memaklumi dan sudah menyadari mbak. sudah 

lama mbak 13 tahun loh ini” 48AS:IK3:03 

 Significant other menyatakan hal yang sama jika dalam 

pola asuh informan biasa saja dan pada umumnya yang 

diterapkan kepada sang anak 

“Ya biasa mbak. mungkin lebih diperhatikan ke Yusron ....” 

36FWS:SO:03 

7. Perlakuan Baik 

Dalam menyikapi keterbatasan sang anak informan (ayah 

& ibu) memiliki respon yang sama yakni sudah bisa menerima 

disisi lain bisa memaklumi  

“Ya diterima aja mbak. sama berdoa. Kalau dulu pertama-tama 

di puasain atau apa wes ngunuku lah mbak. Terapi dhohir batin” 

64NH:IK3:03 

“Ya kadang-kadang agak kesal. Ya mau gimana lagi mbak kan 

sudah pemberian. Kesel juga kalau minta nya aneh-aneh gitu.” 

54AS:IK3:03 

Significant other menuturkan jika informan sudah 

menerima dan sabar kepada sang anak  

“Ya lebih sabar, lebih menerima gitu. Ya ikut sosialisasi ya 

jangan malu lah punya anak seperti itu” 42FWS:SO:03 
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8. Cara Anak Merespon Terhadap Orangtua 

Sang anak mulai tanggap kepada informan (ibu) sealin itu 

sang anak mulai mengerti misalnya bahwa membeli sesuatu 

menggunakan uang 

“Oh itu sekarang sudah tanggap. Wes ngerti, kan dia sudah 

berumur. Makin bertambahnya umur gini kan tambah pinter 

mbak. kalau dibilangin ya ngerti semua sekarang ini. Kayak 

dulu beli jajan nggak pakai duit di kirain tinggal ambil, sekarang 

ini pakai duit. Pakai duit sudah ngerti sekarang. Meskipun 

sekarang dompet diambil, meskipun seribu dibawa. Pokoknya 

duit gitu. Di bilangin ngerti mbak cuman nggak ngerti cukup 

nggak e pokoknya berupa duit ngono. Pakai duit udah ngerti. 

Kalau makan suruh berdoa sekarang habis makan alhamdulillah. 

Habis makan minum alhamduyiyah, malah kalau temannya 

makan. Kan kampung rumah saya mbak, habis minum 

alhamduyiyah alhamduyiyah tonggoku. Eh sama Yusron di 

suruh alhamdulillah itu. Apa yang di bilang kadang ngerti” 

66NH:IK3:03 

Sedangkan informan (ayah) merasa kesulitan ketika 

komunikasi dengan sang anak di karenakan informan sering 

diluar atau jarang berinteraksi dengan sang anak 

“Eee iya bahasanya dia kan sulit dicerna. Kalau ibunya paham, 

saya nggak begitu paham. Saya kan sering di luar.” 

58AS:IK3:03 

Significant other menyatakan jika sang anak lebih menurut 

dengan informan (ibu) dibandingkan informan (ayah) karena 

informan (ayah) sering menuruti sang anak. Significant other 

juga membagi ponsel kepada sang anak 

“Kalau sama mama seh, agak nurut sama mama. Jadinya kalau 

mama suruh nganu ya mau, suruh sendiri ya mau, kalau 

jajannya nanti ya mau. Tapi kalau sama abah sama yang lain itu 

sering apa ya. Masih berani ke abah di banding ke mama. 
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Soalnya abah itu sering nuruti dia daripada mama kayak gitu.” 

44FWS:SO:03 

“Ya kadang-kadang apa ya.ya kan saya punya HP kan ada game 

nya itu dia sering main game nya juga. Jadi kalau aku pulang 

kuliah, apa itu pinjam HP nya buat main gitu. Ya saya berikan 

HP nya, ya saya bagi.” 46FWS:SO:03 

d. Hasil Analisis Data Subjek 4 

1. Menghargai Anak 

Informan (ayah & ibu) berbeda dalam mengekpresikan 

apresiasi kepada sang anak. Informan (ibu) senang dengan 

signifikansi perkembangan sang anak, sedangkan informan 

(ayah) kurang dalam mengapresiasi kepada sang anak. Yang 

sering mengapresiasi yakni informan (ibu) 

“Ya ndak sering. Yang sering itu ya, ya istri saya. Kalau saya sih 

tahunya ya, pokoknya ndak sering lah. Ya yang sering istri saya 

itu.” 14AI:IK4:04 

“Ya gimana ya gitu mbak. kalau dia mengeluarkan kata-kata 

satu aja wes seneng” 30SD:IK4:04 

 Dalam kebutuhan sang anak informan (ayah & ibu) 

berusaha untuk memenuhi meskipun hanya sedikit 

“Iya alhamdulillah mbak” 28SD:IK4:04 

“Ya insyaallah terpenuhi lah. Kebutuhannya. Ya memang kan 

itu harus dipenuhi kebutuhannya ya walaupun apa, sedikit-

sedikit gitu. Tapi diusahakan bisa dipenuhi.” 18AI:IK4:04 

Informam tidak pernah mengeuh terhadap kebutuhan sang 

anak informan cenderung santai dalam menyikapinya 

erdasarkan significant other 

“Kayaknya nggak sih mbak. dia mah orangnya santai kok 

mbak.” 10TJ:SO:04 
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 Selain kebutuhan berusaha terpenuhi, informan (ayah & 

ibu) mengajak sang anak rekreasi atau hanya bepergian bersama 

“Kalau rekreasi sih tergantung .... Ndak sempat, tapi mungkin ya 

kadang ya kalau jalan-jalan naik sepeda muter-muter sih ya 

sering.” 20AI:IK4:04 

“Dulu sering, dulu. Hampir satu minggu sekali waktu belum ada 

adiknya. Kadang kalau ayahnya lagi libur .... Kadang deket-

deket ke taman kadang ke lapangan ajak gitu biasanya” 

32SD:IK4:04 

 Informan (ayah & ibu) senang atas kemajuan 

perkemangan sang anak meskipun hanya sedikit dan tetap 

bersyukur 

“Ya alhamdulillah. Ya sudah bisa istilah e ada kemajuan-

kemajuan setelah terapi juga itu. Berarti kan ndak sia-sia gitu 

loh berobat atau terapi.” 22AI:IK4:04 

“Ya seneng mbak. Seneng pokoknya .... Alhamdulillah” 

34SD:IK4:04 

2. Penilaian pada anak 

Informan (ayah & ibu) dalam memperlakukan sama dan 

tidak membedakan kepada anak-anaknya 

“Ya sama dong, sama-sama anaknya. Nggak dibedakan sama 

yang normal sama yang berkebutuhan khusus. Nggak di 

bedakan.” 24AI:IK4:04 

“Ya nggak ada perbedaan, sama ...” 36SD:IK4:04 

Cara informan memperlakukan sang anak keseharian 

tanpa membedakan juga diungkapkan oleh significant other  

“Ya sama, ya biasa. Ya wajar kadang emosi kan anaknya begitu, 

ya lawan sama dia. Biar reda ....” 12TJ:SO:04 

Saat sang anak belajar informan (ayah & ibu) menemani 
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“Ya kadang saya. Pernah kalau ayahnya nggak repot saya juga 

ya ikut nungguin. Tapi kalau salah satu repot ya cuma salah satu 

aja” 38SD:IK4:04 

“Ya kadang istri ya kadang saya yang nemenin belajar. Yang 

sering ya istri saya kan kerja” 26AI:IK4:04 

3. Kebutuhan anak 

Menurut informan (ayah & ibu) dalam kemandirian sang 

anak masih kurang dalam kegiatan sehari-hari 

“Kalau untuk belajar mandiri ya saya kira ya masih belum. 

Cuma kadang-kadang kayak mandi, memang kalau mandi bisa 

sendiri. Untuk pakai sabun belum bisa, kadang-kadang Cuma 

minta sabun. Cuma kalau ke seluruh tubuhnya pakai sabun 

nggak bisa. Masih belum bisa” 30AI:IK4:04 

“Kalau mandiri belum bisa seh mbak. Kalau pakai baju sendiri 

dilihat. Kalau saya marah ya kalau anak gini kita kalem dia 

nggak gitu ya. Jadi saya harus marah, jadi bisa dia makai semua 

itu mbak. Bisa tapi kalau santai kayak diabaikan gitu. Jadi kalau 

nyuruh ayo dipakai baru itu dia semuanya dipakai” 

42SD:IK4:04 

 Informan dalam hal menuruti keinginan sang anak emiliki 

pendapat yang berbeda, yakni informan (ayah) jika informan 

belum mampu untuk membelikan maka dipending terlebih 

dahulu dan ketika sedang keluar saja sang anak meminta suatu 

halmsalnya makanan atau minuman. Sedangkan menurut 

informan (ibu) tidak beda jauh dengan informan (ayah) yakni 

sang anak ketika keluar meminta suatu hal misalnya makanan 

dan minuman karena sang anak tidak menyukai mainan 

“Tergantung mintanya apa gitu. Kalau saya mampu apa nggak, 

kalau ndak mampu ya di pending gitu. Kalau saya kira untuk 

anak yang berkebutuhan khusus mintanya nggak macam-

macam” 34AI:IK4:04 

“Ya kayak anak normal minta mainan atau apa itu kalau nggak 

di kasih kan nangis. Kalau anak yang berkebutuhan khusus 
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paling ya minta makan atau nonton tv gitu aja. Kalau minta-

minta yang lain untuk anak saya sendiri ndak pernah ya. 

Mungkin ya kalau keluar minta minum gitu aja yang sering.” 

36AI:IK4:04 

“Wong dia itu kalau kayak mainan itu nggak suka. Makanan. 

Kalau makanan yang dia suka minta. Kalau dijalan ada jual 

cilok, jajan, air putih yang biass dia lihat udah narik-narik eh eh 

itu dia minta itu.” 46SD:IK4:04 

4. Mencintai Anak 

Informan (ayah & ibu) menyayangi anaknya 

“Ya seperti orang lain pada umumnya menyayangi anaknya. Ya 

ndak terlalu berlebihan ya ndak, ya biasa aja” 38AI:IK4:04 

“Ya nggak bisa diungkapin mbak. Ya saling menjaga. Pokoknya 

kalau adiknya nakal ya tak marahi kasian kakak nya dipukuli. 

Udah dikasih tahu jangan mukul kakaknya. Meskipun yang 

mukul saudara sendiri ya sakit ya, gimana gitu” 50SD:IK4:04 

Sikap informan kepada anak sewajarnya dan dapat 

mengendalikan sang anak 

“Ya wajar, ya biasa. Ya biasa wajar, nggak jahat gitu. Bisa 

mengendalikan anaknya kok mbak, kalau anaknya lagi anteng. 

Kalau lagi marah sama mamanya di diemin. Dia bisalah 

mengendalikan anaknya, itu bisa ....” 16TJ:SO:04 

Informan (ayah) tidak pernah menuntut sang anak agar 

seperti apa dan bagaimana, dijalani saja 

“Oh ndak pernah. Saya itu ndak nuntut anak saya harus gini-gini 

nggak wes pokok e dijalani aja. Sambil berjalan dia bisa 

melakukan hal-hal yang lebih kan. Kalau untuk menuntut-

menuntut itu ya saya nggak pernah.” 40AI:IK4:04 

Sedangkan untuk informan (ibu) menuntut sang anak yang 

rasional karena berdasarkan kemampuan sang anak, seperti sang 

anak bisa berbicara 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

93 
 

 

“Kalau nuntut anak bisa ngomong gitu kan sebenarnya bisa. 

Kamu itu harus ngomong, sebenarnya bisa ngomong cuma 

kadang-kadang males gitu loh mbak kadang-kadang juga keluar 

sendiri. Kadang mama, moh, gitu ....” 52SD:IK4:04 

Berdasarkan menurutsignificant other informan tidak 

pernah menuntut sang anak untuk seperti apa dan bagaimana 

“Nggak, nggak sih kalau anak ku harus kayak gini-gini nggak. 

Malah aku heran kalau anaknya pegang buku lagi konsen. Ma 

lihat ma anak ku kalau gitu kayak anak bener, ya iya lah kita 

juga mau anak kita gitu. Kalau punya anak gini itu yang dituntut 

itu apa sih ....” 18TJ:SO:04 

Informan juga tidak membeda-bedakan terhadap anak-

anaknya, mereka sayang terhadap anaknya 

“Ya sama. Ndak di beda-bedakan” 42AI:IK4:04 

“Ya sama mbak. kadang malah lebih sayang ke mas nya. Kan 

mas e gitu. Ya sama lah mbak” 64SD:IK4:04 

5. Konsep “Anak Idaman” 

Informan (ayah & ibu) menantikan sang anak dalam 

keluarganya 

“Saya sebagai orangtua, ya untuk kelahiran anak ya di nanti-

nantikan. Dalam berkeluarga yang paling ditunggu kan anak. Ya 

saya ya berharap gitu.” 44AI:IK4:04 

“Ya iya mbak. dari keluarga suami cucunya satu, di keluarga ku 

cucunya banyak” 66SD:IK4:04   

6. Nilai Budaya 

Dalam pola asuh informan (ibu) berperan dominan dan 

adanya pembelajaran mandiri yang dilakukan untuk sang anak 

“Ya kita ajarin dia belajar mandiri. Ya nomor satu bisa belajar 

mandiri itu lah mbak” 68SD:IK4:04 

“Untuk pola asuh ya paling banyak ya istri saya. Dan saya 

sendiri mendukung aja dari belakang.” 46AI:IK4:04 
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Informan sangat telaten dan tanggap kepada sang anak 

sehingga hal tersebut diteraokan dan nampak 

“Bagus. Bagus kok mbak. maksudnya itu telaten gitu mbak. 

telaten dia itu, kalau pagi sarapan, kalau nggak anaknya marah-

marah. Dia juga tanggap dia sekolah juga bawain buah yang 

disukai anaknya, yang nggak boleh ya beneran nggak 

dikasihkalau dia. Kalau anak ku masih tak kasih mbak. kalau 

sama tepung emang bener-bener nggak dikasih kalau dia kan 

kasih rengginang dari beras. Terus kayak makanan gandum juga 

dikasih. Dia kayaknya ketat sama anak e” 20TJ:SO:04 

 

7. Perlakuan Baik 

Informan menerima sang anak dengan keadaan bagaimana 

pun karena sudah menjadi rezeki untuk informan 

“Ya pada intinya ya menerima gitu aja. Nggak terlalu dipikirkan 

kok anak saya begini pokoknya ya menerima itu sudah rejeki 

saya dan istri saya. Nggak terlalu shock juga. Pokoknya diterima 

apa adanya” 48AI:IK4:04 

“Ya dulu-dulu dari pertama ya belum bisa menerima mbak 

dengan berjalannya waktu ya bisa menerima mbak.” 

70SD:IK4:04 

8. Cara Anak Merespon Terhadap Orangtua 

Sang anak mengerti apa yang dikomunikasikan kepadanya 

oleh informan 

“Untuk respon anak ya kalau disuruh atau meminta dia ya 

kadang nurut kadang nggak . kadang kalau terlalu nggak nurut 

mungkin sedikit dengan suara keras gitu. Ya gitu aja sih” 

50AI:IK4:04 

“Tahu dia mbak. Kalau saya lagi marah, kalau dia salah saya 

marahi dia takut marah. Takut dia kalau saya lagi marah. Tapi 

dia bisa bedain marah sungguhan dengan marah yang pura-pura. 

Kalau marah pura-pura pasti ketawa-ketawa mbak. nggak 

menghiraukan gitu. Cuma saya marah, jangan dibuat mainan, 

takut dia. Saya lewat aja takut, nggak berani lagi. Cuman kalau 
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dia lupa ya di ulangi lagi tapi tetep di kasih tahu kalau itu salah. 

Lama-lama juga hilang” 72SD:IK4:04 

Informan jarang untuk marah bahkan tidak pernah marah 

kepada sang anak. Sang anak mulai membina diri dengan baik 

“Ya wajar seh menurut ku. Ya kayak biasa e udah yang nggak 

pernah marah-marah. Ya paling ngamuk ya tertentu gitu loh. 

Kalau sama ibu dia diminta gitu dia marah, bukan mama nya 

yang di marahi. Terus sama adik e ya wajar lah arek cilik 

tukaran. Kalau adiknya mukul ya dia bales, nggak ad ayang 

berlebihan mbak. anaknya loh pinter mbak, anaknya ngerti mau 

pipis ke kamar mandi .... Ya alhamdulillah ngerti kalau mau eek 

juga ngerti. Dia itu disiplin udah ngerti kan dia sendiri ....” 

22TJ:SO:04 

C. Pembahasan 

Dalam penelitian ini terdapat empat pasang subjek yang di dapat 

dari SLB Putra Mandiri terdiri dari dua single parent (hanya ibu) dan 

dua orang tua lengkap (suami-istri). Dari penelitian yang telah 

dilakukan memiliki hasil yakni adanya persamaan dan perbedaan 

parental acceptance antara keempat subjek tersebut. Adapun 

persamaannya yakni dapat menerima dan menyayangi anaknya yang 

berkebutuhan khusus tersebut. Dibuktikan dengan adanya beberapa 

perlakuan dan statement dari subjek; 1 diantara 4 informan yakni ibu 

TJ dapat menerima kekurangan sang anak sejak mengandung 

dikarenakan anak sang informan memiliki kelainan, yaitu kelainan 

pada otak. Berdasarkan teori dan data lapangan yang didapat para 

subjek yang meliputi parental acceptance (Hurlock, 2001) bahwa 

dalam penerimaan orangtua ditunjukkan dengan adanya perhatian 

besar dan kasih sayang kepada anggota yang mengalami kelainan. 
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Dengan hal tersebut maka hasil data yang didapat yakni meliputi 

menghargai dan menyayangi anaknya dengan memberikan apresiasi 

tersendiri kepada anaknya dengan berbagai bentuk dan macam-

macam. Dalam mengapresiasi tersendiri memiliki intensitas yang 

berbeda, seperti ibu DW dan ibu TJ sering mengapresiasi anaknya 

misalnya ibu DW mengatakan “bagus” dan “hore pintar” di sisi lain 

terdapat ibu TJ yang mengapresiasi anaknya melalui non verbal 

misalnya mengacungkan jari jempol kepada anaknya yang 

menandakan bagus atau hebat. Sedangkan ibu NH juga mengapresiasi 

anaknya melalui perkataan “hebat” namun memiliki intensitas yang 

rendah atau tidak sering dan sama halnya ibu SD, subjek 

mengapresiasi sang anak memiliki intensitas yang rendah. Para subjek 

juga berusaha semaksimal mungkin dalam kemajuan perkembangan 

anaknya, yakni dengan di sekolahkan, melakukan terapi dan bina diri 

dirumah dengan latihan serta pendampingan. 

Setiap orangtua menghargai dan memiliki respon yang sama 

terhadap kemajuan sang anak yakni merasa senang. Meskipun 

memiliki intensitas dan bentuk apresiasi yang berbeda, para informan 

tetap sayang kepada anaknya. Bahkan salah satu dari informan yakni 

ibu TJ tidak tahu lagi jika tidak ada kehadiran anaknya tersebut dalam 

kehidupannya. 

Para informan memiliki latar belakang yang berbeda-beda ibu 

DW dan ibu TJ merupakan single parent dikarenakan suami sudah 
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meninggal beberapa tahun yang lalu. Sedangkan dua subjek lainnya 

yakni ibu NH dan ibu SD masih memiliki keluarga yang utuh. 

Berdasarkan latar belakang dan status yang berbeda, selain iu dalam 

menilai anak juga berbeda. Terlihat dalam mengurus dan menangani 

sang anak juga ikut berbeda (Khoiri, 2012). Yang sejalan dalam 

penelitian tersebut dalam penerimaan orangtua berbeda namun 

ditinjau dari tingkat sosial. 

Dalam memenuhi kebutuhan sang anak terdapat subjek yang 

santai dan semampunya dalam memenuhi kebutuhan serta keinginan 

anaknya, ada juga yang memenuhi kebutuhan dan keinginan anaknya. 

Dalam memenuhi keinginan sang anak, para informan memiliki 

bentuk tersendiri merespon hal tersebut, yakni ada yang langsung 

dibelikan atau menuruti sang anak, ada yang menjanjikan kepada 

sanga anak jika kondisi dan waktu yang tidak memungkinkan dan 

mengganti keinginan sang anak dengan hal atau sesuatu yang lain. 

Dalam mencintai sang anak sejauh ini para informan tidak 

membeda-bedakan dalam memperlakukan sang anak dalam kehidupan 

sehari-hari dan memberikan perhatian kepada sang anak. Selain itu 

subjek dalam menilai sang anak dengan menemani ketika belajar, 

dikarenakan jika tidak ada pendampingan oleh orangtua maka sang 

anak akan tidak belajar atau tidak mengerjakan tugas yang telah 

diberikan oleh guru jika tidakad pendampingan oleh orangtua. Semua 
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subjek menantikan adanya sang anak atau memiliki anak, yang sesuai 

dikemukakan dari beberapa aspek. 

Disisi lain, pola asuh yang diterapkan oleh orangtua sama 

dengan pola asuh pada umumnya tanpa membeda-bedakan yang 

normal dengan yang berkebutuhan khsusus, terdapat beberapa yang 

tegas kepada sang anak dengan mantaati anjuran dari dokter. Anak 

dari para informan sudah mengerti dan paham akan perintah, bahwa 

sang anak memiliki respon tersendiri dan berbeda-beda misalnya 

duduk, mematikan lampu, makan, mandi, berpakaian dan lain 

sebagainya karena informan mempraktikkan apa yang diajari oleh 

terapis kepada anaknya agar anaknya bisa tumbuh berkembang dan 

mandiri seperti anak pada umumnya. 

Dalam menyikapi keterbatasan sang anak oarangtua sebagian 

besar atau semua subjek telah menerima kemampuan atau keadaan 

sang anak. Bahwa memiliki anak berkebutuhan khusus tidak perlu 

minder dan yang menderita dengan begitu para informan untuk lebih 

bersabar, ikhlas dan menerima atas apa yang diberikan oleh Tuhan 

kepada mereka. Para informan menyadari jika yang lebih parah dari 

sang anak sangat banyak dan terkadang kurang tanggap dengan 

kondisi anaknya. 

Dalam mencintai sang anak orangtua tidak seharusnya menuntut 

kepada anaknya namun terdapat beberapa informan yang sebelum 

mengetahui anaknya merupakan anak berkebutuhan khusus terdapat 
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masih menuntut sang anak. Namun dengan berjalannya waktu dan 

lambat laun para informan sadar jika tidak bisa memaksakan 

kehendak dan tidak boleh untuk egois. Bahwa terdapat salah satu 

subjek yang menuntut sang anak; menuntut dalam konteks yang 

rasional. Misalnya sang anak dipaksa untuk menulis atau 

berkomunikasi karena sang anak mampu dan bisa hal tersebut. Jadi 

orang tua menuntut yang rasional yang sesuai dengan kemampuan 

yang dimiliki oleh sang anak. yang sejalan dengan penelitian 

(Kukolja, 2014) bahwa penerimaan dirasakan oleh orangtua adanya 

hubungan dan penyesuaian. 

Selain adanya persamaan yang ada diatas, ada beberapa 

perbedaan yang juga dimunculkan oleh subjek yakni adanya intensitas 

dengan sang anak memiliki kadar yang berbeda; hanya sebagian yang 

tanggap terhadap keterbatasan yang dimiliki sang anak, tidak semua 

subjek mengikutsertakan sang anak dalam aktivitas keseharian, 

adanya perbedaan respon dan semangat kepada sang anak, dan 

kelekatan kepada orangtua. 

Berdasarkan paparan diatas dengan data yang sudah diperoleh 

dan kumpulkan serta dipetakan, maka sesuai dengan teori yang 

menyebutkan jika penerimaan orangtua ditandai dengan kasih sayang 

dan rasa perhatian kepada sang anak, agar sang anak tidak kehilangan 

perannya dalam keluarga atau secara individual. 
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Pembahasan Tambahan 

a. Data Guru 

Dalam penggalian data kepada guru sekolah tersebut 

memunculkan data baru yang berkaitan atau berpengaruh dengan 

parental acceptance yakni dengan adanya kemajuan akademik 

sang anak. Guru tidak akan memberikan nilai dibawah standar 

kriteria pendidikan, selain itu para guru juga memikirkan perasaan 

wali murid siswa atau orangtua. Yang diungkapkan oleh salah 

satu guru 

“guru tidak akan memberikan nilai dibawah standar KKM mbak, 

karena selain kita bagaimana anak-anak tetap memiliki kemajuan 

dan tidak menyinggung perasaan orangtua dengan kemajuan 

belajar atau kemampuan anaknya. Tapi meskipun kita para guru 

memberikan nilai yang sama misalnya si A dapat 7 dan dia juga 

dapat 7 namun pencapaian mereka berbeda. Jadi penilaian dinilai 

dari individual bukan secara lingkup kelas atau teman-teman yang 

lain” 

b. Intervensi Peneliti  

Intervensi oleh peneliti yakni berdasarkan data lapangan 

yang telah didapat maka seharusnya orangtua menerima 

keterbatasan anaknya; dan jika dalam perkembangan tidak sesuai 

dengan tugasnya maka orangtua hendaknya memeriksakan 

anaknya kepada dokter atau fasilitas kesehatan lainnya yang dapat 

mendeteksi lebih awal. Perhatian dan kasih sayang orangtua yang 

lebih utama dalam mendorong perkembangan dan kemajuan 

belajar anak serta menunjang kemampuan selanjutnya. 
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Tabel 4.1 Tabulasi Informan 

Informan 1 Informan 2 Informan 3 Informan 4 

Informan merupakan 

ibu single parent yang 

memiliki satu anak, 

yakni anak laki-laki. 

Informan berprofesi 

sebagai pembuat kue. 

Dalam membuat kue 

informan terkadang 

melibatkan anaknya 

dalam membantu 

pekerjaanya, misalnya 

ketika informan 

sedang mengangkat 

kue dan sedang 

membuat adonan kue 

lain; maka anaknya 

disuruh memegang 

mixer tersebut sampai 

mengambang ketika 

sudah selesai maka 

akan di minta kembali 

oleh informan. 

Informan hanya 

hidupberdua dengan 

anak laki-lakinya 

tersebut dalam satu 

kontrakan yang 

sederhana. Dalam 

sehari-hari informan 

mengantar dan 

menjemput anaknya 

ke sekolah; informan 

juga berjualan di 

Informan merupakan 

ibu single parent yang 

memiliki dua anak. 

Yang anak 

pertamanya laki-laki 

dan anak keduanya 

perempuan (yang 

mengalami kebutuhan 

khusus). Dalam 

sehari-hari informan 

mengikutsertakan 

anaknya dalam 

berbagai kegiatan 

misalnya bersih-bersih 

rumah, memotong 

sayur, merapikan baju 

dan masih banyak 

lainnya yang 

merupakan kegiatan 

yang tidak berbahaya. 

Selain itu, orangtua 

memberika 

pembelajaran bina diri 

yang baik kepada 

anak, contohnya 

ketika anak pulang ke 

rumah anaknya bisa 

melepas baju seragam 

sendiri dan mencopot 

seatu sendiri; 

menaruhnya ditempat 

yang semestinya 

barang tersebut 

Informan terdiri ayah 

dan ibu yang lengkap 

dan memiliki dua 

anak laki-laki, yang 

satu berusia 19 tahun 

dan satunya 13 tahun 

(mengalami 

kebutuhan khusus). 

Dalam kesehariaanya 

informan mengantar 

anaknya kesekolah 

dan dijemput oleh 

kakaknya atau 

ayahnya ketika pulang 

sekolah. Jika tidak ada 

yang megantar maka 

informan dan anaknya 

tidak sekolah karena 

informan tidak bisa 

mengendarai sepeda 

motor. Sang anak 

lebih menurut dan 

patuh kepada kepada 

ibunya karena ibu 

dominan dalam 

keseharian kepada 

anknya dibanding 

ayahnya yang 

memiliki kegiatan 

diuar rumah.namun 

dengan ayah, 

keinginan anaknya 

dipenuhi semua 

Informan terdiri dari 

ayah dan ibu; 

memiliki dua anak 

laki-laki, anak 

pertama (mengalami 

berkebutuhan khusus) 

dan anak keduanya 

masih kecil yakni 

berusia ± 3 tahun. 

informan merupakan 

pindahan dari Tuban 

jadi tinggal di 

Sidoarjo menyewa 

rumah untuk tinggal. 

Dalam kegiatan 

sehari-hari ibu 

mencoba melibatkan 

anaknya seperti 

menyuruh anaknya 

untuk mengambilkan 

barang contohnya 

tissu, mengambil 

jeruk, dan lainnya 

yang termasuk benda 

ringan-ringan. Dalam 

kesehariaanya ibu 

mengantar kakaknya 

ke sekolah, beserta 

adiknya juga ikut. Ibu 

juga menunggu 

anaknya diluar kelas, 

ketika jam istirahat 

maka anaknya akan 
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sekolah anaknya. Jika 

anaknya belajar maka 

informan menemani 

anaknya dan 

memberikan 

pengarahan kepada 

anaknya. Jika siang 

anaknya mengaji 

meskipun masih 

duduk dikelas yang 

rendah namun 

diberikan 

pembelajaran mengaji 

oleh informan; setelah 

itu anaknya mandi dan 

makan kemudian 

mengantar anaknya 

terapi kepada salah 

satu guru yang 

dulunya mengajar 

disekolah anaknya. 

Kegiatan tersebut 

berulang setiap hari, 

tidak mengaji dan tiak 

terapi ketika anaknya 

libur atau berkunjung 

ke rumah neneknya 

yang ada di Sidotopo. 

Dalam kegiatan dan 

merespon anaknya, 

informan memberikan 

horee dan 

memberikan 

senyuman kepada 

anaknya. Dalam 

beberapa hal anaknya 

bisa mandiri, seperti 

diletakkan. Dengan 

bina diri yang baik 

dan bisa melakukan 

kegiatan sendiri tanpa 

dibantu informan 

memberikan apresiasi 

dengan memberikan 

ibu jari (jempol) 

kepada anaknya 

sebagai bentuk bahwa 

dia pinter atau hebat 

karena sudah bisa 

sendiri. Selain itu, 

anaknya bisa makan 

sendiri,mandi sendiri 

meskipun tidak semua 

badannya bisa di 

sabun, dan lain 

sebagainya. Informan 

menyediakan 

kebutuhan anaknya 

dirumah sehingga 

anaknya jarang 

bahkan bisa dikatakan 

tidak pernah untuk 

jajan diluar, namun 

hanya sesekali saja 

jika anaknya 

menginginkan sesuatu 

maka akan meminta 

kepada informan. 

Anak informan tidak 

suka bermain yang 

kotor-kotoran karena 

kurang menyukainya, 

anaknya dibiasakan 

untuk bersih dan rapi 

terkadang yang 

membuat anaknya 

berani kepada 

ayahnya karena 

seringnya dipenuhi 

kemauannya. Berbeda 

dengan ibu, karena ibu 

tidak selalu menuruti 

anaknya karena tidak 

bisa kendaraan itu tadi 

jadi menunggu 

kakaknya atau 

ayahnya untuk pulang. 

Ibu banyak 

menjanjikan kepada 

anaknya. Dalam 

kegiatan sehari-hari 

anaknya ada beberapa 

bisa sendiri misalnya 

makan, mandi, 

mengganti baju dan 

lain sebagainya. 

Setiap kegiatan sehari-

hari ibunya 

memberikan apresiasi 

pinter dan hebat 

kepada anaknya. 

Setiap pulang sekolah 

anaknya selalu 

membeli dan 

membawa jajan dari 

salah satu swalayan, 

kemudian dimakan 

dan dihabiskan oleh 

anaknya. Di rumah 

anaknya setelah 

makan nasi maka 

mendatangi ibunya 

dan pada saat itu 

makan. Anaknya 

sudah dapat makan 

sendiri tanpa dibantu 

oleh ibunya. Ibu selalu 

membawakan 

makanan dan jajan 

lainnya ketika 

anaknya sekolah, jadi 

kecil kemungkinan 

untuk anaknya untuk 

jajan diluar. Ketika 

selesai makan nasi, 

ibu memberikan jajan. 

Biasanya ibu 

membawakan 

rengginang atau beras 

yang digoreng 

dikarenakan  anaknya 

tidak boleh untuk 

makan makanan yang 

yang berbahan tepung 

jadi ibu membawakan 

rengginang untuk 

anaknya dalam 

kemasan plastik 

setengah kilo dan 

pasti dihabiskan oleh 

anaknya. Ibu sangat 

mematuhi larangan 

dokter dan mengikuti 

sarannya dengan tidak 

memberikan yang 

tidak seharusnya 

diberikan kepada 

anaknya, yang akan 
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mengganti seragam 

sekolah dengan pakain 

yang lain, memakai 

celana, makan, mandi 

dan lain 

sebagainya.namun ada 

beberapa hal yang 

masih dibantu leh 

informan misalnya 

anaknya sedang buang 

air besar masih 

dibantu karena 

tangannya tidak 

sampai dan dibantu 

informan. Sang anak 

sangat dekat dengan 

informan karena sejak 

kecil dirawat oleh 

ibunya. Ketika 

informan sakit dan 

mengharuskan 

opname beberapa hari, 

anaknya dititipkan ke 

saudaranya. Pada saat 

pulang dan melihat 

ibunya sudah sembuh, 

anaknya sangat 

senang dan memeluk 

informan. Informan 

sangat sayang kepada 

anaknya; informan 

berusaha dan 

semampunya dalam 

merawat anaknya 

karena bagi informan 

masih diberi 

kesehatan dan panjang 

oleh informan. Dalam 

memperlakukan 

anaknya dengan 

saudaranya yang lain 

sama, tidak membeda-

bedakan antara satu 

dengan yang lain; 

antara anaknya 

dengan keponakan 

informan lainnya juga 

yang masih kecil. 

Karena jika 

keponakan informan 

sedang belajar maka 

anaknya diajak belajar 

juga oleh tantenya, 

memberikan hal yang 

sama; misalnya adik-

adiknya diberikan 

jajan, anak informan 

juga diberikan jajan. 

Informan berusaha 

memenuhi kebutuhan 

anaknya dalam segi 

pendidikan maupun 

lainnya seperti terapi 

dan kebutuhan 

mandiri. Informan 

menerima dalam 

menyikapi 

keterbatasan yang 

dimiliki anaknya, 

karena menurut 

informan masih 

banyak diluar sana 

yang lebih parah 

(keterbatasan) dari 

anaknya makanan 

jajan atau camilan dan 

itu selalu habis, tidak 

ada istilah membuang 

atau memainkan 

makanan. Dalam 

kegiatan dirumah ibu 

lebih dominan 

dibandingkan dengan 

yang lain, terkadang 

dengan kakak laki-

lakinya untuk makan 

bersama, nonton tv 

bersama dan yang 

lebih sering yakni 

game bersama melalui 

ponsel kakaknya. 

Dalam memenuhi 

keinginan adiknya, 

kakaknya mencoba 

memenuhi dan 

memaklumi ketika 

adiknya 

menginginkan ke 

suatu tempat, 

misalnya pergi ke 

alfamart, ke royal 

plaza, atau ke delta 

plaza. Ketika 

kakaknya sedang 

dirumah maka akan 

dipenuhi jika sedang 

ada urusan lain maka 

ibu akan menjanjikan 

kepada anaknya, atau 

anaknya menagih 

janjinya ketika 

berdampak pada 

kondisi kesehatan 

anaknya dikemudian 

hari nantinya. Ibu 

termasuk kategoriibu 

yang tegas kepada 

anaknya dengan tidak 

memberikan yang 

tidak seharusnya 

kepada anaknya, dan 

anaknya juga 

memahami hal 

tersebut. Anak juga 

sudah mengerti jika 

ingin ke toilet pada 

saat di sekolah maka 

dia akan berlari ke 

toilet kemudian di 

susul oleh ibunya agar 

membantu anaknya. 

Dalam kemandirian 

sehari-hari anak masih 

dinilai kurang karena 

masih dibantu oleh 

orangtua. Seperti 

memakai baju masih 

dibantu dengan 

memasukkan bagian 

kepala dahulu, 

kemudian anaknya 

bisa melanjutkan 

sendiri dengan 

memasukkan tangan 

kanan dan berikutnya 

tangan kiri. Selain 

memakai baju, dalam 

memakai sepatu juga 
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umur maka akan 

semaksimal mungkin 

terhadap anaknya. 

Jika anaknya 

menginginkan sesuatu 

maka akan bilang 

kepada informan, 

misalnya besok 

harinya ingin makan 

apa makan malam 

sudah berpesan 

kepada informan. Jika 

anaknya meminta 

barang atau mainan 

namun selagi punya 

dirumah, maka 

informan memberikan 

pengarahan dan 

memberikan janji 

kepada anaknya atau 

lain kali saja. 

Informan menerima 

dalam menyikapi 

keterbatasan anaknya 

dengan tidak 

menuntut yang harus 

bagaimana dan seperti 

apa kepada anaknya. 

anaknya; maka 

informan sangat 

bersyukur memiliki 

anak tersebut. sang 

anak sangat dekat 

dengan informan 

karena sejak kecil 

dirawat sendiri; 

informan dahulunya 

hidup mandiri dan 

jauh dari keluarga. 

Jadi informan tidak 

mengeluh dan dibawa 

santai saja dalam 

menyikapi 

kehidupannya serta 

santai saja. 

ayahnya sudah datang. 

Tak jarang ayahnya 

juga merasa kesal 

kepada anaknya 

karena permintaannya 

yang aneh-aneh 

misalnya ke delta 

plaza ketika sudah 

malam dan kondisi 

ayahnya sudah lelah 

maka akan dijanjikan 

keesokan harinya 

untuk pergi ke delta 

plaza setelah pulang 

sekolah atau sore hari. 

masih dibantu oleh 

ibunya karena belum 

bisa sendiri. Pulang 

sekolah di bonceng 

oleh ibunya dan 

adiknya di depan dan 

kakaknya duduk 

dibelakang. Ketika 

sedang berkumpul 

dirumah anaknya juga 

berinteraksi dengan 

ayahnya dengan 

menonton tv bersama; 

dengan ibu dan 

adiknya di ruang tamu 

rumah. Jika anaknya 

tidak mau untuk 

duduk ketika 

menonton tv maka 

akan dipindah acara 

lain oleh ayahnya, 

maka dengan begitu 

anaknya akan duduk 

dan mengerti bahwa 

menonton tv harus 

duduk dan agak jauh 

dari tv. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Keempat orangtua yang memiliki anak menyandang kebutuhan khusus 

sebagian besar sudah bisa menerima keterbatasan sang anak dengan melihat 

kemampuan sang anak. Para subjek bersyukur dan bangga memiliki anak 

yakni (1) bisa menghargai sang anak; (2) menilai sang anak; (3) bisa 

memenuhi kebutuhan; (4) mencintai anak; (5) adanya perlakuan baik; (6) 

nilai budaya yang diterapkan masing-masing subjek; dan (7) adanya respon 

anak ketika berinteraksi atau komunikasi dengan orangtua. 

Ada beberapa perbedaan yang juga dimunculkan oleh subjek yakni (1) 

intensitas kegiatan dengan anak memiliki kadar yang berbeda; (2) sebagian 

menunjukkan sikap tanggap yang lebih terhadap keterbatasan yang dimiliki 

anak; (3) tidak semua subjek mengikutsertakan sang anak dalam aktivitas 

keseharian; (4) perbedaan respon dan semangat pada anak; dan (5) kelekatan 

anak kepada orangtua yang berbeda. 

Para orangtua tersebut pada umumnya menyayangi anaknya seperti 

anak-anak lainnya, tanpa membedakan keterbatasan dengan yang lain. Untuk 

memberikan perhatian khusus. 

Sebagai orangtua yang mendukung perkembangan anak yang 

memiliki keterbatasan tersebut, mereka memiliki tahap tersendiri hingga 

sampai ke tahap menerima dan sayang kepada sang anak. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

106 
 

 

Orangtua menyekolahkan dan mendampingi kegiatan belajar anak 

agar mereka bisa mandiridikemudian hari. 

Para orangtua juga ikut mempraktekkan agar sang anak mengerti dan 

pada akhirnya bisa meskipun salah atau kurang benar. 

Oleh karena itu, peneliti menghimbau agar tidak boleh malu dan tidak 

boleh membeda-bedakan anak yang normal dengan anak yang berkebutuhan 

khusus karena mereka memiliki hak yang sama yakni mendapatkan perhatian 

dan kasih sayang orangtua 

B. Saran 

1. Untuk orangtua, yang memiliki anak yang berkebutuhan khusus 

seharusnya menerima keadaan anaknya dan tidak malu jika anaknya 

memiliki keterbatasan. Dan mengajak anak bersosialisasi agar tidak 

merasa dikucilkan dan agar memiliki teman. 

2. Untuk penelitian selanjutnya agar memperdalam dibagian penerimaan 

tersebut karena memiliki fase-fase yang berbeda dialami setiap individu 

dan adanya pengetahuan orangtua juga akan mempengaruhi. 

3. Observasi dilakukan lebih intens dan bertahap, karena parental 

acceptance  memerlukan waktu yang berkala untuk bisa dapat sikap 

tersebut. 
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